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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel beriku : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث sa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح ha  ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ھ ha h ha 
ء hamzah ‟ apostrof 
ى ya Y ye 
  
x 
  
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
( ‟ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri  atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
َ ا Fathah A a 
َ ا Kasrah I i 
َ ا Dammah u u 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :  
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 َ ى fathah dan yaa’ ai a dan i 
 َؤ fathah dan wau au a dan u  
 
Contoh: 
 َفْي  ك : kaifa 
 َلْو ه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
  
xi 
  
Harakat dan 
Huruf 
Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 َى…│ َ ا … Fathah dan alif atau 
yaa‟ 
 
             a 
a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa‟  
  i 
i dan garis di atas 
 َو Dhammmah dan 
waw 
 
  u 
u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 تام : maata 
 ي م  ر : ramaa 
 مْي  ق : qiila 
  َتْو  م ي : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, 
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
َ ة  ضْو  ر نا  ف ْط ْلْا : raudah al- atfal 
َ ة  ن ْي  د  منا ة ه  ضا ف ْنا : al- madinah al- fadilah 
َ ة  مْك  حْنا  : al-hikmah 
 
 
  
xii 
  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 ا نَّب  ر : rabbanaa 
 ا ن ْي َّج ن : najjainaa 
  َق  حْنا : al- haqq 
  َم ِّع ن : nu”ima 
  َو  د  ع : ‘aduwwun 
 Jika huruf َى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  َي ب) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  َي ه  ع : „Ali (bukan „Aliyyatau „Aly) 
  َي ب  ر  ع : „Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
  َسم َّشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
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 َ ة  ن  زن َّزن ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ة ف  سه ف ْن ا : al-falsafah 
  َد  لَ ب ْن ا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  
Contoh : 
 َنْو  ر  مْا ت : ta’muruuna 
 َعْوَّننا : al-nau’ 
 َءْي  ش : syai’un 
 َتْر  م ا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur‟an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh : 
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
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9. Lafz al- Jalaalah (ه ّٰالل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh : 
َ 
ٰ للا ن ْي  د diinullah َ 
ٰ اللا ب billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan  
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Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
Swt. = subhanallahu wata’ala 
Saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK
Nama : Munawir Kadir
Nim : 80100217011
Judul : Pandangan Masyarakat Terhadap Anak di Bawah Umur yang
Mengonsumsi Minuman Ballo di Kecamatan Pallangga Kabupaten
Gowa Perspektif Hukum Islam
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana pandangan masyarakat
terhadap anak di bawah umur yang mengonsumsi minuman ballo di Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa perspektif hukum Islam? Pokok masalah tersebut
selanjutnya di-breakdown ke dalam beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian,
yaitu: 1) Bagaimana pandangan masyarakat terhadap faktor yang melatar belakangi
konsumsi minuman ballo oleh anak di bawah umur di Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa?, 2) Bagaimana pandangan masyarakat terhadap kendala dalam
mencegah konsumsi minuman ballo oleh anak di Kecamatan Pallangga Kabupaten
Gowa?, dan 3) Bagaimana penerapan sanksi terhadap anak yang mengonsumsi
minuman ballo di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa Menurut Hukum Islam?
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang
digunakan adalah: sosiologis, normatif. Adapun sumber data penelitian ini adalah dari
bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Selanjutnya
metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga
tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang melatar belakangi anak
di bawah umur mengonsumsi minuman ballo di Kecamatan Pallangga Kabupaten
Gowa diantaranya yaitu karena rasa ingin tahu, karena pengaruh lingkungan
pergaulannya, kurangnya kontrol dan pengawasan dari orang tua, karena kurangnya
pendidikan agama, serta mudahnya minuman ballo tersebut diperoleh. Sedangkan
dari pandangan masyarakat terkait kendala dalam mencegah konsumsi minuman
ballo oleh anak di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa diantaranya yaitu karena
kurangnya kontrol aparat keamanan, kurangnya kerjasama antara masyarakat dan
pihak kepolisian, kurangnya kontrol warga sekitar, masih banyak yang membuat dan
menjual ballo, kurangnya kontrol pemerintah setempat. Sementara sanksi terhadap
anak yang mengonsumsi ballo di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa menurut
hukum Islam yaitu warga sekitar  kepada anak yang mengonsumsi ballo biasanya
xviii
memberikan sanksi pengajaran seperti memarahi atau diberikan sanksi sosial oleh
masyarakat, sedangkan penerapan sanksi dari pihak kepolisian yang diberikan
kepada anak di bawah umur yang mengonsumsi minuman ballo adalah sanksi
pembinaan atau mendidik dan memberikan pengajaran agar anak tersebut tidak
melakukan perbuatan seperti itu kembali, serta aparat juga memberikan arahan
kepada orang tua/ wali anak tersebut agar anak tersebut bisa lebih dibina,
diperhatikan, diawasi dan dididik dengan baik agar tidak sampai mengulangi
perbuatannya, namun sanksi yang seperti itu sebenarnya sesuai dengan ajaran hukum
Islam dalam menerapkan sanksi kepada anak yaitu hanya memarahi untuk
memberikan pengajaran kepada anak tersebut untuk tidak mengulangi perbuatannya
kembali, karena dalam hukum Islam ada yang namanya Ta’dibi yaitu hukuman yang
bersifat mendidik terhadap anak yang melakukan pelanggaran seperti mengonsumsi
minuman keras, Para ahli fikih menerima hukuman pemukulan dan pencelaan atau
menegur sebagai bagian dari hukuman untuk mendidik.
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Kontrol orang tua terhadap anaknya.
Hal ini tujuannya agar orang tua dapat mengawasi keseharian atau perilaku anak.
Selain itu juga orang tua juga mesti mengetahui tentang pergaulan anaknya baik itu
di sekolah maupun di lingkungan bermain. 2) Pemerintah dituntut lebih efektif dalam
menangani permasalahan minuman keras ini. Dengan rutin melakukan bimbingan
dan penyuluhan terkait dengan minuman keras tersebut. Hal ini menyangkut tentang
masa depan anak karena anak merupakan penerus masa depan Negara. 3)
Masyarakat dapat berperan aktif dalam mengawasi para remaja yang anti sosial,
jangan bersikap acuh tak acuh terhadap konsumsi minuman ballo yang dilakukan
oleh anak dilingkungannya. Hal ini bisa dilakukan dengan melakukan pemeriksaan
dan pengawasan terhadap lingkungan sekitar tempat tinggal dalam pergaulan anak.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Globalisasi belakangan ini telah menjadi pilar utama berubahnya pola 
kehidupan dan gaya hidup manusia. Hal ini menunjukkan taraf kehidupan semakin 
maju dan terus berkembang, namun hal ini bukan tanpa efek domino yang turut serta 
membawa dampak negatif. Terdapat berbagai masalah yang ikut serta menjadi hal 
yang harus diselesaikan, salah satunya adalah dampak pada masalah sosial yang 
terjadi pada berbagai lapisan masyarakat. 
Masalah sosial merupakan suatu gejala (fenomena) sosial yang mempunyai 
dimensi atau aspek kajian yang sangat luas atau kompleks dan dapat ditinjau dari 
berbagai perspektif (sudut pandang atau teori).
1
 Menurut Soerjono Soekanto, masalah 
sosial adalah suatu ketidak sesuaian antara unsur-unsur kebudayaan atau masyarakat, 
yang membahayakan kehidupan kelompok sosial. Jika terjadi bentrokan antara unsur-
unsur yang ada dapat menimbulkan gangguan hubungan seperti kegoyahan dalam 
kehidupan kelompok atau masyarakat. 
Ada beberapa jenis masalah sosial yang umum dihadapi oleh masyarakat 
salah satunya adalah masalah alkoholisme. Alkoholisme dapat diartikan sebagai 
kekacauan dan kerusakan kepribadian yang disebabkan karna nafsu untuk minum 
yang bersifat kompulsif, sehingga penderita akan minum minuman beralkohol secara 
berlebihan dan dijadikan kebiasaan. Pengertian alkoholisme tersebut juga mencakup 
                                                           
1Irwanti Said, Analisis Problem Sosial (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 2. 
1 
2 
 
 
tidak dapat dikendalikannya kemampuan berpantang atau adanya perasaan tidak 
dapat hidup tanpa minum.
2
 
Yusuf Qardhawi mengatakan bahwa Khamr adalah materi yang mengandung 
zat alkohol yang menjadikan penyantapnya mabuk. Seorang peneliti mengatakan 
bahwa tidak ada malapetaka yang lebih berat bagi manusia dibanding malapetaka 
yang di sebaabkan Khamr. Kalau sekiranya terhadap para penderita penyakit gila dan 
penyakit syaraf di berbagai rumah sakit di dunia ini, yang di sebebkan oleh khamar, 
terhadap mereka yang bunuh diri atau membunuh orang lain akibat khamr, terhadap 
mereka yang mengeluhkan syaraf, pencernaan, dan usus akibat khamar; terhadap 
mereka yang mencampakkan dirinya dalam kepailitan akibat khamar; terhadap 
mereka yang kehilangan semua miliknya akibat khamar; dilakukan sensus terhadap 
mereka semua , atau sebagian saja , tentu akan didapatkan angka yang fantastis . Kita 
akan mendapati bahwa semua peringatan menjadi tidak sebanding atau sangat kecil 
artinya baginya.
3
 
Minuman Keras adalah minuman yang memabukan dan dapat membahayakan 
kaum remaja dan harus dijauhi oleh remaja-remaja karena itu akan merusak masa 
depannya. Sebelum datangnya Islam, masyarakat Arab sudah akrab dengan minuman 
beralkohol atau disebut juga minuman keras (khamar dalam Bahasa Arab). Bahkan 
merurut Yusuf Qardhawi dalam kosa kata Arab ada lebih dari 100 kata berbeda untuk 
                                                           
2Sri Kartini, Studi Komparatif Hukum Pidana Islam dan Hukum Positif Terhadap Sanksi 
Pidana bagi Pelaku Makanan dan Minuman yang Mengandung Kadar Alkohol yang Tidak Sesuai 
dengan Standar Kesehatan, Tesis (Palembang, Program Pascasarjana UIN Raden Fatah, 2017), h. 3 
3Muhammad Yusuf al-Qardhawi, al-Halal wa al-Haram fi al-Islam (Cet. XXIII; al-Qahirah: 
Maktabah Wahbah, 1418 H/ 1997 M), h 109 
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menjelaskan minuman beralkohol. dalam berbagai syair, mereka melukiskan 
kenikmatannya, wadahnya, forumnya, dan jenis-jenisnya.
4
  
 Seperti yang tersebut dalam al-Qur’an tentang pelarangan minuman keras 
/ Khamar di dalam QS al-Maidah/5: 90-91. 
                       
                              
                            
       
Terjemahnnya: 
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk 
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan 91. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak 
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran 
(meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat 
Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan 
pekerjaan itu).
5
 
  Berdasarkan ayat tersebut, Allah swt menyatakan diharamkannya Khamar 
dan judi. Sebuah pernyataan tegas dan keras, karena menyejajarkannya dengan 
kegiatan memberi sesaji kepada berhala serta mengundi nasib dengan anak panah. 
Bahkan menamakannya sebagai rijs. Suatu kata yang di dalam al-Qur’an hanya di 
pakai untuk hal-hal yang memang sangat keji, sangat buruk, kotor, dan jorok.
6
  
                                                           
4Muhammad Yusuf al-Qardhawi, al-Halal wa al-Haram fi al-Islam,  h. 65 
5Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV Kathoda, 2010), h. 163  
6Muhammad Yusuf Qardhawi, al-Halal wa al-Haram fi al-Islam, h. 66 
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Masalah alkoholisme dan pemabuk pada kebanyakan masyarakat pada 
umumnya tidak berkisar pada apakah alkohol boleh atau dilarang dipergunakan. 
Persoalan pokoknya adalah siapa yang boleh menggunakannya, dimana, bilamana  
dan dalam kondisi yang bagaimana. Umumnya orang awam berpendapat bahwa 
alkohol merupakan suatu stimulant, padahal sesungguhnya alkohol merupakan racun 
protoplasmik yang mempunyai efek depresan pada sistem syaraf. Akibatnya, seorang 
pemabuk semakin kurang kemampuannya untuk mngendalikan diri, baik secara fisik, 
psikologis maupun sosial.
7
 Jika dikonsumsi, alkohol memberikan efek buruk terhadap 
kesehatan.
8
 
Sekalipun banyak pihak yang menentang penjualan bebas minuman keras, 
akan tetapi kenyataannya masih banyak yang menjual minuman keras. Hal tersebut 
terbukti masih ada toko–toko yang terbukti menjual minuman keras yang tidak sesuai 
standar mutu pemerintah tanpa adanya pengawasan dari aparat kepolisian dan bahkan 
tak sedikit aparat kepolisian melakukan penyelewengan dalam tugasnya. Peredaran 
Minuman Keras telah diatur dalam Pasal 300 ayat (1) angka (1), Pasal 537, dan Pasal 
538 Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP).
9
 
Sebagai pengaruh kemajuan iptek, kemajuan budaya dan perkembangan 
pembangunan pada umumnya bukan hanya orang dewasa, tetapi anak-anak terjebak 
melanggar norma terutama hukum. Anak-anak terjebak dalam pola konsumerisme 
dan asosial yang makin lama dapat menjerumus ke tindakan kriminal, seperti ekstasi, 
                                                           
7Sri Kartini, Studi Komparatif Hukum Pidana Islam dan Hukum Positif Terhadap Sanksi 
Pidana bagi Pelaku Makanan dan Minuman yang Mengandung Kadar Alkohol Yang Tidak Sesuai 
dengan Standar Kesehatan,  h. 9 
8M. Arief Hakim, 2004, Bahaya Narkoba-Alkohol :Cara Islam Mengatasi, Mencegah dan 
Melawan (Cet. I; Bandung: Nuansa Cendekia, 2004), h. 109 
9Lihat Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Pasal 300, 537 dan 538. 
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narkotika, penyalahgunaan minuman keras, pemerasan, pencurian, penganiayaan, 
pemerkosaan dan sebagainya. Apalagi dalam era sekarang ini banyak orang tua yang 
terlalu disibukkan mengurus duniawi (materiil) sebagai upaya mengejar kekayaan, 
jabatan, ataupun gengsi. dalam kondisi demikian anak sebagai buah hati sering 
dilupakan kasih sayang, bimbingan, pengembangan sikap dan perilaku, serta 
pengawasan orang tua. Anak yang kurang atau tidak memperoleh perhatian secara 
fisik, mental maupun sosial sering berperilaku dan bertindak asosial dan bahkan 
antisosial yang merugikan dirinya, keluarga dan masyarakat.
10
 
Secara sepintas telah diketahui tentang generasi muda yang pada umumnya 
mengalami perubahan fisik dan emosinya belum stabil serta belum matang cara 
berpikirnya. Terutama pada masa remaja hal tersebut sangat terasa. Remaja biasanya 
mudah cemas, mudah tergoncang emosinya, mudah tersinggung, sangat peka 
terhadap kritikan. Karena jiwanya belum stabil, terkadang mereka ingin terlepas dari 
aturan yang ada, mudah menerima pengaruh dari luar lingkungannya dan ingin hidup 
dengan gayanya sendiri. Maka tidak heran jika banyak remaja yang berbuat nakal 
ditempat umum seperti minum-minuman keras dipinggir jalan, mencoret-coret 
tembok atau bangunan, kebut-kebutan dijalan umum, mencuri, dan sebagainya.
11
 
Anak di dalam perkembangan menuju remaja sangat mudah terpengaruh 
lingkungan yang ada di sekitarnya, pada masa remaja seorang anak dalam suasana 
atau keadaan peka, karena kehidupan emosionalnya yang sering berganti-ganti. Rasa 
ingin tahu yang lebih dalam lagi terhadap suasana baru, kadangkala membawa 
mereka pada hal yang bersifat negative. Anak yang masih sangat rentan memiliki 
                                                           
10Bambang Waluyo, Pidana dan Pemidanaan (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 2004), h. 3 
11Gatot Supramono, Hukum Acara Pengadilan Anak ( Cet. II; Jakarta: Djambatan, 2007), h. 2 
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kemampuan yang sangat rendah untuk menolak ajakan temannya, pergaulan yang 
kurang sehat juga dapat menyebabkan seorang anak terjerumus kepada kejahatan.
12
 
Salah satunya dengan mengonsumsi ballo. Ballo adalah Minuman keras tradisional 
Bugis Makassar sejenis Tuak yang terdiri dari beberapa macam sesuai jenis pohonnya 
yaitu Enau, Nipa dan Tala/Lontar. Jenis pohonnya tumbuh sesuai dengan kondisi 
daerahnya. Pohon Enau banyak tumbuh diwilayah yang dekat dengan perairan sungai 
dan pegunungan. Pohon Nipa banyak ditemui diwilayah pesisir pantai sedangkan 
pohon tala atau lontara banyak ditemui di daerah pedataran dengan jenis tanah kering 
bebatuan. 
Padahal dalam salah satu pertimbangan (Konsideran) Undang-Undang RI 
Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, menyatakan bahwa anak adalah 
tunas, potensi, dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiliki 
peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin kelangsungan 
eksistensi bangsa dan Negara pada masa depan.
13
Untuk itu anak perlu di jaga, di 
awasi dan di didik dengan baik agar tidak sampai salah di dalam bergaul. 
Penyimpangan perilaku negatif yaitu kebiasaan mengkonsumsi minuman 
keras Khususnya minuman keras tradisional Khas Makassar yang bernama ballo 
secara berlebihan hingga mabuk, yang pada akhirnya tidak jarang memicu lahirnya 
pelanggaran atau bahkan tindak pidana lain yang sangat meresahkan masyarakat, 
sehingga bisa di simpulkan bahwa sebagian besar tindak pidana dan pelanggaran 
hukum yang terjadi baik itu berupa kecelakaan lalu lintas, penganiayaan, pemerasan, 
                                                           
12Rahayu Sumarlin, Perilaku Konformitas pada Seseorang yang berada di Lingkungan 
Peminum Alkohol (Jakarta: Universitas Gunadarma Press, 2012), h. 9 
13Republik Indonesia Undang-Undang No 23 Tahun 2002Tentang Perlindungan Anak dan 
Undang-Undang No.3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak (Cet. I; Trinity, 2007), h. 1 
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pemerkosaan, pencurian, bahkan kekerasan yang terjadi di lingkungan keluarga 
adalah dilatar belakangi atau diawali dengan mengkonsumsi minuman beralkohol.
14
 
 Seperti halnya yang terjadi di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, 
konsumsi minuman keras khususnya minuman keras tradisional Khas Makassar yang 
bernama ballo’ sudah menjadi hal yang tidak asing lagi di kalangan dewasa, namun 
yang  ironis banyak juga anak yang mengonsumsinya dengan anggapan bahwa 
mereka mengonsumsi minuman keras ballo untuk penghilang penat, lelah, obat 
stress, penambah stamina serta bisa membuatnya bahagia dan melupakan masalah 
yang sedang di hadapinya, mereka juga mengatakan jika meminum-minuman keras 
khusunya minuman keras jenis Tuak/ballo’ itu akan memperbanyak/menambah 
teman di karnakan memperluas pergaulannya. Biasanya jika larut malam tiba para 
anak yang masih di bawah umur dan orang dewasa mulai berkumpul di suatu tempat 
tertentu yang biasa digunakan berkumpul untuk minum-minuman keras jenis 
Tuak/Ballo’. Para peminum yang berkumpul seringkali mengekspresikan diri dengan 
mengobrol, menyanyi dan sesekali bertengkar dengan temannya, bahkan biasanya 
sesekali membuat onar di suatu tempat pesta pernikahan yang sedang digelar oleh 
salah satu warga di Kecamatan Pallangga. 
 Oleh sebab itu, berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengkaji dan meneliti lebih lanjut terkait dengan masalah penggunaan minuman 
ballo’ yang di lakukan oleh anak di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa dalam 
bentuk tesis yang berjudul. “Pandangan masyarakat terhadap anak di bawah umur 
                                                           
14Rahayu Sumarlin, Perilaku Konformitas pada Seseorang yang Berada di Lingkungan 
Peminum Alkohol, h. 45 
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yang mengonsumsi minuman ballo di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
Perspektif Hukum Islam”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai pembahasan tesis 
ini, diperlukan beberapa penjelasan yang berkaitan dengan judul yakni: “pandangan 
masyarakat terhadap anak di bawah umur yang mengonsumsi minuman ballo di 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa Perspektif Hukum Islam”. 
“Pandangan” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah hasil 
perbuatan memandang (memperhatikan, melihat, dsb)
 15
 
“Masyarakat” adalah kelompok manusia yang sengaja dibentuk secara rasional 
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu.
16
 
 “Minuman”, di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI )berasal dari 
kata minum yang berarti memasukkan air (atau benda cair) ke dalam mulut dan 
meneguknya, jadi minuman berarti barang yang di minum; minuman yang di siapkan 
menurut resep tertentu dengan mengaduki, mengacak, atau menggoncangkan dua 
(atau lebih)macam minuman. Minuman keras; minuman yang memabukkan seperti 
bir, anggur, arak, tuak. Dan minuman ringan; minuman yang tidak mengandung 
alkohol, misalnya teh botol, teh kotak, gula asam.
17
 
                                                           
15Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online) https://kbbi.web.id/pandangan.html, di akses 
Tanggal 01 Juli Pukul 13.00 WITA. 
16
Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005), 
h. 10 
17Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia  h. 237 
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“Mengonsumsi” di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
menggunakan atau memakai barang-barang konsumsi. Sedangkan konsumsi sendiri 
mempunyai arti yaitu pemakaian barang hasil produksi (bahan pakaian, makanan, 
dsb).
18
 
 “Ballo” adalah Minuman keras tradisional Bugis Makassar sejenis Tuak yang 
terdiri dari beberapa macam sesuai jenis pohonnya yaitu Enau, Nipa dan 
Tala/Lontara. Jenis pohonnya tumbuh sesuai dengan kondisi daerahnya. Pohon Enau 
banyak tumbuh di wilayah yang dekat dengan perairan sungai dan pegunungan. 
Pohon Nipa banyak ditemui di wilayah pesisir Pantai sedangkan Pohon Tala atau 
Lontara banyak ditemui didaerah pedataran dengan jenis tanah kering bebatuan. 
 “Anak” adalah Pengertian anak yang dijelaskan dalam Undang-undang No. 35 
Tahun 2014 Pasal 1 tentang Perlindungan Anak, lebih spesifikasi dalam masalah usia 
anak menurut Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2014 menjelaskan bahwa “ Anak 
adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang 
masih dalam kandungan”.19 Sedangakan dalam Undang-Undang RI Nomor 4 Tahun 
1979 tentang kesejahteraan anak bahwa anak adalah seseorang yang belum mencapai 
umur 21 tahun dan belum kawin.
20
 
“Bawah umur”, berarti perihal belia, atau keadaan yang masih remaja. Sadang 
dalam kata sifatnya yaitu sedang atau terjadi di bawah usia legal untuk kegiatan 
                                                           
18Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online, https://kbbi.co.id/arti-kata/konsumsi, di 
akses pada tanggal 02 Juli 2018 pukul 15.00 WITA. 
19Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan 
Anak (Jakarta: Sinar Grafika, 2015), h. 3. 
20Wagiati Soetodjo, Hukum Pidana Anak (Bandung: PT Refika Aditama, 2005), h. 25. 
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tertentu.
21
 
“Hukum Islam”, adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan 
sunah Rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan diyakini 
mengikat untuk semua yang beragama Islam,
22“Yang dimaksud di sini Hukum Islam 
adalah segala aturan yang terdapat di dalam al-Quran surat al-Baqarah/2: 178 dan 
surat aL-Nisa/4: 92, Hadits, Buku-buku Fiqih dan Ensiklopedia Hukum Islam”. 
Dengan demikian, dari pengertian kata perkata yang telah  di berikan seperti 
di atas yang berkaitan dengan Judul Tesis ini “pandangan masyarakat terhadap anak 
di bawah umur yang mengonsumsi minuman ballo di Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa Perspektif Hukum Islam” pembaca diharap dapat lebih mengetahui 
arah yang Jelas/tepat terhadap masalah yang akan di bahas dalam penulisan Tesis ini. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Sugiono bahwa; penelitian adalah berusaha untuk 
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit atau empiris, objektif, terukur, rasional, 
dan sistematis.
23
 
 
 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus adalah tempat dimana peneliti akan meneliti sehingga 
penelitian tersebut akan terpaku pada tempat yang diteliti dan tidak keluar dari 
bahasan yang akan di teliti nantinya. dalam penelitian ini maka peneliti akan meneliti 
                                                           
21KBBI Online, melalui situs https://kbbi.web.id/bawah umur, Di Akses Pada Tanggal 27 
Februari 2018 Pukul 14.15 Wita 
22Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 9 
23Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R&D  (Cet. XVI; 
Bandung: Alfabeta, 2008 ), h. 7. 
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di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Agar penelitian ini lebih selektif dan 
korektif maka peneliti akan mengambil batasan objek penelitian dari anak di bawah 
umur yang mengonsumsi minuman ballo’ di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
dengan tujuan mendapat sumber yang kongkrit di dalam  meneliti nantinya. 
C. Rumusan Masalah 
Melihat dari uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 
pokok masalah yang akan dikaji dan diteliti dalam penulisan Tesis adalah 
“Bagaimana pandangan masyarakat terhadap anak di bawah umur yang mengonsumsi 
minuman ballo di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa perspektif hukum Islam”. 
Agar permasalahan yang dibahas lebih fokus, maka dirumuskan sub masalah sebagai 
berikut yaitu: 
1. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap Faktor yang melatar 
belakangi konsumsi minuman ballo oleh anak di bawah umur di 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap kendala dalam mencegah 
konsumsi minuman ballo oleh anak di Kecamatan Pallangga Kabupaten 
Gowa? 
3. Bagaimana penerapan sanksi terhadap anak yang mengonsumsi minuman 
ballo di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa Menurut Hukum Islam? 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Dalam penyusunan Tesis dibutuhkan berbagai dukungan teori dari berbagai 
sumber atau rujukan yang mempunyai relevansi dengan rencana penelitian. Sebelum 
melakukan penelitian penulis telah melakukan kajian terhadap karya-karya ilmiah 
12 
 
 
yang berkaitan dengan pembahasan ini. Adapun penelitian yang memeili relevansi 
dengan judul penulis, sebagai berikut: 
1. Sri Kartini dalam Tesisnya yang berjudul Studi Komparatif Hukum Pidana Islam 
dan Hukum Positif Terhadap Sanksi Pidana Bagi Pelaku Makanan dan Minuman 
Yang Mengandung Kadar Alkohol Yang Tidak Sesuai dengan Standar 
Kesehatan, pada tahun 2017. Tesis ini membahas mengenai standar Alkohol 
dalam makanan dan minuman yang diperbolehkan dalam Hukum Pidana Islam 
dan Hukum Positif, yang dijelaskan yaitu metode penentuan kadar alkohol 
dibenarkan dalam Islam, standar kadar alkohol dalam makanan dan minuman 
yang diperbolehkan dalam hukum positif. Penelitian dari Sri Kartini ini juga 
membahas tentang sanksi pidana bagi pelaku makanan dan minuman yang 
mengandung kadar alkohol dalam hukum pidana Islam dan hukum positif, jadi 
dalam penelitian ini ingin melihat bagaimana sanksi pidana dalam hukum pidana 
Islam bagi makanan dan minuman yang mengandung kadar alkohol serta 
bagaimana dalam hukum positif sanksi yang di berikan kepada makanan dan 
minuman yang mengandung kadar alkohol. Terakhir tesis ini membahas tentang 
persamaan dan perbedaan antara hukum pidana Islam dan hukum positif 
terhadap sanksi pidana bagi pelaku makanan dan minuman yang mengandung 
kadar alkohol yang tidak sesuai dengan standar kesehatan.
24
 Sementara yang 
membedakan penelitian yang akan dilakukan dengan tesis yang di susun oleh Sri 
Kartini yaitu penelitian yang akan dilakukan lebih menekankan kepada 
bagaimana pandangan masyarakat terhadap faktor yang melatar belakangi anak 
                                                           
24Sri Kartini, Studi Komparatif Hukum Pidana Islam dan Hukum Positif Terhadap Sanksi 
Pidana bagi Pelaku Makanan dan Minuman yang Mengandung Kadar Alkohol yang Tidak Sesuai 
dengan Standar Kesehatan, Tesis (Palembang, Program Pascasarjana UIN Raden Fatah, 2017). 
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di bawah umur mengonsumsi minuman ballo di Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa, dan bagaimana pandangan masyarakat terhadap kendala 
dalam mencegah konsumsi minuman ballo oleh anak di Kecamatan pallangga 
Kabupaten Gowa serta bagaimana penerapan sanksi terhadap anak yang 
mengkonsumsi minuman ballo oleh anak di bawah umur di Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa menurut hukum Islam. 
2. Desi Maria Ulfah dengan tesis yang berjudul faktor-faktor penggunaan minuman 
keras di kalangan remaja di Desa Losari Kecamatan Rembang Kabupaten 
Purbalingga. Pada tahun 2005. Tesis ini membahas tentang faktor-faktor yang 
mendorong kalangan remaja menggunakan minum-minuman keras di Desa 
Losari Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga, dalam penelitian ini juga 
membahas mengenai bagaimana pergaulan kalangan remaja di Desa Losari 
Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga, serta sejauhmana kontrol orang 
tua terhadap kalangan remajanya di Desa Losari Kecamatan Rembang 
Kabupaten Purbalingga.
25
Sementara tesis yang akan di susun ini juga mencoba 
membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi minuman keras. 
Namun yang membedakan antara tesis dari Maria Ulfah dengan Tesis ini yaitu 
penelitian yang akan dilakukan lebih menekankan kepada bagaimana pandangan 
masyarakat terhadap faktor yang melatar belakangi konsumsi minuman ballo 
oleh anak di bawah umur di Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa. dan yang 
membedakan selanjutnya  antara Tesis yang akan di susun dengan Tesis dari 
Desi Maria Ulfah yaitu Tesis Desi Maria Ulfah pembahasannya terkait dengan  
                                                           
25Desi Maria Ulfah, Faktor-Faktor Penggunaaan Minuman Keras di kalangan Remaja di 
Desa Losari Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga, Tesis( Semarang: Program PascaSarjana 
Universitas Negeri Semarang, 2005) 
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bagaimana pergaulan dan kontrol orang tua di Desa Losari Kecamatan Rembang 
Kabupaten Purbalingga, sementara tesis yang akan disusun ini lebih kepada 
bagaimana pandangan masyarakat terhadap kendala dalam mencegah konsumsi 
minuman ballo oleh anak di Kecamatan pallangga Kabupaten Gowa serta 
bagaimana penerapan sanksi terhadap anak yang mengonsumsi minuman ballo 
oleh anak di bawah umur di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa menurut 
hukum Islam. 
3. Andi Mappajanci dengan tesis yang berjudul Fenomena Minum Minuman Keras 
(Studi Kasus Enam Keluarga di Desa Selli, Kecamatan Bengo, Kabupaten 
Bone), Tahun 2012. Tesis ini membahas tentang bagaimana tanggapan keluarga 
tentang minum-minuman keras di Desa Selli serta tesis ini juga membahas 
mengenai bagaimana dampak kebiasaan minum minuman keras terhadap 
lingkungan masyarakat. dan yang menjadi pembeda antara tesis dari Andi 
Mappajanci dengan tesis yang akan dibuat ini yaitu tesis ini lebih membahas 
kepada Bagaimana pandangan masyarakat terhadap faktor yang melatar 
belakangi konsumsi minuman ballo oleh anak di bawah umur di Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa dan bagaimana pandangan masyarakat terhadap 
kendala dalam mencegah konsumsi minuman ballo oleh anak di Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa, serta bagaimana penerapan sanksi terhadap anak 
yang mengonsumsi minuman ballo di Kecamatan pallangga Kabupaten Gowa 
menurut Hukum Islam.
26
 
                                                           
  26Andi Mappajanci, Fenomena Minum Minuman Keras, Tesis (Makassar, Program 
PascaSarjana Universitas Hasanuddin, 2012). 
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4. David King Nababan dalam bentuk Jurnal yang berjudul; Penyalahgunaan 
Alkohol Di Kalangan Remaja (Studi Tentang penyebab Penyalahgunaan 
Alkohol di Kalangan Remaja Jalan Kijang lama), Pada tahun 2016. Dalam 
Jurnal Ilmiah ini David King Nababan membahas tentang mengapa terjadi 
penyalahgunaan minuman beralkohol di kalangan remaja jalan Kijang Lama 
Kota Tanjung Pinang, serta dalam jurnal tersebut juga membahas tentang 
dampak dari minuman beralkohol di kalangan remaja Jalan Kijang Lama Kota 
Tanjung Pinang.
27
 Sementara penelitian yang akan dilakukan juga membahas 
tentang minuman yang mengandung alkohol, namun yang membedakan 
penelitian dari David King Nababan dengan penelitian yang akan dilakukan 
disini adalah jika David King Nababan lebih kepada mengapa terjadi 
penyalahgunaan minuman beralkohol di kalangan remaja serta dampak dari 
minuman alkohol tersebut di kalangan remaja di jalan Kijang Lama Kota 
Tanjung Pinang. Sementara disini Penelitian yang akan dilakukan lebih 
difokuskan mengenai bagaiman pandangan masyarakat terhadap faktor yang 
melatar belakangi konsumsi minuman ballo oleh anak di bawah umur di 
Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa, dan bagaimana pandangan masyarakat 
terhadap kendala dalam mencegah konsumsi minuman ballo oleh anak di 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, serta bagaimana penerapan sanksi 
terhadap anak yang mengonsumsi minuman ballo di Kecamatan pallangga 
Kabupaten Gowa Menurut Hukum Islam. 
                                                           
27David King Nababan, Penyalahgunaan Alkohol di kalangan Remaja ( Studi Tentang 
Penyebab Penyalahgunaan Alkohol di Kalangan Remaja Jalan Kijang Lama), Jurnal (TanjungPinang, 
Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik, 2016) 
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   Jadi dari beberapa karya tulis ilmiah tersebut baik dari Tesis maupun Jurnal 
Ilmiah, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu belum ada 
yang membahas mengenai pandangan masyarakat terhadap anak di bawah umur 
yang mengonsumsi minuman ballo di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
Perspektif hukum Islam, yang dimana pembahasannya lebih ditekankan kepada 
Bagaimana pandangan masyarakat terhadap faktor yang melatar belakangi konsumsi 
minuman ballo oleh anak di bawah umur di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, 
dan bagaimana pandangan masyarakat terhadap kendala dalam mencegah konsumsi 
minuman ballo oleh anak di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, serta 
bagaimana penerapan sanksi terhadap anak yang mengonsumsi minuman ballo di 
Kecamatan pallangga Kabupaten Gowa Menurut Hukum Islam. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Secara umum tesis merupakan salah satu persyaratan guna penyelesaian studi 
pada perguruan tinggi. Oleh karna itu penulis mempunyai satu kewajiban secara 
formal terkait pada aturan-aturan perguruan tinggi tersebut. Namun secara khusus 
penelitian ini bertujuan: 
a. Untuk mengetahui bagaimana pandangan masyarakat terhadap faktor yang 
melatar belakangi konsumsi minuman ballo oleh anak di bawah umur di 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan masyarakat terhadap kendala dalam 
mencegah konsumsi minuman ballo oleh anak di Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa 
17 
 
 
c. Untuk mengetahui bagaimana penerapan sanksi terhadap anak yang 
mengonsumsi minuman ballo di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
menurut hukum Islam  
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan Penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Kegunaan Teoritik  
Sebagai Referensi dalam mengembangkan teori atau konsep dan ilmu 
pengetahuan tentang pandangan masyarakat terhadap anak di bawah umur yang 
mengonsumsi minuman ballo di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa perspektif 
hukum Islam, dan dapat bermanfaat selain sebagai informasi juga sebagai bahan 
literatur atau bahan informasi ilmiah yang dapat digunakan untuk mengembangkan 
teori yang sudah ada. 
b.  Kegunaan Praktis  
Dapat memberikan masukan serta dijadikan dasar informasi bagi masyarakat 
untuk lebih jauh menggali permasalahan dan pemecahan masalah yang ada 
relevansinya dengan hasil penelitian ini, yang berkaitan dengan pandangan 
masyarakat terhadap anak di bawah umur yang mengonsumsi minuman ballo di 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa perspektif hukum Islam. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Masyarakat 
1. Pengertian Masyarakat 
  Istilah masyarakat berasal dari bahasa Arab  “syaraka” yang berarti ikut serta, 
berpartisipasi atau musyaraka” yang berarti saling bergaul. Sementara dalam bahasa 
Inggris dipakai istilah  “society” yang sebelumnya berasal dari kata “Socius” yang 
berarti “kawan” Koentjoroningrat dalam Basrowi, demikian pula pendapat Abdul 
Syani dijelaskan bahwa perkataan masyarakat berasal dari kata musyarak (Arab), 
yang artinya bersama-sama, yang kemudian berubah menjadi masyarakat dalam 
pengertian berkumpul bersama, hidup bersama dengan salin berhubungan dan saling 
mepengaruhi yang setelah di Indonesiakan menjadi istilah masyarakat.
1
 
Masyarakat menurut Para ahli Sosiologi adalah sebagai berikut : 
a. Kontjaningrat, merumuskan masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang 
berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinu 
dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama. 
b. Selo Soemardjan berpendapat bahwa masyarakat adalah sekumpulan orang-
orang disuatu wilayah dan menghasilkan suatu kebudayaan.
2
 
c. Max weber berpendapat bahwa masyarakat adalah suatu struktur atau aksi 
yang pada pokoknya ditentukan oleh harapan dan nilai-nilai yang dominan  
pada warganya.
3
 
                                                             
1
Abd Rasyid Masri, Sosiologi dan Komunikasi Pembangunan Pedesaan (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 23. 
2
Abd Rasyid Masri, Sosiologi dan Komunikasi Pembangunan Pedesaan, h. 23. 
3
Abd Rasyid Masri, Sosiologi dan Komunikasi Pembangunan Pedesaan, h. 25-26 
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Dari beberapa pengertian tersebut, dapat dimaknai bahwa masyarakat merupakan 
kesatuan atau kelompok yang mempunyai hubungan serta beberapa kesamaan seperti 
sikap, tradisi, perasaan dan budaya yang membentuk suatu keteraturan. Adapun 
macam-macam masyarakat yaitu: 
a. Masyarakat modern 
Masyarakat modern merupakan masyarakat yang sudah tidak terikat pada 
adat-istiadat. Adat-istiadat yang menghambat kemajuan segera ditinggalkan untuk 
mengadopsi nila-nilai baru yang secara rasional diyakini membawa kemajuan, 
sehingga mudah menerima ide-ide baru berdasar pada pandangan hukum, 
menjelaskan bahwa dalam masyarakat modern mempunyai solidaritas sosial organis, 
solidaritas organis didasarkan atas spesialisasi. Solidaritas ini muncul karena rasa 
saling ketergantungan secara fungsional antara yang satu dengan yang lain dalam satu 
kelompok masyarakat. Spesialisasi dan perbedaan fungsional yang seperti 
diungkapkan tersebut memang kerap dijumpai pada masyarakat modern.
4
 
Selain adanya solidaritas organis, juga menjelaskan bahwa hukum yang 
terdapat dalam masyarakat modern merupakan hukum restruktif yaitu hukum 
berfungsi untuk mengembalikan keadaan seperti semula dan untuk membentuk 
kembali hubungan yang sukar atau kacau kearah atau menjadi normal. Jadi 
masyarakat modern merupakan yang sudah tidak terpaku pada adat-istiadat dan 
cenderung mempunyai solidaritas organis karena mereka saling membutuhkan serta 
hukum yang ada bersifat restruktif.
5
 
b. Masyarakat tradisional  
                                                             
  
4
Didi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi dan Sosiografi (Jakarta: PT Bulan 
Bintang, 2011), h. 98 
  
5
Didi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi dan Sosiografi, h. 101 
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Masyarakat tradisional merupakan masyarakat yang masih terikat dengan 
kebiasaan atau adat-istiadat yang telah turun-temurun. Keterikatan tersebut 
menjadikan masyarakat mudah curiga terhadap hal baru yang menuntut sikap 
rasional, sehingga sikap masyarakat tradisional kurang kritis. Menurut Rentelu, Pollis 
dan Shcaw yang dikutip dalam masyarakat tradisional merupakan masyarakat yang 
statis tidak ada perubahan dan dinamika yang timbul dalam kehidupan. Dari 
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat tradisional merupakan 
masyarakat yang melangsungkan kehidupannya berdasar pada patokan kebiasaan 
adat-istiadat yang ada di dalam lingkungannya. Kehidupan mereka belum terlalu 
dipengaruhi oleh perubahan-perubahan yang berasal dari luar lingkungan sosialnya, 
sehingga kehidupan masyarakat tradisional cenderung statis.
6
 
    Selo Soemardjan mencirikan masyarakat tradisional berdasarkan pandangan 
sosiologis. Berikut karakteristiknya: 
a. Masyarakat yang cenderung homogen 
b. Adanya rasa kekeluargaan, kesetiakawanan dan rasa percaya yang kuat antar 
para warga 
c. Sistem sosial yang masih diwarnai dengan kesadaran kepentingan kolektif 
d. Pranata adat yang efektif untuk menghidupkan disiplin sosial 
e. Shame culture (budaya malu) sebagai pengawas sosial langsung dari 
lingkungan sosial manusia, rasa malu menganggu jiwa jika ada orang lain 
yang mengetahui penyimpangan sistem nilai dalam adat-istiadat.
7
 
                                                             
  
6
Abd Rasyid Masri, Sosiologi dan Komunikasi Pembangunan Pedesaan, h. 27 
  
7
Abd Rasyid Masri, Sosiologi dan Komunikasi Pembangunan Pedesaan, h. 30 
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Ciri-ciri masyarakat tradisional berdasarkan pandangan sosial berbeda dengan 
ciri masyarakat berdasarkan pandangan hukum. Karakteristik masyarakat tradisional 
berdasarkan hukum dapat dilihat pada pendapat yang dikemukakan oleh Amiruddin 
bahwa masyarakat tradisional cenderung mempunyai solidaritas sosial mekanis. 
Solidaritas mekanis merupakan solidaritas yang muncul atas kesamaan (keserupaan), 
konsensus dan dapatnya saling dipertukarkan antara individu yang satu dengan 
individu yang lain berada dalam kelompok itu. Tidak ada kekhususan pada masing-
masing individu.
8
 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat adalah 
satu kesatuan manusia (sosial) yang hidup dalam suatu tempat dan saling 
berinteraksi/bergaul antara satu dengan yang lain, sehingga memunculkan suatu 
aturan (adat/norma) baik secara tertulis maupun tidak tertulis dan membentuk suatu 
kebudayaan. 
2. Ciri-Ciri Masyarakat 
Dalam hubungan antara manusia dengan manusia lain, yang agaknya paling 
penting adalah reaksi yang timbul sebagai akibat hubungan-hubungan tadi. Dalam 
memberikan reaksi tersebut ada suatu kecenderungan manusia untuk memberikan 
keserasian dengan tindakan-tindakan orang lain.
9
 
 Kelompok-kelompok sosial tersebut merupakan himpunan atau kesatuan 
kesatuan manusia yang hidup bersama. Hubungan tersebut antara lain menyangkut 
kaitan timbal-balik yang saling pengaruh-mempengaruhi dan juga suatu kesadaran 
                                                             
  
8
Basrowi, Pengantar Sosiologi ( Bogor, Galia Indonesia, 2005), h. 47 
  
9
Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005), 
h. 113-114 
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untuk saling tolong-menolong. Akan tetapi timbul suatu pertanyaan, apakah setiap 
himpunan manusia dapat dinamakan kelompok sosial.  
Suatu masyarakat merupakan suatu bentuk kehidupan bersama manusia, yang 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Manusia yang hidup bersama sekurang-kurangnya dua orang. 
b. Bergaul dalam waktu cukup lama, sebagai akibat dari hidup bersama itu 
timbul sistem komunikasi dan peraturan-peraturan yang mengatur sesama 
manusia atau hubungan antar manusia. 
c. Adanya kesadaran bahwa setiap manusia adalah bagian dari satu kesatuan. 
d. Menghasilkan kebudayaan yang mengembangkan kebudayaan.10 
3. Peran Masyarakat 
Sebelum dijelaskan lebih lanjut mengenai peran maka perlu dipahami 
bahwa peran mempunyai hubungan yang tidak dapat dipisahkan dengan 
kedudukan, hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut :  
Menurut Ralp Lington, mengandung dua arti yaitu: Pengertian secara 
abstrak (berhubungan dengan individu) merupakan suatu posisi yang muncul 
karena pola tertentu. Dan Pengertian secara umum, kedudukan merupakan 
kumpulan hak-hak dan kewajiban.
11
  
Sedangkan peran menurut soerjono soekanto mengatakan bahwa peran 
merupakan aspek yang dinamis dalam kedudukan (status) terhadap sesuatu. 
                                                             
  
10
Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar, h. 116 
  
11
Ralp Lington dalam Basrowi, Pengantar Sosiologi, 56 
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Apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 
maka ia menjalankan suatu peranan.
12
 
Dari uraian beberapa definisi peran dan kedudukan serta pengertian peran 
menurut Soerjono Soekanto dapat disimpulkan bahwa peran adalah suatu hak dan 
kewajiban yang dimiliki seseorang dalam suatu kedudukan, baik kedudukan yang 
diperoleh secara sengaja maupun tidak sengaja karena individu itu merupakan 
anggota dari suatu masyarakat tertentu. 
Setiap individu mempunyai peran dalam kehidupannya, hubungan sosial 
yang terjadi dalam masyarakat merupakan kumpulan berbagai peran setiap 
individu-individu yang ada. Namun, hal ini kembali pada individu itu mampu 
melaksanakan perannya dengan baik atau tidak. Suatu peran yang dijalankan 
dengan baik oleh pelakunya dapat membuat seseorang itu memiliki keteraturan 
hidup karena peran dapat mengendalikan tingkah laku seseorang. Contoh peran 
yang di peroleh secara sengaja, seseorang yang mempunyai jabatan sebagai kepala 
sekolah akan mendapatkan tempat di dalam masyarakat setempat apabila ia 
mampu menjalankan perannya dengan baik meskipun masyarakat tidak setiap hari 
dapat mengawasi kerja kepala sekolah namun masyarakat dapat menilai melalui 
hasil yang diperoleh selama sekolah dalam kepemimpinannya.
13
 
 
 
 
 
                                                             
  
12
Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar, h. 118 
  
13
Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar, h. 120 
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B. Tinjauan Umum Tentang Minuman Ballo 
1. Pengertian Ballo 
Ballo adalah Minuman keras tradisional Bugis Makassar sejenis Tuak yang 
terdiri dari beberapa macam sesuai jenis pohonnya yaitu Enau, Nipa dan Tala/Lontar. 
Jenis pohonnya tumbuh sesuai dengan kondisi daerahnya. Pohon Enau banyak 
tumbuh diwilayah yang dekat dengan perairan sungai dan pegunungan. Pohon Nipa 
banyak ditemui diwilayah pesisir pantai sedangkan pohon tala atau lontara banyak 
ditemui di daerah pedataran dengan jenis tanah kering bebatuan. 
Produksi Tuak atau Ballo yang paling populer yaitu antara lain Inru dari 
pohon enau dimana hasil sadapan dari pohon enau ini dibuat produksi untuk Gula 
Merah. Jenis pohonnya banyak ditemui hampir disetiap daerah wilayah utara sampai 
ke Toraja. Sedangkan Pohon Tala atau yang dikenal dengan pohon Lontara. Jenis 
pohonnya lebih banyak ditemui di wilayah Gowa dan sepanjang wilayah daerah 
bagian selatan.
14
 
           Jadi, Minuman beralkohol adalah minuman yang mengandung ethanol yang 
diproses dari bahan hasil pertanian yang mengandung karbohidrat dengan cara 
fermentasi dan destilasi atau fermentasi tanpa destilasi, baik dengan cara memberikan 
perlakuan terlebih dahulu atau tidak, menambahkan bahan lain atau tidak maupun 
yang diproses dengan cara mencampur konsentrat dengan ethanol atau dengan cara 
pengenceran minuman mengandung ethanol yang berasal dari fermentasi.
15
 
Fermentasi adalah proses berubahnya zat tepung di dalam bahan menjadi gula, 
                                                             
  
14Indra J Mae, Ballo‟..Alkohol Cita Rasa 
Makassar,http://allaboutmakassar.blogspot.co.id/2011/01/balloalkohol-cita-rasa-makassar.html, 
diakses pada tanggal 27 Maret 2018 Pukul 11.00 WITA.  
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yang kemudian berubah menjadi alkohol. Lama proses fermentasi tergantung pada 
jenis minuman yang akan dibuat. Untuk wine, proses fermentasi bisa menghabiskan 
berbulan-bulan, bahkan bertahun-tahun (proses fermentasi yang tidak main-main ini 
salah satu faktor yang membuat harga wine sangat wow dan beresiko menyebabkan 
kanker alias kantong kering.)
16
 
2. Sejarah Ballo 
            Di Tanah Toraja, minuman tradisional tuak/ballo‟ ini sudah menjadi jamuan 
standar terutama ditengah perhelatan besar. Ballo'menjadi salah satu sajian yang 
harus ada dalam ritual adat Toraja. Iya pun menjadi sarana pergaulan. Ballo', 
merupakan minuman hasil sadapan pohon enau, atau dalam bahasa Toraja disebut 
'induk'. Dalam setiap pelaksanaan ritual adat atau pesta adat Toraja, ballo' selalu ada, 
baik sebagai kelengkapan upacara, maupun sebagai minuman buat para tamu. 
Masyarakat yang tinggal di pegunungan ini memiliki sudut pandang lain soal ballo'. 
Minum ballo', hanyalah untuk penghangat tubuh di saat hawa dingin menyerang. 
Ballo'-pun diyakini mampu menambah tenaga. 
           Ketika dimasa Kerajaan Gowa mengenal aksara, pada saat itu belum 
ditemukan media yang tepat untuk dijadikan tempat menorehkan aksara. Barulah 
terpikirkan memanfaatkan pelepah daun lontar untuk menulis fatwa-fatwa kerajaan. 
dipilihnya daun lontar ketika itu (abad 14) karena kertas belum dikenal, sementara 
pohon lontar memang banyak tumbuh dikawasan wilayah Gowa. Aksara tersebut 
mulanya ditulis pada batang Pohon Katangka, batu dan kulit hewan, hanya saja 
kualitas tulisan tersebut tidak awet. 
           Barulah daun lontar dianggap efektif dan cocok untuk menuliskan aksara ini. 
                                                             
16
Rasyid Raslim, Menanggulangi Ketagihan Obat dan Alkohol (Bandung: ITB, 2005), h. 45. 
26 
 
 
 
Selain merupakan tumbuhan yang  tergolong khas di daerah Kab Gowa, Pohon 
Lontar juga dijadikan lambang kejantanan bagi kaum laki-laki. Pohon Lontar atau 
yang sering disebut juga pohon Tala‟ termasuk tanaman yang multi guna. Karena 
hampir semua bagian dari pohonnya tala‟ ini bisa di manfaatkan. Misalnya batang, 
bisa dijadikan tiang rumah atau alat bajak sawah. Sementara seratnya dibuat topi atau 
anyaman lainnya. Sedangkan buahnya bisa dikonsumsi langsung dan jika sudah 
matang buah juga bisa dimanfaatkan untuk olahan makanan. Selain itu buahnya pun 
bisa dijadikan gula, dan dari permentasi buah Tala inilah kemudian muncul minuman 
tuak tradisional khas Makassar mengandung alkohol yang juga disebut “ballo”. Ballo 
ini dijadikan sebagai minuman yang bisa memaksimalkan tenaga untuk bekerja dan 
beraktifitas. 
 Minuman Tuak atau Ballo ini telah menjadi semacam jamuan pelengkap pada 
kondisi tertentu dalam pola budaya masyarakat. di samping memang pohonnya 
banyak tumbuh disepanjang jazirah wilayah kekuasaan kerajaan Gowa, sudah tentu 
pemanfaatan bagian-bagian pohon Lontara yang berguna dijadikan mata pencaharian 
masyarakat, buah tala pun diproduksi khusus untuk dijadikan Ballo. Konon pada 
zaman dahulu kala, minuman tradisional ini dijadikan sebagai simbol kejantanan 
bagi para pejuang. Menurut pengakuan para pejuang, setelah minum ballo, akan 
timbul keberanian dalam dirinya dan siap menghadapi lawan tanpa memikirkan 
risikonya.
17
 
Komunitas adat lainnya seperti beberapa suku di Bali dan Lombok, juga 
memiliki kebiasaan minum-minum beralkohol. Sampai kini, sangat dikenal jenis arak 
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Bali yang di sebut brem Bali. Beberapa komunitas adat di Lombok memiliki 
minuman fermentasi yang popular dikenal dengan arak, ada pula menyebutnya brem. 
Komunitas Dayak di Kalimantan Tengah juga memiliki minuman tradisi yang 
dikenal dengan baram. Selama ratusan tahun yang lalu, baram menjadi property 
ritual untuk memberi penghormatan kepada roh-roh leluhur.
18
 
3. Jenis-Jenis Minuman Ballo 
 Ballo merupakan minuman keras tradisional khas Makassar yang terdiri dari 
2 macam rasa yaitu rasa pahit bercampur kecut (yang memabukkan) dan rasa manis ( 
yang digunakan sebagai bahan baku gula merah). 
 Adapun jenis-jenis ballo yaitu: 
1. Ballo tala’ yaitu jenis ballo yang diambil dari nira pohon lontar/siwalan, yang 
lebih dikenal dengan nama pohon tala oleh orang Bugis  Makassar. Pohon 
lontar / tala ini banyak dijumpai di Kabupaten Gowa, karna pohon tala 
banyak tumbuh didataran tanah kering batuan. Sebenarnya air dari nira pohon 
lontar ini tidak mengandung kadar alkohol dan merupakan bahan baku dari 
pembuatan gula merah. Akan tetapi jika sudah masuk dalam proses 
fermentasi barulah nira akan mengandung kadar alkohol. Proses fermentasi 
untuk mendapatkan ballo tala yang menghasilkan kadar alkohol sekitar 5%-
8% memakan waktu beberapa hari. Namun, untuk menjadikan nira sebagai 
tuak sebaiknya proses fermentasi yang dilakukan tidak terlalu lama, karna 
apabila fermentasinya terlalu lama, bukan tuak yang akan di dapatkan tetapi 
                                                             
18
Paring Waluyo Utomo, “Tradisi Tuak dan Peran Perempuan Tuban”, 
http://srinthil.org/69/tradisi-tuak-dan-peran-perempuan-tuban, diakses pada tanggal 27 Maret 2018 
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malah menghasilkan cuka.  
2. Ballo nipa atau sering juga dinamakan ballo inru’ yaitu jenis ballo yang 
dihasilkan dari sadapan nira pada pohon nipa. Pohon nipa ini banyak di 
jumpai di daerah pesisir pantai. Sama seperti jenis ballo tala’ bahwa air 
sadapan  dari pohon nira ini tidak mengandung kadar alkohol, dan baru 
mengandung kadar alkohol jika sudah masuk dalam proses fermentasi. 
3. Ballo ase yaitu jenis ballo ini berasal dari beras, namun bukan beras yang 
biasa dikonsumsi sehari-hari. Akan tetapi, ballo ase berasal dari beras ketan 
yang biasa dibuat tapai. Pembuatan ballo ase memakan waktu bisa sampai 2 
minggu sehingga kandungan alkohol yang dihasilkan dari ballo ase ini lebih 
tinggi di bandingkan dengan ballo tala’ dan ballo nipa. 
Jadi, Ballo adalah minuman keras sejenis tuak, karna berasal dari sumber dan 
pengolahan yang sama, sehingga pada umumnya kadar alkohol yang terkandung 
pada tuak sama dengan ballo. dalam salah satu penelitian yang dilakukan oleh Siti 
Nurbaya mengenai pemeriksaan kadar alkohol dalam minuman tuak menghasilkan 
kandungan alkohol pada tuak yaitu sekitar 5% sampai dengan 10%. Sehingga bisa di 
katakan bahwa tuak/ballo ini dapat dikategorikan ke dalam minuman beralkohol 
golongan B. Sesuai dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri Perdagangan  RI 
Nomor 20/M-DAG/PER/4/2014 Tentang Pengendalian dan Pengawasan Terhadap 
Pengadaan, Peredaran, dan Penjualan Minuman Beralkohol. Standarisasi minuman 
beralkohol sesuai dengan peraturan Menteri Perdagangan di bagi menjadi 3 
golongan, yaitu : 
A. Golongan A Minuman Beralkohol dengan kadar etanol (C2H5OH) 1% - 
5% (misalnya: Shandy, Bir, Nggur Brem Bali, beer green and, bintang baru 
29 
 
 
 
bir) 
B. Golongan B Minuman Beralkohol dengan kadar etanol (C2H5OH) lebih 
dari 5% - 20% (misalnya: anggur Malaga, martin, whisky, anggur beras 
kencur, kinina, Wine, Tuak, Brem Bali, Mead, Apel) 
C. Golongan C Minuman Beralkohol dengan kadar etanol (C2H5OH) lebih 
dari 20% - 55% (whisky brendi, jenever, orang tua arak, Gin, Genewa, 
Vodka, Sopi Manis, Brandy, Samsu, Arak, Cognac, Tequila, dan 
Aperitif.)
19
 
 Di Kabupaten Gowa, ballo cukup mudah diperoleh, khususnya ballo tala 
dikarenakan banyak orang yang bekerja sebagai pae’ba ballo (pembuat ballo) karena 
pohon tala/lontar banyak tumbuh di wilayah Kab Gowa, apalagi daerah Gowa yang 
berbatasan dengan Kabupaten Takalar  yaitu utamanya di Kecamatan Galesong Utara 
yang memang wilayahnya ditumbuhi banyak pohon tala/lontar.  Cara membuat ballo 
tala ini cukup mudah, yaitu cukup menyediakan pisau tajam untuk melukai ujung 
bunga jantan mudanya, alat panjat yang telah di buat sedemikian rupa untuk 
memudahkan para pembuat ballo untuk sampai ke atas pohon tala, wadah yang 
digunakan untuk menampung tetesan ballo dan juga alat pengerik yang digunakan 
untuk mengerik bungan jantan mudanya yang sudah dilukai ujungnya, maka ballo 
sudah bisa diperoleh.  
disamping mudah diperoleh, ballo juga merupakan minuman keras yang 
murah meriah jika dibandingkan dengan minuman-minuman keras botolan yang di 
perjaul belikan di toko-toko yang harganya cukup mahal. Sehingga hal tersebut yang 
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menjadikan ballo masih menjadi pilihan utama bagi kalangan remaja hingga orang 
tua. 
4. Manfaat Tuak/Ballo Bila di Konsumsi dalam Jumlah yang Tidak Berlebihan 
a. Obat stress 
Sebagian menggunakan tuak itu sebagai obat stress. Masalah yang terjadi di 
dalam pekerjaan, di dalam hubungan interpersonal dirumah tangga sering diatasi 
dengan tuak. Stress membuat mereka susah, tetapi dengan minum tuak, masalah itu 
bisa dilupakan dan perasaan menjadi enak. Malah ada kemungkinan bahwa candu 
dalam alkohol atau hal-hal lain kemungkinan bisa diasosiasikan dengan isolasi dan 
hubungan interpersonal yang sangat miskin atau kering sehingga obat sakit dan 
kesepian didapat dari obat-obat terlarang termasuk alkohol. 
b. Mangatasi diabetes 
  Meskipun tuak/ballo berasal dari bahan yang mengandung gula, namun ballo 
dapat membantu menurunkan kadar gula darah dalam tubuh. Dengan diminum sesuai 
dengan takaran maka tuak ini dapat menjadi salah satu minuman yang dapat 
membantu mengatasi diabetes. 
c. Sebagai obat penenang 
Insomnia atau susah tidur merupakan jenis penyakit yang terjadi disebabkan 
pikiran yang tidak tenang karena banyaknya pikiran. Sehingga untuk 
membantu menghilangkan pikiran yang tidak tenang tersebut , maka tuak/ballo 
dapat dijadikan alternatif dalam membantu masalah tersebut.
20
 
d. Menghangatkan tubuh 
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  Tuak/ballo yang mengandung kadar alkohol, dimana salah satu fungsi 
alkohol sendiri di daerah yang bersuhu rendah memang digunakan untuk 
mengahangatkan tubuh. Sehingga apabila badan merasakan kedinginan maka tuak 
sering digunakan dalam membantu menghangatkan tubuh agar tidak terlalu dingin. 
e. Bahan pembuat gula merah 
    Tuak/ballo berasal dari bahan yang mengandung gula di dalamnya, sehingga 
tuak yang manis ini dapat dimanfaatkan untuk membuat gula merah. 
f. Bahan untuk membuat kue 
    Rasa manis yang dihasilkan oleh tuak tidak hanya dapat digunakan sebagai 
bahan untuk membuat gula merah. Akan tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan untuk membuat kue. Selain menambahkan rasa manis pada kue, tuak juga 
berguna untuk menjadi bahan pengembang agar kue mengembang dengan 
bagus.
21
 
  Selain dari beberapa manfaat di atas, masih cukup banyak manfaat lainnya 
dari tuak/ballo ini jika di konsumsi dalam jumlah yang wajar dan tidak berlebihan. 
5. Dampak  Minuman Tuak/Ballo  
 Dampak Minuman Beralkohol  jika di konsumsi secara berlebihan di antaranya: 
1. Gangguan Mental Organik (GMO) 
Gangguan mental organik ini akan mengakibatkan perubahan perilaku, 
seperti gampang marah, gampang tersinggung, bertindak kasar, sehingga memiliki 
masalah dalam lingkungan sekitarnya. Perubahan fisiologi seperti mata juling, muka 
merah dan jalan sempoyongan. Serta akan mengakibatkan Perubahan psikologi 
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seperti sering ngelantur, bicara tidak karuan, dan susah konsentrasi. 
2. Paranoid 
Karena kecanduan, kadang-kadang peminum sering seperti merasa kepala 
dipukuli atau tidak tenang. Sehingga perilakunya menjadi lebih kasar terhadap orang 
di sekelilingnya. 
3. Obesitas dan Penyakit Pembuluh Darah dan Jantung 
alkohol adalah sumber energi yang amat mudah dicerna atau mengalami 
metabolisme menjadi energi dengan cepat. Bahan makanan lainnya seperti protein, 
karbohidrat serta lemak kalah bersaing dengan alkohol dalam hal metabolisme, 
sehingga tubuh akan lebih suka mengambil energi dari alkohol dari pada makanan 
lain. Akibatnya, protein, karbohidrat  tersebut akan sedikit mengalami metabolisme 
dan sisanya tersimpan sebagai lemak, hal ini akan menyebabkan suatu kondisi yang 
disebut kegemukkan dan obesitas.
22
 
4. Penyakit Liver 
Alkohol berpengaruh besar pada kesehatan hati atau liver. Seperti kita ketahui, 
bahwa liver adalah organ tubuh yang berfungsi detoksikasi, yakni menetralkan 
berbagai racun atau bahan kimia yang masuk ke tubuh, termasuk alkohol. Zat-zat 
tersebut akan dinetralkan dan dibuang lewat urine atau alat ekskresi yang lain. Meski 
begitu, apabila bahan detoksikasi tersebut terlalu berat maka liver tidak sanggup lagi 
melakukan fungsinya, bahkan sel-sel hati akan kalah dan/atau mati. Fungsi hati 
sebagi pabrik kimia terbesar dalam tubuh akan terganggu dan itu berdampak pada 
produksi hormon atau enzim dan lainnya yang amat diperlukan oleh tubuh. Alkohol, 
yang semula diminum secara iseng-iseng, ternyata merupakan bahan adiktif yang 
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dapat merusak organ hati yang amat vital dalam tubuh manusia.
23
 
5. Kerusakan Otak 
Otak adalah organ tubuh penentu dan kekuatan manusia. Produktivitas manusia 
tidak hanya bergantung pada kekuatan fisik akan tetapi lebih kepada otaknya. 
Kondisi para peminum alkohol, meskipun secara fisik jika kita lihat normal-normal 
saja, akan tetapi jika mengonsumsi minuman beralkohol secara berlebihan dan terlalu 
sering akan membuat lama kelamaan membuat otak menjadi rusak. Kebanyakan 
kasus kerusakan otak akibat minuman keras bersifat permanen atau sukar 
disembuhkan. Kondisi tersebut akan membuat seseorang malas berfikir, dan akan 
membuat mereka malas dalam bekerja.
24
 
6. Gangguan Saraf 
Efek alkohol pada saraf dapat dilihat hanya beberapa saat setelah diminum. 
Mabuk, akan menyebabkan sesorang kehilangan keseimbangan pada tubuhnya, serta 
kehilangan kendali emosi dan cara berpikir merupakan akibat yang bukan hanya 
berdampak pada peminum akan tetapi juga dapat berdampak pada orang lain di 
sekitarnya. Banyak kasus yang kita dengar dan lihat seperti kekerasan dalam rumah 
tangga, perceraian, kecelakaan lalu litas, pemerkosaan, pencabulan, yang dipicu oleh 
minuman keras. 
7. Keracunan / Mabuk 
Terlalu banyak minum minuman keras dapat menghilangkan kesadaran pada 
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dirinya.
25
 
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Seseorang Mengonsumsi Minuman 
Tuak/Ballo. 
Ada beberapa Faktor/alasan mengapa orang mengonsumsi tuak/ballo, 
khususnya pada usia muda. Alasan tersebut dapat terungkap secara spontan, bisa 
diamati dan bisa juga dianalisa sebagai berikut: 
1. Tekanan dari temannya 
Dalam pergaulan remaja, tingkat konformitas seseorang dengan kelompok 
cenderung tinggi. Seseorang yang berada dalam suatu kelompok akan cenderung 
mengikuti perilaku teman-teman sekelompoknya. Apabila remaja tersebut tidak 
mengikuti perilaku dalam kelompoknya, maka anggota kelompok lain akan menekan 
individu tersebut sehingga individu mengikuti perilaku tersebut. Salah satu contoh 
perilaku konformitas negatif dalam kelompok adalah mengkonsumsi alkohol.
26
 
Di samping karena gengsi pergaulan, seorang remaja bisa dikatakan kurang 
gaul di dalam kelompoknya jika tidak mengonsumsi minuman beralkohol. di 
karenakan di dalam kelompoknya banyak yang mengonsumsi minuman beralkohol 
sehingga ia terpengaruh untuk mencobanya.  Remaja juga mempunyai sifat  ingin 
tahu yang besar mengenai sesuatu yang belum atau kurang ia ketahui terhadap 
dampak negatif yang akan ditimbulkan. 
2. Tuak membuat berani 
Ada orang yang takut berkelahi atau tampil di muka umum. Maka mereka 
melalui jalan dengan mengonsumsi tuak agar dia dapat menjadi berani dan tampil 
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percaya diri dimuka umum. Tuak memicu keberanian baik untuk melawan orang lain 
maupun untuk tampil di depan umum.
27
  
3. Emosional 
Emosi remaja yang masih labil mendorong remaja melakukan kesalahan 
fatal. Pada masa-masa tersebut seorang remaja ingin lepas dari aturan-aturan yang 
ada termasuk aturan dari orang tua karena merasa dirinya sudah bisa menentukan 
jalannya sendiri, Padahal disisi lain masih ada ketergantungan sehingga hal itu 
berakibat timbulnya konflik pribadi.
28
 
dalam upaya terlepas dari konfllik-pribadi itu, mereka mencari pelarian 
dengan menyalahgunakan narkotika, psykotropika maupun minuman keras atau obat 
berbahaya dengan tujuan berusaha untuk mengurangi keterangan atau agar lebih 
berani menentang kehendak dan aturan yang diberikan oleh orang tuanya. 
4. Mental 
Mental yang lemah dari seorang remaja akan dengan mudah dapat 
terpengaruh hal-hal negatif dari luar. Sehingga kesemua pengaruh-pengaruh  negatif 
ini pada gilirannya menjurus kepada aktifitas atau perbuatan-perbuatan yang dilarang 
untuk dikerjakan seperti mengonsumsi obat, dan juga mengonsumsi minuman keras 
di karenakan lingkungan yang kurang kondusif di tempat remaja sering 
menghabiskan waktunya.
29
 
  disamping itu, menurut Karamoy  menyebutkan bahwa ada dua faktor yang 
mempengaruhi perilaku minum minuman beralkohol yaitu faktor internal dan faktor 
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eksternal. 
1) Faktor Internal, antara lain: faktor kepribadian anak (termasuk didalamnya 
harga diri), pengaruh usia, pandangan atau keyakinan yang salah terhadap diri 
sendiri, religiusitas dan ego yang tidak realistis. 
2) Faktor eksternal, antara lain: keluarga, lingkungan tempat tinggal, konformitas 
kelompok, keadaan sekolah dan pendidikan.
30
 
6.   Upaya Penanggulangan Terhadap Minuman Beralkohol 
 Penanggulangan terhadap minuman Beralkohol dapat dilakukan dengan 
cara, di antaranya : 
a. Melakukan razia minuman keras di café dan sekolah 
b. Melakukan kegiatan sosialiasasi anti minuman keras 
c. Tampaknya miras ini sulit apabila harus dibasmi/dihilangkan sama sekali. 
Mungkin dari sisi agama masalah miras tidak ada toleransi, namun kita perlu 
juga melihatnya dari sisi lain yaitu kepentingan adat dan kepentingan 
Pariwisata. Dengan demikian yang penting bukan membasmi miras, tapi 
memperhatikan perangkat hukum untuk mengaturnya dan kemudian 
menegakkan peraturannya.
31
 
d. Distributor dan Pengedar minuman keras harus diatur dengan peraturan 
daerah. Kendatipun dalam KUHP khususnya pasal 536,537,538 dan 539 
secara eksplisit sudah mengatur tentang miras ini, namun kelihatannya pasal-
pasal tersebut perlu direvisi kembali karena banyak yang kurang tegas dan 
kurang mengenai substansi (masih bisa) tentang miras itu sendiri, sehingga 
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menyulitkan aparat keamanan untuk mengambil tindakkan tegas.
32
 
e. Distributor dan pengedar harus memiliki izin, demikian juga penjualnya. 
Tempat-tempat tertentu seperti hotel, diskotek, karaoke dan toko khusus 
penjual miras harus diatur oleh peraturan daerah. Izin untuk menjadi 
distributor, pengedar dan penampung miras harus ketat. Artinya agar mereka 
tidak terlalu gampang melakukan bisnis miras dengan tanpa melihat usia 
konsumennya.
33
 
C. Khamar dalam Islam 
Khamr adalah sesuatu yang mengkhamr (menutupi) akal.” Kata-kata bernas 
yang di sampaikan Umar Bin Khattab ra. dari mimbar Nabi saw. Hal ini penting 
untuk diungkapkan sehingga tidak memunculkan banyak pertanyaan dan keraguan. 
Segala sesuatu yang mengganggu akal pikiran dan mengeluarkannya dari tabi‟at 
aslinya sebagai salah satu unsur manusia yang bisa membedakan baik dan buruk 
adalah khamr, yang diharamkan Allah dan Rasulnya hingga hari kiamat.
34
 
Menurut Imam al Gazali Khamr adalah bahan yang mengandung alkohol 
yang dapat memabukkan. Salah seorang penyelidik mengatakan, bahwa tidak ada 
bahaya lebih parah yang diderita oleh manusia, selain bahaya arak (Khamar).
35
 
Setelah dilakukan Tahqiiq Al-Manath (penelitian terhadap fakta) oleh para 
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kimiawan, dapat diperoleh kesimpulan bahwa zat yang memilki sifat memabukkan 
adalah etil alkohol atau etanol. Zat inilah yang memiliki khasiat memabukkan. 
Walaupun gugus alkohol itu tidak hanya etanol, masyarakat secara umum 
menyebutnya dengan nama alkohol saja. Zat inilah yang menjadi penyebab sebuah 
minuman bisa memabukkan. Dengan melalui proses fermentasi, benda-benda yang 
mengandung karbohidrat, seperti kurma, anggur, singkong, beras, jagung, dan lain- 
lain, dapat diproses menjadi minuman memabukkan.
36
 
 Apabila diteliti, setelah dilakukan proses fermentasi pada benda-benda 
tersebut adalah munculnya etil alkohol yang sebelumnya tidak ada. Maka dapat di 
simpulkan bahwa setiap minuman yang beralkohol adalah khamar dan hukumnya 
haram, baik kadar alkoholnya tinggi atau rendah.
37
 Bukan karena bisa memabukkan 
atau tidak bagi peminumnya, bukan pula sedikit atau banyaknya yang diminum, juga 
bukan karena diminum sebagai khamar murni atau dicampur dengan minuman 
lainnya. Sebab, diharamkannya khamar semata-mata karena zatnya. Pengertian ini 
sejalan dengan apa yang dimaksud dalam hukum Islam, yaitu minuman memabukkan 
tidak hanya terbatas pada zat benda cair saja, tetapi termasuk pula benda padat, yang 
pada intinya apa saja yang memabukkan itulah minuman khamar.
38
 
Khamar dalam Islam adalah zat yang tidak diragukan lagi keharamannya, 
berdasarkan al-Quran, As-sunah dan Ijma. Pengertian khamr tidak berhenti pada 
minuman arak saja yang terbuat dari anggur sebagaimana awal diharamkannya, 
namun sudah mencakup keseluruhan aspek jenisnya yang bisa memabukkan, 
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termasuk di dalamnya minuman beralkohol. Berapa pun kadar campuran yang bisa 
memabukkanya, tetap mempunyai hukum haram.
39
 
Setiap memabukkan adalah khamar, tentang hal ini, yang pertama ditegaskan 
oleh Nabi saw. Bukan melihat terlebih dahulu mengenai materi apa yang digunakan 
dalam membuat khamar. Tapi justru Nabi melihat kepada pengaruh yang 
ditimbulkannya yaitu “memabukkan”. Apapun nama dan mereknya, kalau ia 
memiliki daya memabukkan, itulah khmar, dengan bahan apapun ia dibuat. Atas 
dasar ini, Bir, Whisky, maupun minuman keras tradisional yang mengandung kadar 
alkohol adalah haram.
40
 
Nabi saw, suatu waktu pernah ditanya tentang beberapa minuman yang dibuat 
dari madu atau biji-bijian dan gandum yang difermentasikanhingga menjadi 
minuman keras. Nabi, yang telah di karuniai jawami’ul kalim (kata-kata bernas yang 
mencakup) itu menjawab dengan singkat dan padat.
41
Sesuai sabda Nabi Muhammad 
saw. 
 ِىِسَاقْنا ٍُ ْت ُذ ًَّ َحُي َاَُث َّذَح . ِ َّاللَّ ِذْثَع ٍُ ْت ىَسيِع اَ , َبُٕقَْعي ٍُ ْت ُداَّثَع اَ , ُِّيتِراَح ًُ ْنا اَّيِرَكَز ٍِ ْت
 ْت ِِّيهَع ٍْ َع , ِ ِّذَج ٍْ َع , ِّ ِيَتأ ٍْ َع , ِيَتأ ِيَُث َّذَح , ٍِةناَط ِيَتأ ٍِ ْت ِِّيهَع ٍِ ْت َر ًَ ُع ٍِ ْت ِذ ًَّ َحُي ٍِ ْت ٍِ
 ُُّْ َع ُ َّاللَّ َيِضَر ٍِةناَط ِيَتأ  َّهَص ِ َّاللَّ ُلُٕسَر َلَاق :َلَاق , :َىَّهَس َٔ  ِّ َْيهَع ُاللَّ ى , ٌواَرَح ٍرِكْسُي ُّمُك
 َرَكَْسأ اَي َٔ  ٌواَرَح ُُّهِيَهَقف ُُِرِيثَك.
42 
Artinya: 
Telah diberitakan kepada Kami Muhammad bin al-Qasim bin Zakariyah al-
Muharibi, „Abbad bin Ya‟qub, „Isa bin Abdillah bin Muhammad bin „Umar 
bin „Ali bin „Abi Talib, telah diberitakan kepadaku Abi (bapaku) dari 
Bapaknya dari Kakeknya, dari „Ali bin Abi Talib ra bahwasanya Rasulullah 
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saw. bersabda: Setiap yang memabukkan hukumnya haram, dan apa yang 
banyaknya memabukkan, maka sedikitnya pun tetap haram.  
Kata Ibnu Roslan dalam Syarah Sunan: Kaum muslimi telah berijma‟ atas 
wajibnya had hukuman atas peminumya, baik diminumanya itu banyak atau sedikit, 
bahkan walaupun hanya setetes saja. dan tidak diragukan lagi bahwa minuman yang 
sedikit itu termasuk dalam yang banyak menyebabkan mabuk, hingga keseluruhannya 
sama-sama di haramkan.
43
dalam hadis yang lain juga dijelaskan tentang beberapa 
orang yang dilaknat terkait dengan khamar, seperti dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari Ibnu Umar. 
 ِسَعْنا ُذْثَع َاَُث َّذَح :َلَاق ٌعيِك َٔ  َاَُث َّذَح :َلََاق ،َميِعا ًَ ْسِإ ٍُ ْت ُذ ًَّ َحُي َٔ  ،ٍذ ًَّ َحُي ٍُ ْت ُِّيهَع َاَُث َّذَح ِسي
 ِيَتأ َٔ  ، ِِّيقِفاَغْنا ِ َّاللَّ ِذْثَع ٍِ ْت ٍِ ًَ ْح َّرنا ِذْثَع ٍْ َع ،ِسيِسَعْنا ِذْثَع ٍِ ْت َر ًَ ُع ٍُ ْت ْىَُْلَ ْٕ َي َح ًَ ُْعط
 ُر ًْ َخْنا َِتُُِعن " :َىَّهَس َٔ  ِّ َْيهَع ُاللَّ ىَّهَص ِ َّاللَّ ُلُٕسَر َلَاق :ُلَُٕقي ،َر ًَ ُع ٍَ ْتا اَع ًِ َس ،ا ًَ ُ َََّٓأ
 ،آَ ِهِياَح َٔ  ،آَ ِعَاتْثُي َٔ  ،آَِعِئَات َٔ  ،اَِْرَِصتْعُي َٔ  ،اَْ ِرِصاَع َٔ  ،آَ ُِْيَِعت :ٍّ ُج ْٔ َأ ِجَرَشَع َىهَع
ا َٔ.آَ يِقاَس َٔ  ،آَ ِتِراَش َٔ  ،آَ ُِ ًَ َث ِمِكآ َٔ  ،ِّ َْينِإ َِحنٕ ًُ ْح ًَ ْن
44 
 
 
Artinya : 
Telah diberitakan kepada Kami „Ali bin Muhammad, Muhammad bin Isma‟il  
bersabda: tealh diberitakan kepada kami Waki‟ berkata: Telah diberitakan 
kepada Kami Abd al-„Azis bin „Umar bin „Abd al-„Azis, dari „Abd al-Rahman 
bin „Abdillah al-Gafiqi, dan Abi Tu‟mah maulahum bahwasanya keduanya 
telah mendengar Ibn „Umar berkata: bahwasanya Rasulullah saw. bersabda. 
Allah melaknat khamr (minuman keras), peminumnya, penuangnya, 
penjualnya, pembelinya, pembuatnya, pemesan produknya, pembawanya, 
orang yang dibawakan khamr kepadanya dan pemakan keuntungannya.” 
  Kalau kita ingat kaidah bahwa “sesuatu diharamkan karena buruk dan 
berbahaya” maka jelaslah bagi kita bahwa diharamkannya bahan-bahan kotor yang 
sudah jelas dampak negatifnya terhadap kesehatan, kejiwaan, mental, sosial, dan 
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ekonomi ini, bukanlah hal yang diragukan lagi.
45
dengan demikian berdasarkan ilmu 
pengetahuan dapat diartikan bahwa sifat memabukkan tersebut yaitu suatu sifat dari 
suatu bahan yang menyerang syaraf yang mengakibatkan ingatan kita terganggu jika 
kita mengonsumsinya.
46
 
Akal adalah salah satu sendi kehidupan manusia yang harus dilindungi dan 
dipelihara. Dalam rangka pemeliharaan terhadap akal itu, maka segala tindakan yang 
dapat merusaknya adalah dilarang.
47
 Sebagai wujud dari rahmat Allah atas hamba-
hambanya maka dijadikanlah halal dan haram itu karena alasan yang masuk akal, 
jelas, dan kuat, demi kemaslahatan manusia itu sendiri, karena itu, maka Allah swt 
tidak menghalalkan kecuali yang baik-baik dan tidak mengharamkan kecuali yang 
buruk.
48
 
 Larangan meminum khamr tidak diturunkan sekaligus tetapi diturunkan secara 
berangsur-angsur. Hal ini disebabkan kebiasaan mengkonsumsi minuman keras 
dikalangan bangsa Arab sudah merajalela:
49
 
1. Dalam khamar, ada dosa besar dan ada manfaatnya. Akan tetapi, dosanya lebih 
besar dari manfaatnya.” Tentu orang-orang tahu, bahwa seburuk apapun khamar 
masih ada manfaatnya (walaupun kecil sekali). Bagi orang Arab, mungkin 
khamar berguna untuk menghangatkan badan ataupun “lari dari masalah” Akan 
tetapi mudarat khamar masih lebih banyak dari manfaatnya. Khamar dapat 
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memicu kesalahpahaman, perkelahian dan perzinahan. Bahkan kemungkinan 
manfaat yang kedua bukanlah cara yang baik dalam menyelesaikan masalah 
orang lain. Oleh karena itu, Nabi mulai mengajak sahabat-sahabatnya untuk 
menjauhi khamar.
50
 Walaupun pada saat itu, khamar belum berarti haram. Sesuai 
Firman Allah Swt yang termaktub dalam QS al- Baqarah/2: 219. 
                            
                               
       
Terjemahnya: 
mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu 
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu 
berfikir,
51
 
2.  Bila engkau hendak shalat, janganlah dekati khamar”. Kejadian tersebut 
bermula saat salah satu sahabat Nabi menjadi imam dalam keadaan mabuk. 
Sehingga bacaanya menjadi tidak karuan. Tentu hal semacam ini, tidak boleh 
berulang lagi. Sehingga Nabi melarang sahabat untuk mendekati khamar saat 
shalat. Sesuai Firman Allah swt yang termaktub dalam QS al-Nisa/4: 43. 
                              
                              
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                                   
               
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu 
dalam Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, 
(jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam Keadaan junub, 
terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. dan jika kamu sakit 
atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang air atau kamu 
telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, Maka 
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan 
tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha Pengampun.
52
 
 
3. Khamar itu bagian dari perbuatan syaitan”. Islam harus bertindak tegas dengan 
mengharamkan khamar karena mudaratnya begitu besar dan khamar dapat 
memicu seseorang untuk melakukuan perbuatan dosa yang bahkan lebih besar. 
Akhirnya turunlah QS al-Maidah/5 : 90-91.
53
 
                              
                                 
                             
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk 
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak 
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) 
khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan 
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sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).
54
 
  Berdasarkan ayat tersebut, Allah swt menyatakan diharamkannya Khamar 
dan judi. Sebuah pernyataan tegas dan keras, karena menyejajarkannya dengan 
kegiatan memberi sesaji kepada berhala serta mengundi nasib dengan anak panah. 
Bahkan menamakannya sebagai rijs. Suatu kata yang di dalam al-Qur‟an hanya di 
pakai untuk hal-hal yang memang sangat keji, sangat buruk, kotor, dan jorok.
55
 
Khamar dan judi adalah berasal dari perbuatan setan, sedang setan hanya 
gemar berbuat yang tidak baik dan mungkar, justru itulah al-Qur‟an menyerukan 
kepada umat Islam untuk menjauhi kedua perbuatan itu sebagai jalan menuju kepada 
kebahagiaan.
56
 
dengan semua nash yang jelas itu, tampaklah bahwa Islam sangat tegas dalam 
memerangi khamr, menghindarkan muslim darinya, dan menegakkan pagar-pagar 
yang menghalanginya, sekaligus tidak membuka celah sedikitpun untuk bisa 
mengkonsumsinya. 
Islam tidak memperbolehkan minum khamr itu, walaupun sedikit, juga 
melarang berinteraksi dengannya, berupa praktek jual beli, memberi hadiah, 
memproduksi, menjadikannya suguhan di pesta-pesta ataupun lainnya. Dilarang pun 
menghidangkannya kepada tamu non muslim, ataupun mencampurkannya kepada 
makanan dan minuman.
57
 
Karena itu Allah mengharamkannya dan menegaskan berulang kali dengan 
sejumlah isyarat mengenai hal itu. Ditegaskan bahwa khamr adalah keji, kotor dan 
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merusak akal. dari khamr akan timbul rentetan perbuatan lain yang sejenis yaitu judi, 
berhala, mengundi nasib, akibat selanjutnya akan timbul budaya palsu dan untung-
untungan  yang  merugikan,  malas  dan   ingin   cepat memperoleh  sesuatu tanpa 
bersedia bekerja melalui proses yang normal.
58
 
Rasulullah tidak menganggap sudah cukup dengan mengharamkan minum 
arak, sedikit ataupun banyak, bahkan memperdagangkan pun tetap diharamkan, 
sekalipun dengan orang di luar Islam. Oleh karena itu tidak halal hukumnya seorang 
Islam mengimport arak, atau memprodusen arak, atau membuka warung arak, atau 
bekerja ditempat penjualan arak.
59
                     
Hal tersebut sesuai dengan ancaman untuk peminum Khamr pada hadis yang 
diriwayatkan Abu Hurairah ra. Rosulullah saw bersabda: 
 
 ِيَتأ ٍْ َع ، ٍِ ًَ ْح َّرنا ِذْثَع ٍِ ْت ِثِراَحْنا ٍِ َع ،ٍةْئِر ِيَتأ ٍُ ْتا َا ََرثَْخأ ،ُذيَِسي َاَُث َّذَح ٍْ َع ،َح ًَ َهَس
 :َىَّهَس َٔ  ِّ َْيهَع ُاللَّ ىَّهَص ِ َّاللَّ ُلُٕسَر َلَاق :َلَاق ،َجَرْيَرُْ ِيَتأ« ٌْ ِإ َُّىث ،ُُِِٔذهْجَاف َرِكَس اَِرإ
 َُُّق ُع إُتِرْضَاف َحَعِتا َّرنا َداَع ٌْ ِإ َُّىث ،ُُِِٔذهْجَاف َرِكَس ٌْ ِإ َُّىث ،ُُِِٔذهْجَاف َرِكَس.»
60 
Artinya:  
Telah diceritakan kepada Kami Yazid, bahwasanya Ibn Abi zi‟bin dari Haris 
bin „Abd al-Rahman dari Abu Salamah dari Abu Hurairah berkata: 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda:Apabila ada seseorang yang mabuk, 
maka cambuklah ia, apabila ia mengulangi, maka cambuklah ia.‟ Kemudian 
beliau bersabda pada kali keempat, „Apabila ia mengulanginya, maka 
penggallah lehernya.‟ 
 Had adalah pelarangan pengerjaan apa yang dilarang Allah, dan diperintahkan 
untuk dijauhi (tidak didekati). Sedangkan khamar adalah segala apapun yang 
memabukkan. Meminum khamar merupakan perbuatan yang melanggar had Allah, 
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karenanya ia termasuk bagian dari jenis tindak pidana hudud. Peminum khamar yang 
dikenakan had adalah ia yang terbukti dengan pengakuannya atau dengan kesaksian 
dua orang saksi yang adil. Ijma‟ sahabat telah sepakat bahwa peminum khamar 
harus dijatuhi had jilid.
61
 Mereka sepakat bahwa had bagi peminum khamar adalah 
dijilid (dipukul atau dicambuk) punggungnya tidak boleh kurang dari 40 kali jilid. 
Mengenai banyaknya jilid peminum khamar ini para sahabat berbeda pendapat. Nabi 
saw menjilid 40 kali, sahabat Abu Bakar menjilid 40 kali jilid, Umar 80 kali jilid 
dan semuanya adalah sunnah. Sedangkan Ali menjilid tidak boleh kurang dari 40 
kali, tetapi dapat lebih dari 40 kali.
62
 
 Kefasikan orang yang minum minuman keras telah disepakati oleh para 
ulama, baik yang meminum sampai mabuk maupun yang tidak sampai mabuk. Dasar 
penetapan hukuman bagi peminum minuman keras adalah pengakuan pelaku bahwa 
dia benar- benar meminum minuman keras, kesaksian dua orang laki-laki yang adil 
dan ada tanda (aroma minuman keras). Syarat-syarat peminum yang dapat dijatuhi 
had minuman keras adalah baligh, berakal, minum dengan kehendak sendiri dan 
penimum tahu bahwa apa yang diminum adalah sesuatu yang memabukkan.
63
 
Yusuf Qardhawi menjelaskan dalam bukunya halal haram dalam Islam 
mengungkapkan Ada beberapa pendapat yang sering dinyatakan orang mengenai 
penggunaan khamar untuk obat. Pertanyaan semacam itu dahulu pernah di jawab 
oleh Rasulullah saw. Ada seseorang yang bertanya tentang khmar kepada beliau. 
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Beliau melarangnya, orang itu berkata, “saya tidak lain melakukan itu untuk obat”. 
Sehingga rasulullah berkata kepada orang itu bahwa sesungguhnya ia bukanlah obat 
melainkan penyakit.
64
 
Berdasarkan hal tersebut, jelaslah bahwa Khamar itu bukan obat, sekalipun 
ada sebagian orang yang menamakan obat, akan tetapi khamar itu adalah penyakit, 
yakni bisa menimbulkan penyakit bagi orang yang menggunakannya. Pada abad 
modern ini banyak dokter-dokter dari Eropa dan Amerika sudah memeriksa betul-
betul, dan mengatakan: bahwa arak/Khamar itu tidak boleh sekali-sekali digunakan 
obat, lantaran ia bisa menimbulkan beberapa macam kerusakan pada jiwa manusia.
65
 
Oleh karena itu sepatutnyalah bagi manusia yang normal pikirannya, jangan 
salah memilih dengan kelezatan yang sifatnya sementara dan dapat membawa 
kemudharatan. Manusia adalah makhluk yang paling istimewa dibandingkan 
makhluk lainnya. Keistimewaan yang Allah anugerahkan kepada manusia  adalah  
diberinya otak  untuk  berfikir. Otak manusia  diibaratkan alam semesta. Pernyataan 
ini tidak berlebihan. Hal ini berhubungan dengan potensi atau kapasitas otak itu 
sendiri. Namun meskipun sel otak kita mempunyai kemampuan dan kapasitas yang 
luar biasa, dan dia juga bisa berkurang oleh berbagai hal misalnya merokok, penuaan, 
sakit terutama sering mengonsumsi obat-obatan  terlarang  (narkoba)  dan minuman 
yang mengandung alkohol. Karena Islam sangat menjungjung tinggi dan menjaga 
kesucian batin dan jiwa umatnya sebagaimana Allah menjungjung dan menjaga 
kesucian keseluruhan sistem ajarannya.
66
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D.  Minuman Beralkohol dalam Perspektif Kesehatan 
Dalam konsideran Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 
2009  Tentang kesehatan menyatakan bahwa kesehatan merupakan hak asasi manusia 
dan salah satu unsur kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai dengan cita-cita 
bangsa Indonesiasebagaiman dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945, dalam UU ini juga menyatakan bahwa setiap upaya 
pembangunan harus dilandasi dengan wawasan kesehatan dalam arti pembangunan 
nasional harus memperhatikan kesehatan masyarakat dan merupakan tanggung jawab 
semua pihak baik pemerintah maupun masyarakat.
67
 
Dalam pasal 136 dan 137 UU Kesehatan menyatakan bahwa upaya 
pemeliharaan kesehatan remaja harus ditujukan untuk mempersiapkan menjadi orang 
dewasa yang sehat dan produktif, baik sosial maupun ekonomi.  Kemudian di pasal 
137 menyatakan bahwa pemerintah berkewajiban menjamin agar remaja dapat 
memperoleh edukasi , informasi, dan layanan mengenai kesehatan remaja agar 
mampu hidup sehat dan bertanggung jawab.
68
 
Alkohol senyawa organik dengan formula R-OH, yang mengandung 
kumpulan hidroksil - OH yang terkait pada atom karbon, sedangkan R adalah 
kumpulan akil.
49
 Alkohol, yang dikenal sebagai minuman keras, sesungguhnya 
adalah etanol yang mempunyai rumus molekul C2H5OH. Senyawa lain jenis alkohol 
dengan hanya satu karbon adalah metanol atau CH5OH atau yang dikenal sebagai 
spritus, yang oleh masyarakat yang digunakan sebagai bahan bakar. Alkohol dengan 
hornolog lebih tinggi di antaranya propanol, butanol, pentanol dan seterusnya. Dari 
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sekian banyak jenis alkohol, yang paling dikenal oleh masyarakat adalah etanol 
yang biasa disebut secara sederhana sebagai alkohol.
69
 
Alkohol adalah zat penekan susuan syaraf pusat meskipun dalam jumlah kecil 
mungkin mempunyai efek stimulasi ringan. Bahan psikoaktif yang terdapat dalam 
alkohol adalah etil alkohol yang diperoleh dari proses fermentasi madu, gula sari 
buah atau umbi umbian. Nama yang populer : minuman keras (miras), kamput, tomi 
(topi miring), cap tikus , balo dll.
70
 
 Minuman beralkohol adalah minuman yang mengandung ethanol yang 
diproses dari bahan hasil pertanian yang mengandung karbohidrat dengan cara 
fermentasi dan destilasi atau fermentasi tanpa destilasi, baik dengan cara memberikan 
perlakuan terlebih dahulu atau tidak, menambahkan bahan lain atau tidak maupun 
yang diproses dengan cara mencampur konsentrat dengan ethanol atau dengan cara 
pengenceran minuman mengandung ethanol yang berasal dari fermentasi.
71
 
 Minuman beralkohol bisa berakibat buruk pada kesehatan. Para pecandu 
minuman beralkohol yang berkepanjangan memiliki pengaruh langsung pada semua 
bagian otak mereka, termasuk pada hipotalamus. Pemabuk berat juga mendapat 
begitu banyak kalori dari alkohol sehingga ia tidak mempunyai rangsangan untuk 
makan. Situasi ini akan menyebabkan kurangnya asupan vitamin ke dalam tubuh. 
Pada tingkatan yang ekstrem, kondisi ini dapat terjadi demensia, yaitu salah satu dari 
sindrom otak organik. Namun, efek ini biasanya dirasakan setelah bertahun-tahun. 
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Jika seseorang meminum minuman memabukkan dua gelas air, maka alkohol 
yang masuk ke dalam darahnya sebesar 5 mgr pada setiap 100 cm darah. Kemudian 
pengaruh alkohol itu sedikit demi sedikit bertambah sesuai dengan yang masuk ke 
dalam darah, orang itu tentu akan kehilangan daya tahan fisik dan akan kehilangan 
kontrol diri (self kontrol) kenormalan akalnya. Ternyata mengekspresikan senang dan 
sedih, tangisannya, mengekspresikan kegembiraan, tetapi ia masih mampu 
mengendalikan saraf dalam tubuhnya. Pada strata ini ia tidak akan pingsan, 
melainkan hanya sempoyongan ketika berjalan. Apabila kadar alkohol yang masuk ke 
dalam darah itu bertambah hingga 150 mgr pada setiap 100 cm darah, ia akan 
kehilangan kontrol diri, bahkan hilang pula kontrol saraf dalam tubuhnya. Lebih dari 
itu, pada strata ini, pusat saraf tertinggi menjadi kosong tanp[a aktivitas (tidak mampu 
menerima respons).
72
 
Dalam uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin banyak meminum 
minuman memabukkan yang beredar dalam tubuh manusia, semakin besar pula 
pengaruhnya, dapat menyebabkan mabuk,dan kerusakan organ tubuh lainnya. 
Disamping itu, pengaruh-pengaruh terhadap limfa, yaitu dengan kadar 1% saja 
alkohol akan menyebabkan denyut jantung bertambah 10 kali dalam satu menit. 
Demikian pula dalam sel-sel darah, yaitu 1% alkohol dituangkan  pada setetes 
air dan diteteskan di atas darah, maka sel darah merah berubah menjadi kuning dan 
fungsi darah putih akan berkurang. Dengan demikian, tentu akan mempengaruhi daya 
tahan tubuh dalam melawan berbagai penyakit dan bakteri yang akan masuk.
73
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Demikianlah diantara kesimpulan tentang alkohol yang dihasilkan dalam ilmu 
kedokteran. Ia menghalangi sistem dan cara pencernaan, sehingga makanan tidak bisa 
diurai dengan baik dalam tubuh. Ditambah pula ia juga mengganggu dan 
mengacaukan proses fermentasi makanan dalam tubuh. Sehingga, metabolisme 
menjadi tidak normal dan banyak menimbulkan pengendapan dan pembusukan yang 
akan semakin merusak fungsi organ-organ lain dalam lambung. 
Resiko terbesar bagi pecandu adalah terjangkit penyakit jantung dan 
kardiovaskular serta stroke. Selain itu, juga memungkinkan pada masalah tekanan 
darah tinggi. Alkohol juga bisa mempengaruhi kadar gula darah, yang  bisa 
mengakibatkan diabetes, hiperglikemia, dan hipoglikemia.
74
 
Abdul Hamid Diyab dan Ahmad Qurqus mengatakan bahaya alkohol secara 
kedokteran ada dua, yaitu keracunan alkohol terbatas dan keracunan secara terus 
menerus (alkoholism). Hal dimaksud dijelaskan sebagai berikut: 
a. Keracunan terbatas, yaitu keracunan alkohol yang terkena di bagian tubuh adalah 
otak. Reaksi alkohol pada otak depressent dan akan menjadi mabuk pada sekitar 
0,5% dalam darah. Mabuk berbahaya antara lain: 
1) Kemungkinan si pemabuk tertabrak mobil, jatuh ke kali atau jurang karena 
berjalan yang tidak stabil. 
2) Terjadi perkelahian karena sudah tidak ada perhitungan akal lagi 
3) Melakukan kejahatan, karena gerakan-gerakan menjadi ringan, keberanian 
bertambah. 
4) Paru-paru sudah bergerak, dan bisa menyebabkan kematian.  
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5) Melayang atau fly 
6) Bisa menimbulkan kematian karena pernapasan berhenti seketika, begitu juga 
jantung dan hati.
75
 
b. Keracunan terus menerus (alkoholism), yaitu keracunan yang menahan atau 
ketagihan. Ketagihan ini terbagi tiga yaitu sebagai berikut: 
1) Ketagihan yang meminta terus, terdapat pada orang yang keracunan alkohol 4 
kali dalam setahun. 
2) Kembali ketagihan meminta terus, terdapat pada orang keracunan alkohol 14 
kali dalam setahun atau di bawah pengaruh alkohol lebih dari seminggu 
sekali. 
3) Addiction, yaitu sudah terganggu sekali dari alkohol dan tak kuasa hidup tanpa 
alkohol walaupun sehari. Ketagihan alkohol semacam ini sangat berbahaya 
bagi tubuh antara lain: 
a) Sakit saraf alkoholism: baik segenap saraf atau satu saraf saja yang 
menyebabkan kelumpuhan misalnya pada mata, juga penyakit kudis kering, 
mengeringnya sum-sum dan otak. 
b) Sakit pada daerah mulut, tenggorokan, merah dan pecah-pecah, muntah 
darah,  (karena pecah/ rusak kerongkongan dan daerah perut), juga 
buruknya pengisapan pada usus karena hati, perut, usus, dan pangkreas 
keracunan. 
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c) Sakit jiwa seperti pikiran kacau, kehilangan arah dan mudah terpengaruh, 
sangat lemah ingatan, berkurang pemandangan, kerusakan otot mata, bebal 
dalam berpikir. 
Berdasarkan keterangan di atas, dapat dikemukakan bahwa penggunaan 
minuman memabukkan secara terus menerus tanpa batas, diminum sampai mabuk, 
sempoyongan, dan tidak sadar diri, hal itu dapat membawa malapetaka bagi si 
pemakai. Selain mengancam dirinya  (nyawanya) juga terhadap orang lain.
76
 
  Menanggapi hal di tersebut, dikeluarkannya Peraturan Menteri Perdagangan  
RI Nomor 20/M-DAG/PER/4/2014 Tentang Pengendalian dan Pengawasan 
Terhadap Pengadaan, Peredaran, dan Penjualan Minuman Beralkohol. Standarisasi 
minuman beralkohol sesuai dengan peraturan Menteri Perdagangan di bagi menjadi 
3 golongan, yaitu : 
A. Golongan A Minuman Beralkohol dengan kadar etanol (C2H5OH) 1% - 5% 
(misalnya: Shandy, Bir, Nggur Brem Bali, beer green and, bintang baru bir) 
B. Golongan B Minuman Beralkohol dengan kadar etanol (C2H5OH) lebih dari 
5% - 20% (misalnya: anggur Malaga, martin, whisky, anggur beras kencur, 
kinina, Wine, Tuak, Brem Bali, Mead, Apel) 
C. Golongan C Minuman Beralkohol dengan kadar etanol (C2H5OH) lebih dari 
20% - 55% (whisky brendi, jenever, orang tua arak, Gin, Genewa, Vodka, 
Sopi Manis, Brandy, Samsu, Arak, Cognac, Tequila, dan Aperitif.)
77
 
Jika melewati standarisasi diatas maka pembuat akan dijerat hukuman sesuai di 
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dalam Bab V tentang sanksi pasal 12 ayat 1 dan 2 yang intinya bagi siapa yang 
memproduksi atau mengedarkan tidak memenuhi standar mutu minuman beralkohol 
dan bagi siapa saja dengan sengaja mengedarkan minuman beralkohol yang tidak 
mencantumkan tanda atau label dan bahkan memalsukan label maka di pidana sesuai 
dengan peraturan Menteri Perdagangan tersebut. 
 Sementara dalam peraturan kepala badan pengawas obat dan makanan 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2016, dalam pasal 3 disebutkan bahwa 
minuman beralkohol yang beredar di Indonesia baik yang di produksi di dalam 
negeri atau asal impor wajib memenuhi standar keamanan yang ditetapkan. Standar 
keamanan sebagaimana di maksud dalam pasal 3 meliputi: 
1. Batas maksimun kandungan Metanol 
2. Cemaran mikroba 
3. Cemaran kimia, dan 
4. Bahan tambahan pangan. 
dan dalam pasal 7 peraturan kepala BPOM RI di sebutkan: 
Minuman beralkohol yang melebihi batas maksimum kandungan Metanol, 
Cemaran Mikroba, Cemaran Kimia, dan / atau batas maksimum penggunaan 
bahan tambahan pangan sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 dan pasal 6 
dinyatakan sebagai bahan tercemar.
78
 
 
dalam pasal 11 peraturan ini juga di sebutkan: 
 
(1) Pada label minuman beralkohol harus dicantumkan tulisan: 
a. “Minuman Beralkohol” dan mana jenis sesuai kategori pangan. 
b. DIBAWAH UMUR 21 TAHUN ATAU WANITA HAMIL DILARANG 
MINUM. 
c. “Mengandung Alkohol +....% v/v” 
(2) jika nama jenis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a tidak tercantum 
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pada kategori pangan , maka pencantuman nama jenis adalah sebagai berikut: 
“MINUMAN BERALKOHOL GOLONGAN....” 
Adapun sanksi dari pelanggaran terhadap Peraturan Kepala Badan 
Pengawasan Obat dan Makanan tersebut, dapat dikenakan sanksi administratif 
berupa: 
a. peringatan tertulis 
b. penarikan dari peredaran 
c. pemusnahan 
d. penghentian sementara kegiatan produksi, impor dan distributor; dan / atau  
e. pencabutan izin edar.79 
Dalam Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak 
juga di sebutkan dalam Pasal 76J ayat 2 bahwa: 
(2) setiap orang dilarang dengan sengaja menempatkan, membiarkan, melibatkan, 
menyuruh melibatkan anak dalam penyalahgunaan, serta produksi dan 
distribusi alkohol dan zat adiktif lainnya. 
   
Setiap orang yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 
76J ayat (2), dipidana dengan pidana penjara paling singkat 2 (dua) tahun dan 
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan denda paling sedikit Rp. 20.000.000,00 
(dua puluh juta rupiah) dan denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua 
ratus juta rupiah).
80
 
  Dalam pelaksanaannya peraturan-peraturan ini ditunjang oleh beberapa 
ketentuan lain, misalnya Piagam kerjasama Kementerian Kesehatan, Kementerian 
Agama, Majelis Ulama Indonesia, tentang Pelaksanaan Pencantuman Label Halal 
pada Makanan dan Minuman.  
Dalam upaya penanggulangan minuman beralkohol Muzakarah Nasional 
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tentang Alkohol dalam produk minuman yang diselenggarakan oleh Lembaga 
Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika (LP.POM), merekomendasikan 
sebagai berikut: 
1. Kepada Pemerintah: 
a. Pemerintah hendaknya meningkatkan usaha membebaskan masyarakat, 
terutama kaum remaja, dari pengaruh minuman beralkohol dengan membentuk 
badan penanggulangan alkoholisme dan menjadikan pembebasan minuman 
beralkohol sebagai gerakan Nasional. 
b. Departemen Perdagangan hendaknya memberhentikan pemberian izin untuk 
memperdagangkan minuman beralkohol dan memperketat pengedarannya. 
c. Departemen kesehatan, hendaknya mempersiapkan peraturan pencantuman 
pernyataan bahwa “alkohol berbahaya bagi kesehatan dan masa depan anda” 
pada kemasan minuman beralkohol. 
d. Departemen Pendidikan dan kebudayaan hendaknya memperketat aturan, 
pengawasan, mengambil tindakan tegas terhadap siswa yang minum dan atau 
mengedarkan minuman beralkohol. 
e. Departemen agama hendaknya meningkatkan pendidikan agama di sekolah 
sekolah dengan memasukkan bahaya minuman beralkohol dalam materi 
pengajaran agama. 
f. Departemen kehakiman agar memasukkan sanksi yang cukup berat terhadap 
pelanggaran perundang-undangan yang menyangkut minuman beralkohol 
dalam KUHP. 
g. Kepolisian dan petugas hukum agar berusaha meningkatkan pengawasan 
terhadap peredaran dan penggunaan minuman beralkohol serta mengambil 
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tindakan yang tegas terhadap pelakunya. 
2. Kepada Pimpinan ormas, ulama, mubalig, dan khatib, menghimbau agar 
lembaga-lembaga Islam untuk berperan aktif dalam memasyarakatkan bahaya 
minuman minuman beralkohol dan mempelopori gerakan Nasional dalam 
menyelamatkan masyarakat dar bahaya minuman beralkohol.
81
 
    Jadi, berdasarkan muzakarah tersebut, sebagai masyarakat, khususnya umat 
islam, agar menjauhi minuman-minuman beralkohol, demi keselamatan pribadi, 
keluarga, dan masyarakat. karna minuman beralkohol dapat membahayakan 
kehidupan bangsa dan Negara karena minuman beralkohol dapat mengakibatkan 
rusaknya persatuan dan kesatuan yang pada gilirannya merusak stabilitas 
Nasional, mentalitas, dan moralitas manusia Indonesia masa depan. 
E. Pandangan Hukum Islam dan Hukum Nasional Mengenai Anak di Bawah 
Umur. 
1. Anak dalam Pandangan Hukum Islam  
Idealnya dunia anak adalah dunia istimewah tidak ada kekhawatiran dan tidak 
ada beban yang harus dipikul pada masa itu. Namun terkadang anak harus 
menanggung beban seperti orang dewasa karena dianggapnya sebagai miniature 
orang dewasa terlebih lagi tidak diperlukan karakteristik dan ciri khasnya mereka 
yang juga punya keinginan, harapan dan dunia mereka. 
Dalam hukum Islam anak adalah seseorang yang telah mencapai umur tujuh 
tahun dan belum baligh, sedangkan menurut kesepakatan ulama, manusia dianggap 
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baligh apabila mereka telah mencapai usia 15 (lima belas) tahun.
82
 
Dalam hukum pidana Islam, batasan usia minimum seorang anak tidak 
dijelaskan secara jelas, disamping banyaknya perbedaan pendapat di antara para 
ulama. Adanya perbedaan pendapat dikalangan para ulama fiqh mengenai batas usia 
minimum bagi anak yang dikenakan pemidanaan, dapat dijadikan sebuah rujukan 
dalam menetapkan sanksi pemidanaan terhadap anak. 
Hukuman bagi anak kecil yang belum numayyiz adalah  hukuman untuk 
mendidik murni (ta‟dibiyah khalisah), bukan hukuman pidana. Ini karena anak kecil 
bukan orang yang pantas menerima hukuman. Hukum Islam tidak menentukan jenis 
hukuman untuk mendidik yang dapat dijatuhkan kepada anak kecil. Hukum Islam 
memberikan hak kepada waliyal amr (penguasa) untuk menentukan hukuman yang 
sesuai menurut pandangannya. Para ahli fikih menerima hukuman pemukulan dan 
pencelaan sebagai sebagian dari hukuman untuk mendidik.
83 
Adapun yang menjadikan dasar tidak cakapnya bertindak seseorang anak yang 
masih di bawah umur adalah disandarkan kepada ketentuan umur hukum yang 
terdapat dalam QS al-Nisa/4: 6. 
                                      
                               
                                     
Terjemahnya: 
dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. kemudian 
jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), 
Maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. dan janganlah kamu Makan 
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harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di antara 
pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta 
anak yatim itu) dan barangsiapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta 
itu menurut yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada 
mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) 
bagi mereka. dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu).
84
 
Dalam hal ini anak yatim yang masih di bawah umur belum bisa mendapatkan 
harta warisan dari orang tuanya. Karena anak tersebut belum mencapai umur baligh. 
Jika anak tersebut sudah mencapai umur baligh, maka orang tua asuhnya berhak 
menyerahkan harta tersebut dengan sebaik mungkin dan juga harus ada saksi. Baik 
dalam hukum pidana Islam maupun hukum Positif, keduanya sama mempunyai 
kesamaan tentang adanya aturan mengenai kemampuan bertanggungjawab. 
Dalam Fikih, Islam tidak memberi batasan yang pasti terhadap batasan umur 
anak di samping banyaknya perbedaan pendapat diantara para ulama‟. Para ulama‟ 
fiqh berijma’, bahwa seorang anak bila telah berihtilam maka dipandang baligh.85 
Begitu juga seorang gadis, dengan kedatangan haid atau kuat untuk hamil. Sesuai 
dengan QS al- Nur/24: 59. 
                               
                    
Terjemahnya:  
dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, Maka hendaklah mereka 
meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. dan Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.
86
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Ketentuan mengenai batasan usia anak yang dapat dimintai pertanggung 
jawaban pidana tidak jelas, karena hanya ditentukan oleh kata baligh. Namun 
meskipun ketentuan berapa umur baligh di dalam Islam begitu luas, karena tidak ada 
nash al Qur‟an yang menjelaskan secara spesifik berapa umur baligh tersebut. Akan 
tetapi bisa disimpulkan bahwa usia 15 tahun menjadi standar dan  dasar bagi seorang 
hakim atau penguasa untuk menjatuhkan sanksi bagi anak yang melakukan jarimah.  
Seorang anak dapat dikatakan telah mencapai dewasa dapat dilihat dari 
pendapat Imam Syafi‟i, sebagaimana yang telah dikutip oleh Chairuman dan 
Suwardi dalam bukunya hukum perjanjian Islam. Imam Syafi‟I mengungkapkan 
apabila telah sempurna umur 15 tahun baik laki-laki maupun perempuan, kecuali 
bagi laki-laki yang sudah ikhtilam atau perempuan yang sudah haid sebelum 
mencapai umur 15 tahun maka sudah dianggap dewasa.
87
 
Jika terjadi penyalahgunaan Minuman keras oleh anak, Islam dalam kadar 
tertentu masih memberi kelonggaran, seperti disyariatkan sebuah hadits yang 
menyatakan “ketidakberdosaan” (raf‟ul qalam) seorang anak hingga mencapai akil 
baligh yang ditandai dengan timbulnya “mimpi” pada laki-laki dan haid bagi 
perempuan
64. 
Bahasa fikih disebut ta‟dib (pembinaan, bukan ta‟zir atau had seperti 
yang berlaku bagi orang yang dewasa (baligh). Bentuk pelaksanaan ta‟dib ini 
beragam, tergantung pada kemampuan fisik dan jiwa anak. 
Seorang anak tidak akan dikenakan hukuman had karena kejahatan yang 
dilakukannya, karena tidak ada tanggung jawab atas seorang anak yang berusia 
berapa pun sampai dia mencapai masa baligh. Hakim hanya akan tetap berhak untuk 
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menegur kesalahannya/menetapkan beberapa pembatasan baginya yang akan 
membantu memperbaikinya dan menghentikannya dari membuat kesalahan lagi di 
masa yang akan datang.
88
 
Keahlian wajib pada manusia adalah atas dasar kemanusiaan atau yang 
diberi penilaian sebagai seorang manusia, seperti badan hukum. Adapun  keahlian 
menunaikan (bertindak) ialah tamyiz dan berakal penuh. Akal yang kurang 
sempurna, seperti anak masih kecil, mumayyiz kemampuannya bertanggungjawab 
masih kurang dan akal yang sempurna memberikan tanda keahlian yang 
sempurna pula. 
Shariah telah menjadikan bilangan umur sebagai tanda seorang  memiliki 
keahlian yang sempurna, yaitu menurut pendapat Abu Hanifah, umur 17 tahun  
bagi gadis dan 18 tahun bagi jejaka. Shekh Yusuf Musa berpendapat bahwa hidup 
modern menetapkan bahwa saat umur 21 tahun, karena para pemuda dalam periode 
itu dalam keadaan belajar, kurang mempunyai pengalaman hidup. Dalam 
perundangan perdata, beberapa urusan dapat diberikan kepada seseorang yang 
sudah berumur 17 atau 18 tahun.
89
 
  2.  Anak di Bawah Umur dalam Pandangan Hukum Nasional 
Berbicara tentang anak, sepanjang sejarah kehidupanpun tidak akan pernah 
habis untuk dibahas, karena anak adalah generasi penerus Bangsa dan penerus 
pembangunan, yaitu generasi yang dipersiapkan sebagai subjek pelaksanaan 
pembangunan yang berkelanjutan dan pemegang kendali masa depan suatu Negara, 
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tidak terkecuali Indonesia.
90
 
Batasan umur anak tergolong sangat penting dalam perkara pidana anak 
karena di pergunakan untuk mengetahui seseorang yang diduga melakukan kejahatan 
termasuk kategori anak atau bukan. Mengetahui batasan umur anak-anak terjadi 
keberagaman di berbagai Negara yang mengatur tentang usia anak yang dapat di 
hukum. di Negara Inggris batas usia anak yang dapat di hukum bila telah mencapai 
usia 8 (delapan) tahun, di Denmark 15 (lima belas) tahun yang berarti di atas umur 
tersebut relatif dapat di pertanggung jawabkan atas perbuatannya seperti orang 
dewasa yang mendapat putusan berupa tindakan maupun pidana yang bersifat 
khusus.
91
 
Batasan tentang anak sangat penting dilakukan agar kepastian hukum atas 
perlindungan anak dapat terlaksana dengan baik, serta hak-hak anak dalam suatu 
Negara dapat terwujudkan sebagai upaya untuk mempersiapkan generasi yang baik 
dan dapat menghadapi segala tantangan.
92
 
Melihat dari pengertian anak yang di jelaskan dalam undang-undang, tidak 
lepas membicarakan batasan usia anak. Sementara dalam hal kesehjahteraan, 
pengertian anak dijelaskan bahwa anak adalah sesorang yang belum berumur 21 
tahun dan belum menikah. Hal ini di jelaskan dalam Undang-undang Nomor 4 Tahun 
1979 tentang kesejahteraan anak bahwa anak adalah seseorang yang belum mencapai 
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umur 21 tahun dan belum kawin.
93
 
 Di dalam Undang-undang RI Nomor 3 Tahun 1997 lebih spesifikasi lagi 
menjelaskan pengertian anak, tetapi anak yang dimaksud dalam undang-undang itu 
sendiri adalah anak nakal. Sebagaimana yang terdapat pada pasal 1 UU RI No. 3 
Tahun 1997, anak nakal adalah: 
1) Anak yang melakukan tindak pidana. 
2) Anak yang melakukan perbuatan yang dinyatakan terlarang bagi anak, baik 
menurut peraturan perundang-undangan maupun menurut peraturan hukum 
lain yang hidup dan berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan.
94
 
Hakikatnya, anak adalah manusia. Segala bentuk penghargaan, 
penghormatan, serta perlindungan hak anak adalah HAM. Banyak komponen yang 
harus berperan penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak menuju 
masa depan anak Indonesia yang lebih baik diantaranya adalah Pemerintah, 
masyarakat dan keluarga.
95
 
Namun Pengertian anak yang dijelaskan dalam Undang-undang No. 23 Tahun 
2002 Pasal 1 tentang Perlindungan Anak, lebih spesifikasi dalam masalah usia anak 
menurut UU No. 23 Tahun 2002 menjelaskan bahwa “ Anak adalah seseorang yang 
belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam 
kandungan”.96Batasan usia anak dalam hukum Nasional itu beraneka ragam, dilihat 
pada: 
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1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 
Kitab Undang-Undang Pidana tidak merumuskan mengenai pengertian anak, 
tetapi dapat dilihat antara lain pada Pasal: 
Pasal 45 dan Pasal 72 yang menggunakan batasan usia 16 tahun karena 
melihat dari usia bahwa anak tidak dapat dijatuhi hukuman ketika masih berumur 
dibawah enam belas tahun kecuali dengan pelanggaran yang dilakukan terdapat pada 
pasal-pasal tertentu dan anak juga tidak dapat mengadu ketika berumur dibawah 
enam belas tahun, adapun isi dari pasal 45 dan pasal 72 yaitu: 
Pasal 45 berbunyi: 
 
Jika seseorang yang belum dewasa dituntut karena perbuatan yang dikerjakannya 
ketika umurnya belum enam belas tahun, hakim boleh memerintahkan supaya 
anak yang melakukan tindak pidana tersebut dikembalikan kepada orang tuanya, 
walinya, atau pemeliharaannya, dengan tidak dikenakan sesuatu hukuman, atau 
memerintahkan supaya anak yang melakukan tindak pidana diserahkan kepada 
pemerintah dengan tidak dikenakan suatu hukuman, jika perbuatan itu termasuk 
bagian kejahatan atau pelanggaran yang ditegaskan dalam Pasal 489, 490, 492, 
497, 503-505, 514, 517-519, 526, 536, dan 540 dan perbuatan tersebut dilakukan 
sebelum dua tahun sesudah keputusan terdahulu yang mengatakan bahwa anak 
tersebut melakukan kesalahan atau kejahatan dan menghukum anak yang 
melakukan kesalahan atau tindak pidana.
97
 
 
Pasal 72 berbunyi: 
 
(1) Jika kejahatan yang hanya boleh dituntut atas pengaduan, dilakukan pada 
orang yang umurnya belum cukup enam belas tahun dan lagi belum 
dewasa, atau kepada orang yang di bawah pemilikan lain orang bukan 
dari sebab keborosan, maka selama dalam keadaan-keadaan itu, yang 
berhak mengadu ialah wakilnya yang sah dalam perkara sipil. 
(2) Jika tidak ada wakil, atau dia sendiri yang harus di adukan, maka 
penuntutan boleh dilakukan atas pengaduan wali yang mengawasi atau 
pengampu pengawas atau majelis yang menjalankan kewajiban wali 
pengawas atau yang melakukan kewajiban itu, atau pengaduan istri, 
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seorang kaum keluarga dalam tuntutan yang lurus, atau kalau tidak ada 
atas pengaduan kaum keluarga dalam turunan yang menyimpang sampai 
derajat ketiga.
98
 
Sedangkan pada Pasal 283 yang memberi batasan bahwa anak adalah seorang 
yang belum berusia 17 tahun. Pasal 283 ini lebih memandang anak dengan kaitannya 
dalam penjatuhan hukuman, yaitu: 
1) Diancam dengan pidana penjara paling lama sembilan bulan atau pidana 
denda paling banyak sembilan ribu rupiah, barang siapa menawarkan, 
memberikan untuk terus maupun untuk sementara waktu, menyerahkan atau 
memperlihatkan tulisan, gambaran atau benda yang melanggar kesusilaan, 
maupun alat untuk mencegah atau menggugurkan kehamilan kepada seorang 
yang belum dewasa, dan yang diketahui atau sepatutnya harus diduga bahwa 
umumya belum tujuh belas tahun, jika isi tulisan, gambaran, benda atau alat 
itu telah diketahuinya. 
2) Diancam dengan pidana yang sama, barang siapa membacakan isi tulisan 
yang melanggar kesusilaan di muka orang yang belum dewasa sebagaimana 
dimaksud dalam ayat yang lalu, jika isi tadi telah diketahuinya. 
3) Diancam dengan pidana penjara paling lama empat bulan atau pidana 
kurungan paling lama tiga bulan atau pidana denda paling banyak sembilan 
ribu rupiah, barang siapa menawarkan, memberikan untuk terus maupun 
untuk sementara waktu, menyerahkan atau memperlihatkan, tulisan, 
gambaran atau benda yang melanggar kesusilaan, maupun alat untuk 
mencegah atau menggugurkan kehamilan kepada seorang yang belum 
dewasa sebagaimana dimaksud dalam ayat pertama, jika ada alasan kuat 
baginya untuk menduga, bahwa tulisan, gambaran atau benda yang 
melanggar kesusilaan atau alat itu adalah alat untuk mencegah atau 
menggugurkan kehamilan.
99
 
 
2) Undang-Undang RI Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang 
Hukum Acara Pidana (KUHAP). Menjelaskan bahwa seorang yang belum 
mencapai usia 17 tahun belum bisa menghadiri persidangan. Undang-undang 
tersebut tidak secara tegas mengatur tentang batas usia pengertian anak, namun 
dalam pasal 153 ayat (5) memberi wewenang kepada hakim untuk melarang 
anak yang belum mencapai usia 17 tahun untuk datang menghadiri sidang.
100
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3) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (BW) 
Menurut hukum perdata, anak adalah seorang yang belum berumur 21 tahun. 
Hal ini tercantum pada Pasal 330 ayat (1) memuat batasan antara belum dewasa 
dengan telah dewasa yaitu 21 tahun, kecuali anak tersebut telah kawin sebelum 
berumur 21 tahun dan mengalami pendewasaan. Pasal ini sama dengan Pasal 1 
Angka 2 UU No. 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan Anak.
101
 
 
4) Undang-Undang RI  Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
Berdasarkan ketentuan Pasal 47 ayat (1) dan pasal 50 ayat (1) UU Nomor 1 
Tahun 1974, maka batasan yang disebut anak adalah belum mencapai usia 18 
(delapan belas) tahun atau belum pernah melangsungkan pernikahan. Dijelaskan 
juga dalam pasal 48 bahwa orang tualah yang bertanggung jawab mengenai 
perbuatan hukum sianak selama usia itu.
102
 
5) Undang-Undang RI  Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia. 
Dalam hal perlindungan anak, dijelaskan sebagai pemenuhan hak asasi manusia. 
Pasal 1 sub 5 dinyatakan bahwa anak adalah setiap manusia yang berusia di 
bawah 18 tahun dan belum menikah, termasuk anak yang masih dalam 
kandungan apabila hal tersebut demi kepentingannya.
103
 
6) Peraturan Pemerintah No. 2 Tahun 1988 Tentang Usaha Kesejahteraan Anak    
bagi Anak yang Mempunyai Masalah. 
Dalam hal usaha kesejahteraan pemerintah membuat peraturan yang 
menjelaskan bahwa, anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 
tahun dan belum pernah kawin.
104
 
 
Tetapi khusus mengenai batas usia anak di bawah umur yang melakukan suatu 
tindak pidana dan yang akan menjalankan proses pemidanaan di Indonesia telah di 
jelaskan pengertian anak dalam Undang-Undang RI Nomor 3 Tahun 1997 Pasal 4 
Tentang Peradilan Anak, namun menjelaskan batasan usia anak dalam persepsi anak 
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nakal. Antara lain berbunyi: 
(1) Batas umur Anak Nakal yang dapat diajukan ke sidang anak adalah 
sekurang- kurangnya 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 
(delapan belas) tahun dan belum pernah kawin. 
(2) Dalam hal anak melakukan tindak pidana pada batas umur sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (1) dan diajukan ke sidang pengadilan, setelah  
anak yang bersangkutan melampaui batas umur tersebut tetapi belum 
mencapai umur 21 tahun, tetapi diajukan ke sidang anak.
105
 
Dalam masyarakat yang sudah mempunyai hukum tertulis, biasanya usia anak 
ditetapkan dalam suatu batasan umur tertentu sebagaimana yang tercantum dalam 
Undang-Undang RI Nomor 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak dan dalam 
Burjelijk Wetboek (KUHPerdata) bahwa anak adalah seseorang yang belum 
mencapai umur 21 tahun dan belum kawin.
106
 Pembentuk undang-undang 
mempunyai ketegasan tentang usia berapa seseorang diartikan sebagai anak dibawah 
umur sehingga berhak mendapat keringanan hukuman demi menerapkan perlakuan 
yang khusus bagi kepentingan psikologi anak. Namun lain halnya menurut Hukum 
Islam, dimana batasan ini tidak berdasarkan atas perhitungan usia tetapi dimulai sejak 
adanya tanda-tanda perubahan badaniah, baik pria maupun wanita.
107
 
Menurut KUHP Indonesia (pasal 45) apabila seorang anak dibawah umur 
kurang dari 16 tahun umurnya, ketika melakukan jarimah (Tindak Pidana), maka 
hakim bisa menetapkan salah satu dari tiga hal, yaitu mengembalikan kepada orang 
tua atau walinya tanpa di jatuhi hukuman atau diserahkan kepada pemerintah untuk di 
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didik tanpa dijatuhi hukuman atau di jatuhi hukuman.
108
 
Undang-undang telah mengatur secara tegas mengenai usia seseorang yang di 
pandang sebagai anak di bawah umur sehingga pantas mendapat keringanan hukuman 
demi menerapkan perlakuan yang khusus bagi kepentingan perkembangan mental 
anak. Dengan adanya batasan usia dan batasan umur tersebut, diharapkan kita tidak 
melihat dan menyaksikan lagi kejanggalan-kejanggalan dalam sidang pengadilan 
perkara anak. 
F. Konsumsi Minuman Beralkohol Oleh Anak Perspektif Hukum Islam dan 
Hukum Nasional 
1. Konsumsi Minuman Beralkohol Oleh Anak di Bawah Umur Menurut 
Hukum Islam 
Islam adalah agama Allah yang memberi tuntunan, petunjuk dan pedoman 
hidup secara menyeluruh dan mengantarkan umat manusia untuk memperoleh 
kesejahteraan hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat.
109
 
Tujuan dirumuskannya hukum Islam adalah untuk mewujudkan dan 
memelihara lima sasaran pokok, yaitu Agama, jiwa, akal, kehormatan dan keturunan, 
serta harta. Lima hal pokok tersebut wajib di wujudkan, di jaga dan dipelihara jika 
seseorang menghendaki kehidupan yang berbahagia di dunia dan dihari kemudian. 
Segala upaya untuk mewujudkan dan memelihara lima pokok tadi merupakan 
amalah saleh yang harus dilakukan oleh umat Islam. Jadi segala sesuatu yang 
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memberi manfaat bagi tercapainya tujuan yang diperintahkan, di anjurkan atau 
diizinkan untuk dilakukan, sedang yang merugikan bagi tercapainya tujuan tersebut 
dilarang atau anjurkan untuk di jauhi.
110
 
Sebaliknya, segala tindakan yang bisa mengancam keselamatan salah satu dari 
pokok tersebut dianggap sebagai tindakan kejahatan yang di larang. Siapa saja yang 
mengamati seluk beluk hukum Islam akan mengakui bahwa setiap rumusannya 
mengarah kepada perwujudan atau pemeliharaan dari lima pokok tersebut. Dari 
gambaran ini, tindakan kejahatan dapat dikategorikan ke dalam lima kelompok, yaitu 
kejahatan terhadap agama, kejahatan terhadap jiwa atau diri, kejahatan terhadap akal, 
kejahatan terhadap kehormatan dan keturunan, dan kejahatan terhadap harta benda. 
Masing-masing kejahatan itu diuraikan secara panjang lebar dalam literatur-literatur 
fiqh dalam berbagai mazhab. Kejahatan-kejahatan besar terhadap lima pokok ini 
diatur dalam Bab jinayat
111
. 
Jinayah atau Jarimah yaitu tindak pidana di dalam hukum Islam berupa 
larangan-larangan syara‟ yang diancam oleh Allah dengan hukuman had atau 
ta‟zir.112 
Esensi dari diberikannya suatu hukuman bagi seseorang yang melakukan 
jarimah menurut Islam adalah untuk pencegahan (ar-radu waz zahru), untuk 
perbaikan dan pengajaran (al- ishlah wat-tahdzib). dengan tujuan tersebut pelaku 
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jarimah di harapkan tidak mengulangi perbuatannya lagi.  
Minuman ballo merupakan minuman keras Tradisional Khas Makassar yang 
mengandung alkohol yang dapat memabukkan apabila di konsumsi dan bisa 
dikategorikan sebagai Khamr. Menurut hukum Islam khamar bukan saja dinyatakan 
sebagai suatu yang haram untuk di minum dan di nikmati dengan cara apapun akan 
tetapi mempunyai konsekuensi terhadap pelanggarannya. Kejahatan khamar 
diklasifikasikan oleh para fuqaha sebagai jarimah juhud yaitu jarimah yang 
ancamannya telah ditentukan oleh nash.
113
karna dapat dikatakan bahwa khamar ini 
di anggap sebagai kunci segala keburukan. Sebab-sebab di haramkannya 
mengonsumsi khamar dalam hal ini ballo yaitu: 
a. Haramnya Khamar 
b. Bahwa ia bertentangan dengan fitrah 
c. Mendorong manusia untuk melakukan dosa dan kejahatan 
d. Menambah dan memperbesar kesalahan 
e. Keharusan menjaga akal sebagai karunia ilahi dan mensyukurinyaatas nikmat 
karunia ini.
114
 
Dalil tentang ancaman pidana mati khamar terdapat dalam hadits Nabi, bahwa 
peminum khamar jika dia melakukannya berulang-ulang maka peminumnya harus di 
bunuh. Sesuai dengan hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah ra. Rosulullah saw 
bersabda: 
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 ٍْ َع ،َح ًَ َهَس ِيَتأ ٍْ َع ، ٍِ ًَ ْح َّرنا ِذْثَع ٍِ ْت ِثِراَحْنا ٍِ َع ،ٍةْئِر ِيَتأ ٍُ ْتا َا ََرثَْخأ ،ُذيَِسي َاَُث َّذَح
 َلَاق :َلَاق ،َجَرْيَرُْ ِيَتأ  َرِكَس ٌْ ِإ َُّىث ،ُُِِٔذهْجَاف َرِكَس اَِرإ :َىَّهَس َٔ  ِّ َْيهَع ُاللَّ ىَّهَص ِ َّاللَّ ُلُٕسَر
.َُُّق ُع إُتِرْضَاف َحَعِتا َّرنا َداَع ٌْ ِإ َُّىث ،ُُِِٔذهْجَاف َرِكَس ٌْ ِإ َُّىث ،ُُِِٔذهْجَاف
115 
Artinya:  
Telah diceritakan kepada Kami Yazid, bahwasanya Ibn Abi zi‟bin dari Haris 
bin „Abd al-Rahman dari Abu Salamah dari Abu Hurairah berkata: 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda:Apabila ada seseorang yang mabuk, 
maka cambuklah ia, apabila ia mengulangi, maka cambuklah ia.‟ Kemudian 
beliau bersabda pada kali keempat, „Apabila ia mengulanginya, maka 
penggallah lehernya.‟ 
 Selain itu hukuman bagi peminum minuman keras adalah jilid atau dera yakni 
dipukul dengan cambuk pada anggota badannya. Pada zaman Rasulullah sendiri di 
ungkapkan bahwa jumlah pukulan sebanyak 40 kali, keadaan ini berlaku hingga 
zaman khalifah Abu Bakar ra. akan tetapi pada zaman khalifah Umar jumlah pukulan 
bertambah sebanyak 80 kali. Bahkan para ulama memberikan dukungan penerapan 
sebanyak yang dilakukan Umar ra tersebut seperti Imam Hanafi, Imam Hambali dan 
Imam Maliki.
116
Bahwa anak yang belum baligh, bila melakukan tindakan yang 
melanggar hukum, maka tidak wajib dikenakan sanksi had ataupun ta‟zir sebab ia 
belum mukallaf dan belum mengetahui hak dan kewajiban dalam Islam.  
Hukuman bagi anak kecil yang belum numayyiz adalah  hukuman untuk 
mendidik murni (ta‟dibiyah khalisah), bukan hukuman pidana. Ini karena anak kecil 
bukan orang yang pantas menerima hukuman. Hukum Islam tidak menentukan jenis 
hukuman untuk mendidik yang dapat dijatuhkan kepada anak kecil. Hukum Islam 
memberikan hak kepada waliyal amr (penguasa) untuk menentukan hukuman yang 
sesuai menurut pandangannya. Para ahli fikih menerima hukuman pemukulan dan 
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pencelaan sebagai bagian dari hukuman untuk mendidik.
6 
 
Jika terjadi penyalahgunaan Minuman keras/minuman yang beralkohol oleh 
anak, maka Islam masih memberi kelonggaran, seperti disyariatkan sebuah hadits 
yang menyatakan “ketidakberdosaan” (raf‟ul qalam) seorang anak hingga mencapai 
akil baligh yang ditandai dengan timbulnya “mimpi” pada laki-laki dan haid bagi 
perempuan. 
Bahasa fikih disebut ta‟dib (pembinaan, bukan ta‟zir atau had seperti yang 
berlaku bagi orang yang dewasa (baligh). Bentuk pelaksanaan dari ta‟dib ini 
beragam, tergantung kepada kemampuan fisik dan jiwa seorang anak.
117
 
Berdasarkan tahapan umur inilah, dalam hukum pidana Islam memberikan 
hukuman (sanksi) terhadap tindakan kejahatan (jarimah) anak dengan: 
a. Fase Tidak Adanya Kemampuan Berpikir (Idrak) 
Sesuai dengan kesepakatan fuqaha, fase ini dimulai sejak manusia dilahirkan 
dan berakhir sampai usia tujuh tahun. Pada fase ini, seorang anak dianggap tidak 
mempunyai kekuatan berpikir. Karenanya, apabila anak kecil melakukan tindak 
pidana apapun sebelum berusia tujuh tahun, dia tidak dihukum, baik pidana maupun 
hukuman ta‟dibiy (hukuman untuk mendidik). Anak kecil tidak dijatuhi hukuman 
hudud, qishas dan ta‟zir apabila dia melakukan tindak pidana hudud dan qishas.118 
b. Fase Kemampuan Berpikir Lemah 
           Fase ini dimulai sejak si anak menginjak usia tujuh tahun sampai ia mencapai 
usia baligh. Dalam fase ini, anak kecil yang sudah numayiz tidak bertanggung jawab 
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secara pidana atas tindak pidana yang dilakukannya. Dia tidak dijatuhi hukuman 
hudud bila ia mencuri atau berzina misalnya. Dia juga tidak dihukum qishas bila 
membunuh dan melukai, tetapi dikenai tanggung jawab ta‟dibi yaitu hukuman yang 
bersifat mendidik atas pidana yang dilakukannya. Meskipun pada dasarnya hukuman 
ta‟dibi bukan hukuman pidana. Akibat menganggap hukuman ini untuk mendidik, si  
anak tidak dapat dianggap sebagai residivis (pengulang kejahatan) meski hukuman 
untuk mendidik telah dijatuhkan kepadanya. Si anak juga tidak boleh dijatuhi 
hukuman ta‟zir kecuali hukuman yang dianggap mendidik, seperti pencelaan dan 
pemukulan.
119
 
c. Fase Kekuatan Berpikir Penuh (Sempurna) 
Fase ini dimulai sejak anak menginjak usia kecerdasan (dewasa) yaitu kala 
menginjak usia lima belas tahun, menurut pendapat mayoritas ahli fikih, atau berusia 
delapan tahun, menurut pendapat Imam Abu Hanifah dan pendapat yang populer 
dalam mahzab Maliki. Pada fase ini seseorang dikenai tanggung jawab pidana atas 
tindak pidana yang dilakukannya apapun jenisnya. Dia dijatuhi hukuman hudud 
apabila dia berzina atau mencuri dan di qishas apabila dia membunuh atau melukai. 
Demikian pula dijatuhi hukuman ta‟zir apabila melakukan tindak pidana ta‟zir.120 
Seorang anak tidak akan dikenakan hukuman had karena kejahatan yang 
dilakukannya, karena tidak ada tanggung jawab atas seorang anak yang berusia 
berapa pun sampai dia mencapai masa baligh. Hakim hanya akan tetap berhak untuk 
managur kesalahannya/menetapkan beberapa pembatasan baginya yang akan 
membantu memperbaikinya dan menghentikannya dari membuat kesalahan lagi di 
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masa yang akan datang.
121
  
2. Konsumsi Minuman Beralkohol Oleh Anak di Bawah Umur Menurut 
Hukum Nasional. 
Perbuatan-perbuatan pidana menurut sistem KUHP kita bagi atas kejahatan 
dan pelanggaran. Pelanggaran yang dimaksud yaitu perbuatan-perbuatan yang sifat 
melawan hukumnya baru dapat diketahui setelah ada peraturan yang menentukan. 
Perbuatan pidana tidak termasuk pengertian pertanggungjawaban pidana. Perbuatan 
pidana hanya merujuk kepada dilarang dan diancamnya perbuatan dengan suatu 
ancaman pidana. Apakah orang yang melakukan perbuatan kemudian di jatuhi 
pidana, tergantung kepada apakah dalam melakukan perbuatan itu orang tersebut 
memiliki kesalahan. 
Dengan demikian, membicarakan pertanggung jawaban pidana mau tidak 
mau harus di dahului dengan penjelasan tentang perbuatan pidana. Sebab seseorang 
tidak bisa dimintai pertanggungjawaban pidana tanpa terlebih dahulu ia melakukan 
perbuatan pidana. Adalah dirasakan tidak adil jika tiba-tiba seseorang harus 
bertanggung jawab atas suatu tindakan, sedang ia sendiri tidak melakukan tindakan 
tersebut.
122
 
Minuman ballo merupakan minuman keras Tradisional Khas Makassar yang 
mengandung alkohol, Bicara tentang alkohol KUHP tidak mengatur tentang produk 
yang mengandung alkohol, melainkan hanya mengatur tentang penggunaan alkohol 
untuk di minum dan dampak dari perbuatan tersebut, yang dalam al ini diatur dalam 
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) yang tersebar dalam beberapa Pasal, 
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antara lain Pasal 300; Pasal 492; Pasal 536; Pasal 537; Pasal 538; Pasal 539 KUHP. 
Adapun bunyi pasal tersebut adalah sebagai berikut: 
 
a. Pasal 300 KUHP: 
 
1) Dengan hukuman penjara selama-lamanya satu tahun atau denda sbanyak- 
banyaknya Rp 4500 dihukum: 
a. Barang siapa dengan sengaja menjual atau menyuruh minum 
minuman- minuman yang memabukkan kepada seseorang yang telah 
kelihatan mabuk. 
b. Barang siapa dengan sengaja membuat mabuk seseorang anak yang 
umurnya belum cukup 16 tahun. 
c. Barang siapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan dengan 
sengaja memaksa orang akan minum-minuman yang memabukkan. 
 
2) Kalau perbuatan itu menyebabkan luka-luka berat pada tubuh, yang 
bersalah dihukum penjara selama-lamanya tujuh tahun. 
 
3) Jika perbuatan itu menyebabkan orang mati, yang bersalah dihukum 
penjara selama-lamanya sembilan tahun.
123
 
 
4) Kalau yang bersalah melakukan kejahatan itu dalam jabatan ia dapat di 
pecat dari pekerjaan itu. 
b. Pasal 492 KUHP: 
 
1) Barang siapa yang sedang mabuk, baik ditempat umum merintangi jalan 
atau mengganggu ketertiban, baik mengancam keamanan orang lain 
maupun sesuatu perbuatan yang harus dijalankan dengan hati-hati benar 
supaya tidak terjadi bahaya bagi jiwa atau kesehatan orang lain dihukum 
kurungan selama-lamanya enam hari atau pidana denda sebanyak-
banyaknya Rp. 375.000. 
 
2) Jika pada waktu melakukan pelanggaran itu belum lagi lewat satu tahun 
sejak ketetapan putusan hukuman yang dahulu bagi si tersalah karena 
pelanggaran serupa itu juga atau lantaran pelanggaran yang diterangkan 
dalam pasal 536 maka ia dihukum kurungan selama-lamanya dua 
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minggu.
124
 
c. Pasal 536 KUHP: 
 
2) Barang siapa nyata mabuk ada dijalan umum, dihukum denda sebanyak- 
banyaknya Rp. 225.000.- 
 
3) Jika pada waktu melakukan pelanggaran itu belum satu tahun, sejak 
ketetapan hukum yang dahulu bagi si tersalah lantaran pelanggaran serupa 
itu juga atau pelanggaran yang ditersangkakan dalam pasal 492, maka 
hukuman denda itu dapat diganti dengan hukuman kurungan selama- 
lamanya tiga hari. 
 
4) Jika pelanggaran itu diulangi untuk kedua kalinya dalam satu tahun sesudah 
keputusan hukuman yang pertaa karena ulangan pelanggaran itu, maka 
dijatuhkan hukuman kurungan selama-lamanya dua minggu. 
 
5) Jika pelanggaran itu diulangi untuk ketiga kalinya atau selanjutnya di dalam 
satu tahun sesudah ketetapan putusan hukuman yang kemudian sekali 
lantaran ulangan pelanggaran untuk kedua kalinya atau selanjutnya, maka 
dijatuhkan hukuman kurungan selama-lamanya tiga bulan.
125
 
d. Pasal 537 KUHP: 
“Barang siapa menjual atau memberikan minuman keras atau arak kepada 
anggota Angkatan Bersenjata di bawah pangkat letnan atau kepada istrinya, 
anak atau pelayan, diancam dengan pidana kurungan paling lama tiga minggu 
atau pidana denda paling tinggi seribu lima ratus rupiah”.126 
 
e. Pasal 538 KUHP: 
 
“Penjual atau wakilnya yang menjual minuman keras yang dalam menjalankan 
pekerjaan memberikan atau menjual minuman keras atau arak kepada seorang 
anak dibawah umur enam belas tahun, diancam dengan pidana kurungan paling 
lama tiga minggu atau pidana denda paling tinggi empat ribu lima ratus 
rupiah.”127 
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f. Pasal 539 KUHP: 
 
“Barang siapa pada kesempatan diadakan pesta keramaian untuk umum atau 
pertunjukan rakyat atau diselenggarakan arak-arakan untuk umum, 
menyediakan secara cuma-cuma minuman keras atau menjanjikan sebagai 
hadiah, diancam dengan pidana kurungan paling lama dua belas hari atau 
pidana denda paling tinggi tiga ratus tujuh puluh lima rupiah.”128 
  Pasal-pasal yang terdapat dalam KUHP tersebut tidak serta merta begitu saja 
berlaku secara umum untuk setiap orang di Indonesia. Dalam hukum positif 
Indonesia mempertimbangkan usia setiap subjek pelaku pidana menurut usia. 
Hukuman bagi anak-anak tentu berbeda dengan hukuman bagi orang yang sudah 
dewasa. 
  Hal tersebut Sesuai asas dan tujuan dari Undang-Undang RI No 23 Tahun 
2002 Tentang perlindungan anak yang terdapat dalam pasal 2 dan 3 yaitu: 
penyelenggaraan perlindungan anak berdasarkan pancasila dan berlandaskan 
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 serta prinsip-prinsip dasar 
konvensi hak-hak anak meliputi: 
a. Non diskriminasi 
b. Kepentingan yang terbaik bagi anak 
c. Hak untuk hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan, dan 
d. Penghargaan terhadap pendapat anak 
Serta dalam pasal 3 Undang- Undang tersebut menyatakan: perlindungan 
anak bertujuan untuk menjamin terpenuhnya hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh, 
berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat 
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, demi 
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terwujudnya anak Indonesia yang berkualitas, berakhlak mulia, dan sejahtera.
129
 
Jadi, anak yang belum berusia 8 (delapan) tahun (tidak memenuhi batas usia 
minimum) tetapi telah melakukan suatu tindakan pidana tertentu yang telah diatur 
dalam undang-undang, maka ada 2 (dua) alternatif tindakan yang dapat diberikan 
kepada anak yang melakukan tindak pidana tersebut, yaitu: 
1. Dikembalikan kepada orang tuanya, atau orang tua asuhnya agar kembali 
dibina. 
2. Pembinaan anak dapat diberikan kepada Departemen Sosial jika anak 
tersebut tidak dapat dibina oleh orang tua, wali atau orang tua asuhnya.
130
 
Penyimpangan tingkah laku atau perbuatan melanggar hukum yang dilakukan 
oleh anak, disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain Faktor  keluarga, kondisi 
lingkungan sosial, di sekolah. Adanya dampak negatif dari perkembangan 
pembanguan yang cepat, arus globalisasi dibidang komunikasi dan informasi, 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan gaya dan cara hidup 
sebagian orang tua, telah membawa perubahan sosial dalam kehidupan masyarakat 
yang sangat berpengaruh terhadap nilai dan perilaku anak.
131
 
Anak melakukan kenakalan timbul Karena dari segi pribadinya mengalami 
perkembangan fisik dan perkembangan jiwa. Emosinya belum stabil, mudah 
tersinggung dan peka terhadap kritikan, sehingga mempengaruhi dirinya untuk 
bertindak yang kadang-kadang tidak umum dan diluar aturan yang berlaku 
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dimasyarakat.
132
 
Dalam pasal 45A dan Pasal 45B Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 
Tentang  Perlindungan anak menyatakan: 
pasal 45 A: 
(1) pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat, dan orang tua wajib melindungi 
anak dari perbuatan yang menganggu kesehatan dan tumbuh kembang anak. 
Pasal 45 B: 
(2) dalam menjalankan kewajibannya sebagaimana di maksud pada aya (1), 
pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat, dan orang tua harus melakukan 
aktivitas yang melindungi anak.
133
 
Pasal 1 butir 2 Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem 
Peradilan Pidana Anak, menyebutkan pengertian anak yang berhadapan dengan 
hukum, yaitu: 
a. Anak yang berkomplik dengan hukum; 
b. Anak yang menjadi korban tindak pidana; 
c. Anak yang menjadi saksi tindak pidana.134 
Masalah anak melakukan tindak pidana dapat mudah di pahami, yakni 
melanggar ketentuan dalam Peraturan Hukum Pidana yang ada, misalnya melanggar 
pasal-pasal yang diatur dalam KUHP seperti mengkonsumsi minuman beralkohol 
seperti minuman beralkohol tradisional Makassar yaitu ballo yang berakibat 
melanggar ketentuan-ketentuan pasal yang terdapat dalam KUHP tersebut seperti 
dalam pasal 492, Pasal 536. Serta  peraturan hukum pidana lainnya yang tersebut di 
luar KUHP. Sistem Peradilan Pidana Anak dilaksanakan berdasarkan asas, 
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sebagaimana diatur dalam pasal 2 Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2012 
Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak yang berbunyi: 
a. Perlindungan; 
b. Keadilan; 
c. Nondiskriminasi; 
d. Kepentingan terbaik bagi Anak; 
e. Penghargaan terhadap pendapat Anak; 
f. Proporsional; 
g. Penghindaran pembalasan.135 
Sistem Peradilan Pidana Anak dilaksanakan berdasarkan asas, dalam bentuk 
ketentuan umum sebagaimana diatur dalam pasal 21 Undang-Undang RI Nomor 11 
Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak yang berbunyi: Pasal 21 
Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2012 berbunyi : 
1) Dalam hal Anak belum berumur 12 (dua belas) tahun melakukan atau diduga 
melakukan tindak pidana, Penyidik, Pembimbing Kemasyarakatan, dan 
Pekerja Sosial Profesional mengambil keputusan untuk: 
a. Menyerahkannya kembali kepada orang tua/wali; atau 
b. Mengikut sertakannya dalam program pendidikan, pembinaan, dan 
pembimbingan di istansi pemerintahan atau LPKS di instansi yang 
menangani bidang kesejahteraan sosial, baik di tingkat pusat maupun 
daerah, paling lama 6 (enam) bulan.
136
 
Sistem Peradilan Pidana Anak dilaksanakan berdasarkan asas, dalam bentuk 
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pidana sebagaimana diatur dalam pasal 81 Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 
2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak yang berbunyi: 
1) Anak di jatuhi pidana penjara di LPKA apabila keadaan dan perbuatan anak 
akan membahayakan masyarakat. 
2)    Pidana penjara yang dapat dijatuhkan kepada anak paling lama ½ (satu  
perdua) dari maksimum ancaman pidana penjara bagi orang dewasa. 
3)   Anak yang telah menjalani ½ (satu perdua) dari lamanya pembiaan di LPKA 
dan berkelakuan baik berhak mendapatkan pembebasan bersayarat. 
4)   Pidana penjara terhadap anak hanya digunakan sebagai upaya terakhir 
5)   Jika tindak pidana yang dilakukan anak merupakan tindak pidana yang 
diancam dengan pidana mati atau pidana penjara seumur hidup, pidana yang 
dijatuhkan adalah pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun.
137
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G. Kerangka Konseptual 
 Masa remaja merupakan suatu masa yang sangat menentukan karena pada 
masa ini seseorang banyak mengalami perubahan, baik secara fisik maupun psikis. 
Terjadinya banyak perubahan tersebut sering menimbulkan kebingungan-
kebingungan atau kegoncangan-kegoncangan jiwa remaja sehingga ada yang 
menyebutnya sebagai periode pubertas. 
 Mereka bingung karena pikiran dan emosinya berjuang untuk menemukan 
diri, memahami dan menyeleksi serta melaksanakan nilai-nilai yang ditemui di 
masyarakatnya, disamping perasaan ingin bebas dari segala ikatanpun muncul dengan 
kuatnya. Sementara fisiknya sudah cukup besar, sehingga disebut anak tidak mau dan 
disebut orang dewasa tidak mampu. 
138
 
Kenakalan Anak/remaja merupakan suatu perbuatan yang dilakukan kaum 
remaja yang tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku di masyarakat. Kenakalan 
remaja juga disebabkan karena pengaruh lingkungan, terutama lingkungan diluar 
rumah. Kebanyakan remaja senang bermain diluar rumah, berkumpul dengan teman-
temannya baik teman di sekitar rumah, teman satu sekolah atau teman satu 
kelompok.
139
Konsumsi Minuman Keras saat ini oleh anak di Kec Pallangga, 
khususnya minuman Keras Tradisional khas Makassar yang di sebut dengan Ballo, 
saat ini menjadi bahan perhatian banyak orang dan terus menerus dibicarakan dan 
dipublikasikan. Sehubungan hal tersebut disini penulis akan mengkaji tesis dengan 
judul “Pandangan masyarakat terhadap anak di bawah umur yang mengonsumsi 
minuman ballo di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa Perspektif Hukum Islam”. 
Adapun yang menjadi kerangka konseptual dalam kajian ini sebagai berikut: 
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Penjelasan skema tersebut: 
“Pandangan masyarakat terhadap anak di bawah umur yang mengonsumsi 
minuman ballo di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa Perspektif Hukum 
Islam”. 
 
Dasar Hukum 
- aL-Qur‟an dan Hadis 
- KUHP 
Pandangan 
masyarakat terhadap 
anak di bawah umur 
yang mengkonsumsi 
minuman ballo di 
Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa. 
- Rasa ingin tahu 
dan mencoba 
- Ajakan/ikut-
ikutan teman 
- Lingkungan 
keluarga 
- Kurangnya 
kontrol tokoh 
kontrol agama, 
pemerintah 
setempat, aparat 
kepolisisan. 
 
Penerapan sanksi 
terhadap anak yang 
mengonsumsi 
minuman ballo di 
Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa 
Menurut Hukum 
Islam  
- di hukum. 
- di berikan 
bimbingan/pengaja
ran agar tidak 
mengulangi. 
- di kembalikan 
kepada orang tua 
untuk dibina  
Terwujudnya pencegahan dan penanggulangan terhadap konsumsi Minuman 
Ballo yang di lakukan oleh anak di bawah umur di Kecamatan Pallangga Kab 
Gowa Perspektif hukum Islam. 
Pandangan 
masyarakat terhadap 
kendala dalam 
mencegah konsumsi 
minuman ballo oleh 
anak di Kecamatan 
Pallangga Kabupaten 
Gowa 
- Kurangnya 
kontrol tokoh 
agama 
- Kurangnya 
kontrol 
pemerintah, 
kepolisan, serta 
kurangnya 
kerjasama antara 
masyarakat dan 
kepolisian 
- ,. 
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- Adapun judul tesis ini pandangan masyarakat terhadap anak di bawah umur yang 
mengonsumsi minuman ballo di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
Perspektif  Hukum Islam. Adapun dasar hukum dari konsumsi minuman keras dari 
hukum Islam yaitu al-Qur‟an dan Hadits. sementara dasar hukum Nasional yaitu 
KUHP. 
- dari judul tesis yang akan di kaji tersebut dan telah penulis paparkan dasar 
hukumnya masing-masing, baik dari dasar hukum Islam yaitu al-Qur‟an dan hadits 
dan Hukum Nasional yaitu KUHP, dari masalah yang terjadi oleh anak di bawah 
umur yang mengonsumsi minuman ballo’, sehingga  penulis memunculkan tiga 
sub masalah yang akan di teliti yaitu: 
1. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap Faktor yang melatar 
belakangi konsumsi minuman ballo oleh anak di bawah umur di 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap kendala dalam mencegah 
konsumsi minuman ballo oleh anak di bawah umur di Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa.   
3. Bagaimana penerapan sanksi terhadap anak yang mengonsumsi minuman 
ballo di Kecamatan Pallangga kabupaten Gowa menurut hukum Islam. 
Sehingga akan menghasilkan tujuan yang ingin dicapai dari penulisan tesis 
tersebut yaitu Terwujudnya pencegahan dan penanggulangan terhadap konsumsi 
Minuman Ballo yang dilakukan oleh anak di bawah umur di Kecamatan Pallangga 
Kab Gowa Perspektif hukum Islam 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Sugiyono menyatakan pada penelitian kualitatif, pengumpulan data 
dilakukan pada natural setting dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 
observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
1
 Sementara 
menurut Suharsimi Arikunto penelitian lapangan (field research) merupakan jenis 
penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif yakni data yang diperoleh berupa 
kata-kata, gambar, perilaku, tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka 
statistik melainkan tetap dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih dari 
sekedar angka atau frekuensi serta mengumpulkan informasi suatu gejala yang 
dengan menggambarkan suatu keadaan menurut “apa adanya” mengenai suatu 
gejala atau keadaan.
2
  
Terkait dengan penelitian yang akan diteliti, maka jenis penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan (field research).  Bila dilihat dari jenis datanya, 
penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang akan 
menjelaskan “pandangan masyarakat terhadap anak di bawah umur yang 
mengonsumsi minuman ballo di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
perspektif hukum Islam”. Berati disini peneliti melakukan peneltian yang 
dilakukan dilapangan dengan pengamatan langsung. Dalam hal ini, penulis 
melakukan wawancara kepada anak yang mengonsumsi minuman ballo, Aparat 
polsek Pallangga, kepada pemerintah setempat, tokoh masyarakat, tokoh agama, 
Pemuda, warga dan berbagai pihak yang terkait dalam penulisan Tesis ini. 
                                                             
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 
2010),  h. 63. 
2
Sudaryono, Metodologi Penelitian (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 88 
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2. Lokasi Penelitian 
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan 
Tesis ini, maka lokasi Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pallangga, 
Kabupaten Gowa. Lokasi Penelitian ini dipilih karena, peneliti menganggap lokasi 
tersebut dinilai representatif untuk mewakili penelitian ini  dalam mengkaji dan 
menganalisis mengenai Pandangan masyarakat terhadap anak di bawah umur 
yang mengonsumsi minuman ballo di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
Perspektif Hukum Islam. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang dipergunakan dalam penelititan ini adalah pendekatan 
sosiologis normatif, yakni melihat objek yang dibahas dari sudut pandang 
peraturan perundang-undangan, hukum Islam, dan hukum positif di Indonesia. 
C. Sumber Data 
Dalam menyusun Tesis ini, data yang diperoleh dalam penelitian dapat 
dikelompokkan dalam tiga jenis, yaitu: 
1. Bahan Primer merupakan sumber data langsung dari narasumber di 
lapangan yaitu warga masyarakat, anak di bawah umur yang mengonsumsi 
ballo, aparat polsek Pallangga, pemerintah setempat, tokoh agama, tokoh 
pemuda, dan berbagai pihak yang terkait. dan juga berupa Undang-
Undang yaitu Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), dan 
Undang-Undang RI Nomor 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. 
2. Bahan Sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur, seperti buku-
buku, majalah, jurnal, media cetak, dokumen-dokumen serta peraturan 
perundang-undangan lainnya yang relevan dengan materi penulisan. Data 
jenis ini diperoleh melalui perpustakaan atau dokumen pada instansi 
terkait. 
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3. Bahan Tersier, yakni bahan-bahan yang memberikan petunjuk maupun 
penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, misalnya kamus-
kamus dan ensiklopedia. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dari lapangan dalam penelitian ini,penyusun 
menggunakan metode-metode penggalian data sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi/pengamatan ialah melakukan pengamatan secara langsung ke 
objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi atau 
pengamatan merupakan suatu tekhnik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
3
 
Metode observasi ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung di 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa Terhadap anak di bawah umur yang 
mengonsumsi ballo. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang banyak digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Pewawancara adalah 
petugas pengumpul informasi yang diharapkan dapat menyampaikan pertanyaan 
dengan jelas dan merangsang responden untuk menjawab semua pertanyaan dan 
mencatat semua informasi yang dibutuhkan dengan benar. dan responden adalah 
pemberi informasi yang diharapkan dapat menjawab semua pertanyaan dengan 
jelas dan lengkap.
4
 Kegunaan wawancara adalah untuk mendapatkan data dari 
sumber utama dan pelengkap dari penelitian. 
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A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (Cet. 
IV; Jakarta: Kencana, 2017), h. 384 
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Metode wawancara yang di gunakan penyusun adalah dengan 
menghubungi dan bertanya ( berkomunikasi langsung ) dengan informan guna 
mendapatkan data dan informasi di lapangan. pihak yang di maksud informan 
dalam penelitian ini adalah warga masyarakat, anak di bawah umur yang 
mengkonsumsi ballo, aparat polsek Pallangga, kepada Pemerintah setempat, tokoh 
masyarakat, tokoh agama, pemuda, warga dan pihak-pihak yang terkait lainnya 
dalam penulisan Tesis ini. 
3. Dokumentasi 
 Metode pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap 
dalam penelitian kualitatif setelah teknik observasi dan wawancara. Dokumentasi 
adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi 
buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 
dokumenter, data yang relevan penelitian. Cara mendapatkan data dengan 
menelaah referensi-referensi mempelajari dan mencatat buku-buku arsip, 
dokumen, foto-foto yang berkaitan dengan fokus masalah penelitian.
5
 Berkaitan 
dengan penelitian ini, maka peneliti akan mengambil dokumentasi/pengumpulan 
data, yang secara langsung dari Kecamatan Pallangga yang mempunyai relevansi 
dengan tujuan peneltian. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi intrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti sendiri dengan bantuan orang lain sebagai alat pengumpul data 
utama, sebab manusialah sebagai alat yang dapat berhubungan dengan objek yang 
dikaji. Penelitian sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus 
penelitian. Dengan tujuan melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 
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analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuan nantinya.
6
 
Agar validitas hasil penelitian bisa bergantung pada kualitas instrumen 
pengumpulan data.
7
 
Ada beberapa jenis instrumen yang digunakan peneliti yaitu: 
1. Panduan observasi, adalah alat bantu yang dipakai sebagai pedoman 
pengumpulan data  pada peroses penelitian. 
2. Pedoman wawancara, adalah alat bantu berupa daftar-daftar pertanyaan 
yang dipakai dalam mengumpulkan data. 
3. Data dokumentasi, adalah catatan peristiwa dalam bentuk tulisan langsung 
atau arsip-arsip, serta foto kegiatan pada saat penelitian. 
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Analisis data yang merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, obsevsi dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menyusun kedalam pola, 
selanjutnya memilih data yang penting dan akan dianalisa, kemudian membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti sendiri maupun orang lain.
8
  
 Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan teknik pengolahan data  
kualitatif dengan cara:  
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan aktivitas memilih dan memilah data yang 
dianggap relevan dan penting yang berkaitan dengan penelitian yang diangkat. 
                                                             
6
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. dengan demikian data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya apabila diperlukan. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan 
dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif 
adalah pada temuan. dengan demikian reduksi data dapat dibantu dengan 
peralatan, seperti komputer, notebook, dan lain sebagainya.
9
 
2. Display Data (Penyajian Data) 
Penyajian data dalam bentuk kualitatif yakni Setelah data direduksi, maka 
langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, dimana 
penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat atau kedalam bentuk naratif 
deskriptif (pengungkapan secara terstulis).
10
 Dengan tujuan untuk memudahkan 
dalam mendeskripsikan penelitian sehingga memudahkan untuk mengambil 
kesimpulan. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi data 
Langkah ketiga dalam pengelolaan data dalam penelitian kualitatif, adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Data yang sudah dipolakan, kemudian 
difokuskan dan disusun secara sistematik dalam bentuk naratif, kemudian melalui 
induksi data tersebut disimpulkan. Kesimpulan di verifikasi selama penelitian 
berlansung. Analisis data ini bertujuan untuk menyederhanakan data yang 
disimpulkan sehingga memudahkan penulis dalam menafsirkannya.
11
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Setelah semua data terkumpul yang melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Maka data-data tersebut akan dianalisa kedalam analisis kualitatif 
yang merupakan teknik pengelolaan data kualitatif (kata-kata) yang dilakukan 
dalam rangka mendeskripsikan atau membahas hasil penelitian dengan 
pendekatan analisis konseptual. 
G.  Pengujian Keabsahan Data 
Menguji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility 
(Validitas internal),  transferability (validitas eksternal),  dependability 
(reliabilitas),  dan confirmability (objektivitas). Dalam menguji keabsahan data 
peneliti  menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang  memanfaatkan hal-hal di luar data untuk menguji kevalidan data yang 
telah didapat.  Peneliti memeriksa keabsahan data dengan membandingkan data 
hasil wawancara,  dengan data hasil observasi.  
Adapun langkah-langkah yang dilakukan  adalah :  
1. Data yang di dapatkkan melalui wawancara dibuat transkip wawancaranya; 
2. Transkip wawancara yang diperoleh dari berbagai sumber kemudian di  
deskripsikan kedalam bentuk tulisan; dan 
3. Data yang telah di deskripsikan di uji keabsahan dengan membandingkan 
data dari berbagai sumber. 
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     BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kecamatan Pallangga  
Untuk mengetahui lebih jauh mengenai daerah penelitian, penulis 
kemudian memberikan gambaran umum daerah penelitian, dimana sangat 
memberikan andil dalam pelaksanaan penelitian terutama pada saat pengambilan 
data, dalam hal ini untuk menentukan teknik pengambilan data yang digunakan 
terhadap suatu masalah yang diteliti. Disisi lain pentingnya mengetahui daerah 
penelitian, agar dalam pengambilan data dapat memudahkan pelaksanaan 
penelitian dengan mengetahui situasi baik dari segi keadaan geografis, jarak 
tempuh dan keadaan penduduk sebagai objek penelitian. 
a. Keadaan Geografis 
Kecamatan Pallangga berada pada wilayah dengan ketinggian 16 meter di 
atas permukaan laut. Sebagian besar wilayah terletak pada dataran rendah dengan 
koordinat geografis berada pada 5 derajat 14‟391” LS dan 119 derajat 27‟2.2” BT. 
Batas alam dengan kecamatan Pallangga adalah sungai Jeneberang yaitu sungai 
dengan panjang 90 Km dan luas daerah aliran sungai 881 Km
2
. Berdasarkan 
kondisi geografis Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, maka sebagian besar 
kondisi wilayah daerah tersebut adalah dataran. Kondisi ini merupakan salah satu 
keunggulan yang dimiliki wilayah tersebut dalam membangun sektor pertanian, 
peternakan, perkebunan dan lain sebagainya.  
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Adapun luas wilayah Kecamatan pallangga berdasarkan Desa / Kelurahan 
dapat dilihat pada Tabel: 
No Desa / Kelurahan LUAS (Km)
2
 Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
Jenettallasa 
Tetebatu 
Pallangga 
Bungaejaya 
Panakkukang 
Julukanaya 
Julubori 
Julupamai 
Bontoramba 
Kampili 
Toddottoa 
Parangbanoa 
Pangkabinanga 
Bontoala 
Mangalli 
Taeng 
3,22 
2,43 
4,07 
3,02 
2,15 
3,08 
4,32 
2,71 
5,09 
4,11 
2,08 
4,21 
1,89 
2,33 
1,67 
2,32 
6,61 
4,99 
8,36 
6,20 
4,41 
6,32 
8,87 
5,56 
10,45 
8,44 
4,27 
8,64 
3,88 
4,78 
3,43 
4,76 
                            Jumlah 48,70 100,00 
Sumber: Profil Kecamatan Pallangga Tahun 2016 
Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Pallangga adalah sebagai berikut: 
 a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Somba Opu
 b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bontomarannu
 c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bajeng
 d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Barombong. 
b. Topografi Kecamatan 
Jarak antara ibukota desa/kelurahan dengan ibukota Kecamatan Pallangga 
cukup bervariasi antara 0 km sampai dengan 11 km. Adapun desa/kelurahan yang 
memiliki jarak terdekat dengan ibukota kecamatan yaitu Kelurahan Manggalli dengan 
jarak terjauh dari ibukota kecamatan adalah Desa Julupamai dengan 
ibukotadesa/kelurahan yaitu Watu-watu, yaitu jaraknya sekitar 1 jam dari kecamatan 
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Pallangga. Kecamatan Pallangga secara administratif terbagi atas 16 desa/kelurahan . 
Daerah ini terletak pada ketinggian antara 0 sampai dengan 499,9 meter diatas 
permukaan laut. Kondisi tanah di kecamatan Pallangga terdiri atas 3 jenis yaitu tanah 
bertekstur batuan dan berwarna merah yang terletak di ujung selatan Dusun Watu-
watu yang berbatasan langsung dengan desa Paraikatte Kec. Bajeng, Wilayah ini 
merupakan wilayah bukit sekitar 15 Ha dengan kedalaman solum sekitar 0 cm-30 cm, 
Kedua tanah berwarna coklat Keputihan , Liat dan Gembur yang merupakan tanah 
pada persawahan yang masih subur dengan solum yang dalam. Ketiga tanah berwarna 
hitam berstektur agak berpasir, tanah ini sebagian besar merupaan tanah pada wilayah 
ladang sekitar 28 Ha dengan solum yang dalam. Pada tanah berwarna hitam tersebut 
cocok untuk tanaman jangka panjang dan jangka pendek. 
c. Iklim dan curah Hujan 
Secara Umum Kecamatan Pallangga beriklim tropis dimana suhu udara 
mencapai rata-rata 25
0
C-30
0
C sepanjang tahun dan memiliki dua tipe musim yaitu 
musim hujan dan musim kemarau antara bulan Mei sampai bulan September. Curah 
hujan mencapai Rata-rata 2000 mm-3000 mm pertahun dan tertinggi terjadi pada 
bulan Desember, Januari dan Februari. 
d. Keadaan Penduduk 
 Jumlah penduduk menurut jenis kelamin seperti dalam tabel: 
No Desa/ Kelurahan Penduduk (Jiwa ) 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1. Jenettallasa 8.050 8.150 16.200 
2. Tetebatu 2.938 2.905 5.843 
3. Pallangga 2.509 2.628 5.137 
4. Bungaejaya 1.510 1.567 3.077 
5. Panakkukang 2.688 2.860 5.977 
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6. Julukanaya 2.277 2.355 4.632 
7. Julubori 2.533 2.643 5.176 
8. Julupamai 1.382 1.502 2.884 
9. Bontoramba 2.238 2.319 4.558 
10. Kampili 2.087 2.260 4.337 
11. Toddottoa 1.575 1.644 3.219 
12. Parangbanoa 1.298 1.409 2.704 
13. Pangkabinanga 2.856 2.913 5.769 
14. Bontoala 9.252 9.447 18.699 
15. Mangalli 4.902 5.047 9.949 
16. Taeng 3.637 3.573 7.210 
Jumlah 51.730 53.218 104.948 
  Sumber: Data Kecamatan Pallangga Tahun 2016 
 
  Jumlah penduduk menurut golongan umur 10-19 Tahun seperti pada tabel: 
 
 
 
No 
Jumlah Penduduk Menurut 
Golongan Umur 
10 – 19 Tahun 
Desa/Kelurahan Laki-Laki 
 
Perempuan Jumlah 
1. Jenettallasa 1077 1118 2.195 
2. Tetebatu 400 448 848 
3. Pallangga 479 520 997 
4. Bungaejaya 320 354 674 
5. Panakkukang 435 470 895 
6. Julukanaya 315 350 665 
7. Julubori 325 362 687 
8. Julupamai 275 315 590 
9. Bontoramba 421 469 890 
10. Kampili 412 453 865 
11. Toddottoa 289 322 611 
12. Parangbanoa 252 294 546 
13. Pangkabinanga 357 385 742 
14. Bontoala 1469 1507 2.976 
15. Mangalli 481 531 1.012 
16. Taeng 392 431 823 
Jumlah 7.697 8.344 16.041 
Sumber: Data Kecamatan Pallangga Tahun 2016 
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e. Gambaran Umum Pemerintahan Kecamatan Pallangga  
       Visi dan Misi Kecamatan Pallangga 
 Visi 
Terwujudnya Kecamatan Pallangga Yang Handal Dalam Pelayanan dan 
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat. 
 Misi 
a. Meningkatkan pembinaan kehidupan keagamaan untuk membentuk manusia 
yang beriman dan berilmu. 
b. Meningkatkan profesional aparat guna mewujudkan sistem pelayanan prima. 
c. Meningkatkan partisipasi dan pemberdayaan masyarakat untuk mempercepat 
pembangunan. 
d. Menggali sumber daya sebagai potensi untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat. 
e. Menggalang persatuan dan persaudaraan dalam menciptakan ketertiban dan 
keagamaan. 
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Struktur organisasi Pemerintahan Kecamatan pallangga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Struktur Organisasi Pemerintahan Kecamatan Pallangga. 
 
B. Pandangan Masyarakat Terhadap Faktor yang Melatar Belakangi Konsumsi 
Minuman Ballo Oleh Anak di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
Ballo adalah Minuman keras tradisional Bugis Makassar sejenis Tuak yang 
terdiri dari beberapa macam sesuai jenis pohonnya yaitu Enau, Nipa dan 
Tala/Lontara. Jenis pohonnya tumbuh sesuai dengan kondisi daerahnya.  Konsumsi 
minuman keras utamanya minuman ballo yang sifatnya  memabukkan tersebut oleh anak di 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, khususnya bagi kalangan remaja berjenis kelamin 
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laki-laki masih terus diperbincangkan. Karena Seorang yang sudah memasuki usia remaja 
biasanya suka mencoba-coba hal yang baru. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
beberapa informan serta pengakuan langsung dari anak yang mengonsumsi ballo di 
Kecamatan Pallangga khususnya di Desa Pa‟nakkukang, Desa Bungaejaya dan di Kelurahan 
Parangbanoa dapat dikategorikan usia anak  yang masih tergolong di bawah umur  yang 
mengonsumsi ballo tersebut rata-rata berkisar berusia 13-17 Tahun. Serta jumlah anak yang 
sering mengonsumsi ballo yang diperoleh berdasarkan informasi dari berbagai informan 
dalam  hasil wawancara yang dilakukan dilapangan baik dari warga sekitar maupun langsung 
kepada anak yang mengonsumsi ballo yang sifatnya memabukkan tersebut yaitu di Desa 
Pa‟nakkukang sebanyak 13 orang, di Desa Bungaejaya 13 orang dan di Kelurahan 
Parangbanoa yaitu 15 orang.  
     Ballo merupakan minuman keras tradisional khas Makassar yang terdiri dari 2 
macam rasa yaitu rasa pahit bercampur kecut (yang memabukkan) dan rasa manis 
(yang tidak memabukkan) yang biasanya digunakan sebagai bahan baku gula merah. 
dan yang sering dikonsumsi oleh remaja di Kecamatan Pallangga yaitu ballo pahit 
bercampur Kacci/ Kecut yang  sifatnya memabukkan, utamanya jenis ballo tala yang 
diperoleh dari pohon lontar.   
      Anak yang mengonsumsi ballo di Kecamatan Pallangga pada umumnya tidak 
ada perbedaan yang berarti antara kalangan remaja yang tergolong ekonomi 
menengah ke atas dan ekonomi menengah ke bawah. Pada umumnya Pandangan 
masyarakat di Kecamatan Pallangga terkait dengan faktor-faktor yang melatar 
belakangi anak di bawah umur sehingga mengonsumsi minuman ballo yang 
berkhasiat memabukkan tersebut mempunyai jawaban yang beragam, namun dari 
beberapa jawaban yang diberikan itu kemudian bisa di klasifikasikan secara lebih 
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rinci bahwa faktor-faktor yang melatar belakangi anak di bawah umur mengonsumsi 
minuman ballo diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Rasa ingin tahu 
   Konsumsi minuman keras oleh anak pada umumnya karena minuman 
tersebut menjanjikan sesuatu yang menjadi rasa kenikmatan, kenyamanan, 
kesenangan dan ketenangan. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Noegroho Djajoesman bahwa kalangan remaja selalu mempunyai sifat ingin tahu 
segala sesuatu yang belum, atau kurang di ketahui dampak negatifnya. Jadi salah satu 
faktor-faktor penggunaan minuman keras di kalangan remaja karena rasa ingin tahu, 
walaupun dengan perkembangan ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), 
kemungkinan besar segala informasi dapat diserap oleh seluruh lapisan masyarakat. 
Hal tersebut Sesuai dengan pendapat dari bapak Ilyas Dg Ngerang terkait dengan 
anak yang mengonsumsi ballo di lingkungan sekitarnya, beliau mengatakan: 
“ Kalau anak / remaja apalagi yang sedang duduk di bangku SMP atau SMA, 
mereka itu selalu ingin mencoba hal baru karena rasa ingin tahunya, itu 
karena mereka sedang masa peralihan, maumi na coba merokok, ada 
ketertarikannya dengan lawan jenisnya, termasuk juga minum-minuman 
keras, contohnya minum ballo. Disamping juga teman sepergaulannya yang 
membentuk anak tersebut ”.1 
Hampir Senada dengan pendapat bapak Ilyas Dg Ngerang, Samsul Ma‟arif selaku 
warga Dusun Bontocinde memberikan pandangannya mengenai anak yang 
mengonsumsi ballo, beliau mengatakan: 
“ Namanya juga remaja, karena jiwa muda mereka selalu ingin mencari atau 
merasakan sesuatu yang baru, yaaa seperti ingin mencoba ballo, Seks dan 
lain-lain, ditambah pergaulannya yang bebas, ingin dikatakan hebat oleh 
temannya tanpa mereka memikirkan dampak negatif yang akan terjadi, 
karena mental mereka masih labil yang gampang dipengaruhi oleh ajakan 
                                                             
  
1Ilyas Dg Ngerang (45 tahun), Warga Dusun Parangma‟lengu, Wawancara, Gowa, 14 
Agustus 2018. 
100 
 
 
teman pergaulannya,  disamping juga pengawasan dari orang tuanya yang 
kurang kepada anaknya „‟.2 
 
 Demikian halnya pendapat yang diungkapkan oleh Sahrullah selaku salah 
satu tokoh pemuda di Dusun Parangma‟lengu Desa Pa‟nakkukang, pendapat yang 
beliau lontarkan hampir sama dengan apa yang dikatakan oleh Ilyas Dg Ngerang dan 
Samsul Ma‟arif, beliau mengatakan; 
“ Kalau yang saya lihat dari remaja disini, mereka meminum ballo itu karena 
coba-coba awalnya, sampai akhirnya mendapatkan kesenangan, kenyamanan 
yang belum pernah dia rasakan sebelumnya sehingga akhirnya ia sering 
mengonsumsi ballo, ditambah karena ajakan battu ri agang-agangna. Disini 
ada beberapa anak yang dulunya berperilaku baik, berprestasi di sekolah, 
rajin sholat kemasjid tapi setelah berteman dan bergaul dengan teman-teman 
yang nakal dan peminum, akhirnya sekarang dia juga menjadi anak yang 
sering minum ballo. disamping karena tau toana kurang na perhatikangi 
pergaulanna anakna i pantarang balla.
3
 
   Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan 
periode sebelum dan sesudahnya. Remaja sebagai periode peralihan berarti sebuah 
peralihan dari satu tahap perkembangan ketahap berikutnya. Artinya, apa yang telah 
terjadi sebelumnya akan meninggalkan bekasnya pada apa yang terjadi sekarang dan 
yang akan datang. Serta akan mempengaruhi pola perilaku dan sikap yang baru. 
Dalam setiap periode peralihan, status individu tidaklah jelas dan terdapat keraguan 
akan peran yang harus dilakukan. Pada masa ini, remaja bukan lagi seorang anak dan 
juga bukan orang dewasa. Status remaja yang tidak jelas ini juga menguntungkan 
karena status memberi waktu kepadanya untuk mencoba gaya hidup yang berbeda 
                                                             
  
2Samsul Ma‟arif (35 tahun),  Warga Dusun Bontocinde, Wawancara, Gowa, 23 Agustus 
2018. 
  
3Sahrullah (40 Tahun), Warga Dusun parangma‟lengu, Wawancara, Gowa, 21 Agustus 
2018. 
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dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang paling sesuai bagi dirinya.
4
 Ini 
sesuai dengan pendapat dari salah satu Tokoh Pemuda di Dusun Bontocinde, Desa 
Pa‟nakkukang yaitu Abd Jalil terkait dengan anak yang mengonsumsi ballo, beliau 
mengatakan bahwa:  
 “ Kalau jiwa muda memang begitu, ingin mencoba sesuatu yang baru, 
dikarenakan masa remaja itu adalah masa peralihan dari masa anak-anak ke 
remaja, apalagi kalau sudah puber, dia sudah mulai merasakan yang namanya 
suka kepada lawan jenis, sudah mulai ingin merasakan rokok, dan juga 
rasanya ballo, sama dengan halnya dengan remaja yang ada disini. Nah 
disinilah peran orang tua dan pemerintah setempat untuk memberikan 
bimbingan dan arahan kepada anak tersebut. namun kadangkala juga ada 
orangtua yang kurang dapat dijadikan contoh yang baik bagi anaknya‟‟.5 
Hampir senada dengan pendapat dari Abd jalil, Rahmat Nur Juga selaku salah satu 
warga di Desa Bungejaya mengatakan: 
 
“ Masa remaja bisa dikatakan masa peralihan untuk pencarian identitas, masa 
mencoba sesuatu hal yang baru yang belum pernah dirasakan sebelumnya, 
dan sebenarnya itu juga terbantuk karena faktor lingkungan. Sehingga perlu 
bimbingan khususnya dari orangtua, agar anak bisa melaksanakan hal-hal 
yang positif, itu yang terjadi pada beberapa anak disini ”.6 
 Disamping itu karena informasi yang diperoleh oleh anak yang mengonsumsi 
ballo tersebut bahwa dengan minuman ballo itu bisa membuat mereka menjadi 
berani, kuat, mengatasi masalah, membuat pikiran tenang, menjadikan remaja yang 
awalnya tidak minum menjadi penasaran dan berniat untuk mencobanya dan 
membuntikan khasiat dari ballo tersebut, seperti yang diungkapkan oleh Ilham salah 
seorang anak yang awalnya minum ballo karena mendapatkan informasi dari 
                                                             
  
4
Istianah A. Rahman, Psikologi Remaja (Cet I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), 
h. 68-69 
  
5
Abdul Jalil (30 Tahun), Tokoh Pemuda Dusun Bontocinde, Wawancara, Gowa, 01 
September 2018. 
  
6
Rahmat Nur (27 tahun), Warga Desa Bungaejaya, Wawancara, Gowa, 25 Agustus 2018. 
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temannya  bahwa ballo dapat menjadikan seseorang yang awalnya pemalu menjadi 
akhirnya tidak pemalu dan berani, sesuai dengan hasil wawancara dengan Ilham, ia 
mengatakan bahwa: 
“ Saya minum ballo karena awalnya ditanyaka  sama Arfa, salah satu temanku 
yang sudah sering minum ballo, karena biasami dia ikut sama orang dewasa 
disini. ia mengatakan ke saya kalau minumki ballo akkulleki berani, tena 
nipassiri sirikang, serta akkulleki angkaluppa masalahta, makanya dari situmi 
kucoba itu ballo ”.7 
Hampir senada dengan pendapat Ilham, Hamka juga menyatakan bahwa: 
“ Awalnya kucoba-cobaji karena kuciniki agangku nginung, awal minumka 
dulu saya tidak sukaji karena pahit, tapi lama kelamaan minum akhirnya saya 
merasaku nginung nyaman, karena pikiran tenang, dan juga bisa membuat saya 
menjadi lebih berani, dan seakan masalah yang kuhadapi itu menjadi hilang 
kalau sudah minum bersama teman-teman ”.8 
 Dari pendapat Ilham dan Hamka, pernyataan yang hampir selaras pula 
dikatakan oleh Arfa, ia mengatakan:  
“ Awalnya sebelum saya mulai minum ballo dulu, saya tauji informasi 
tentang rasa dari ballo itu cuman dari teman-teman, sehingga saya menjadi 
penasaran untuk mencoba, apalagi teman-teman juga sering membujuk saya 
untuk mencobanya. Akhirnya berawal dari hal tersebut saya menjadi sering 
minum ballo sampai sekarang. Biasanya saya dan teman-teman minum di 
tempat-tempat tertentu yang kami sepakati, apalagi kalau ada pesta 
kawinan”.9 
   Dari hasil wawancara dengan beberapa warga, juga diperkuat dari beberapa 
pernyataan dari beberapa anak yang mengonsumsi ballo ini, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa mereka mengonsumsi ballo awalnya karena didasari oleh rasa keingin tahuan 
mengenai khasiat dari ballo tersebut, karena mereka hanya mendengar dari orang-
orang atau teman-temannya yang lebih dulu merasakan ballo bahwa dengan 
meminum ballo dapat membuat mereka nyaman, berani, mengatasi masalah sehingga 
                                                             
  
7
Ilham (15 tahun), anak yang mengonsumsi ballo, Wawancara, Gowa, 08 Agustus 2018 
  
8
Hamka (15 Tahun), Anak yang Mengonsumsi Ballo, Wawancara, Gowa, 09 Agustus 2018. 
  
9
Arfa (16 Tahun), Anak yang Mengonsumsi Ballo, Wawancara, Gowa, 11 Agustus 2018 
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menjadikan mereka penasaran untuk mencobanya. Karena masa remaja memang bisa 
dikatakan masa ingin mencoba dan menemukan sesuatu yang baru, termasuk 
mencoba ballo itu sendiri. 
b. Pengaruh lingkungan Pergaulan 
 Sebagai sumber penting dari dukungan emosi selama masa peralihan remaja 
yang kompleks, begitu juga sumber tekanan bagi perilaku yang orangtua mungkin 
sesali adalah kelompok sebaya. Kelompok sebaya merupakan sumber afeksi, simpati, 
pemahaman, dan penuntun moral; tempat bagi sebuah eksperimen; dan pengaturan 
untuk mencapai otonomi serta kemandirian dan orangtua. Tempat untuk membentuk 
hubungan intimasi yang menyediakan sebuah latihan bagi intimasi di masa dewasa.
10
 
 Tipe terbesar dari kelompok adalah kerumuman, tempat keberadaanya tidak 
akan eksis sebelum masa remaja, yang tidak didasarkan pada intereksi personel. 
Tetapi pada reputasi, citra atau identitas. Anggota kerumuman merupakan konstruksi 
sosial, sebuah label tempat anak muda membagi peta sosial yang didasarkan pada 
lingkungan sekitar, etnisitas, status sosial ekonomi, atau faktor lain. 
   Masa remaja mulai bertumpu lebih pada teman-temannya dibandingkan pada 
orangtuanya untuk intimasi dan dukungan, dan mereka berbagi rahasia. Perilaku 
antisosial cenderung meningkat dalam keluarga. Analisis dari bermacam studi 
menyimpulkan bahwa gen mempengaruhi sebanyak 40% hingga 50% dari variasi 
perilaku antisosial dalam sebuah populasi, dan sekitar 60 hingga 65% dari variasi 
agresivitas antisosial. Gen sendiri, bagaimanapun tidak memprediksi perilaku 
antisosial. Penelitian saat ini menyatakan bahwa meskipun genetis mempengaruhi 
kenakalan, pengaruh lingkungan termasuk keluarga, teman-teman dan sekolah juga 
                                                             
  
10
Istianah A. Rahman, Psikologi Remaja , h. 191 
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mempengaruhi ekspresi gen.
11
   
   Kalangan anak di bawah umur atau dapat dikatakan remaja di Kecamatan 
Pallangga yang mempunyai kebiasan minum-minuman keras, Biasanya berawal dari 
pengaruh lingkungan pergaulan dimana teman sebaya mempunyai kebiasan minum-
minuman keras. beberapa kalangan remaja yang bisa dikatakan masih di bawah umur 
terjerumus dalam masalah minuman keras karena di pengaruhi lingkungan 
pergaulan. Sesuai pendapat dari Abd Muin Dg Mone, selaku Kepala Desa 
Bungaejaya, beliau mengatakan: 
“ Kalau yang saya lihat, kenapa anak/remaja disini yang diketahui masyarakat 
mengonsumsi ballo karena mereka salah dalam bergaul, jadi anak yang 
sebelumnya tidak minum ballo namun karena masuk ke kelompok pergaulan 
yang di dalamnya terdapat peminum sehingga mereka juga akhirnya ikut 
minum, karena pasti mereka akan diajak minum oleh temannya „‟.12 
Sama halnya dengan pendapat yang diberikan oleh Dg Muntu, selaku ketua RT  I 
Dusun Raja-Raja Desa Bungaejaya, beliau mengatakan: 
 
 “ Kalau menurut saya nak, anak disini yang meminum ballo itu karena teman-
teman sepergaulannya, karena kalau saya lihat anak yang baik-baik disini, yang 
mereka temani bergaul itu remaja yang baik-baik juga, karena orang tuanya 
juga memperhatikan pergaulan anaknya, tapi kalo peminum rata-rata teman 
sepergaulannya juga peminum dan kalau saya lihat juga orang tua dari remaja 
yang suka minuman ballo ini cenderung kurang begitu memperhatikan 
pergaulan anaknya, apalagi disini yang saya lihat banyak anak dari luar 
kampung masuk kesini bergaul yang bisa dikatakan mereka juga anak nakal”.13 
 Demikian halnya pendapat yang diungkapkan oleh Kepala Dusun 
Parangma‟lengu, yakni bapak Abd Hakim Dg Sanre, hampir senada dengan apa yang 
dikatakan oleh bapak Abdul Muin Dg Mone dan bapak Dg Muntu, beliau 
mengatakan bahwa: 
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Istianah A. Rahman, Psikologi, h. 194 
  
12
Abdul Muin Dg Mone (52 tahun), Kepala Desa Bungaejaya, Wawancara, Gowa, 05 
September 2018. 
  
13
Dg Muntu (56 tahun), Ketua RT I Dusun Raja-Raja Desa Bungaejaya, Wawancara, Gowa, 
07 September 2018 
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“ Yang saya lihat anak minum ballo di dusun ini, selain karena kurangnya 
pengawasan orang tuanya, tetapi juga disebabkan karena anak tersebut bergaul 
dengan teman-temannya yang peminum, jadi otomatis pasti terbawa dengan 
kelakuan temannya, contohnya disini, anak yang bergaul dengan teman-
temanya yang baik dan tidak nakal, mereka berperilaku positif malah 
kebanyakan di masjid, aktif kalau ada kegiatan hari-hari besar Islam dan 
lainnya. Berbanding terbalik dengan mereka yang salah dalam bergaul”.14 
 Berdasarkan  informasi dari beberapa informan, dapat dikatakan bahwa anak 
yang bergaul dengan teman-teman kelompoknya yang positif akan membawa mereka 
kepada perilaku yang positif, dan juga sebaliknya anak yang bergaul dengan teman 
kelompoknya yang negatif seperti teman-teman di dalam kelompok tersebut 
merupakan kelompok yang sering minum ballo, maka anggota dari kelompoknya pun 
akan mengikuti teman-teman yang lainnya untuk minum ballo. 
 Karena anak yang baru lahir diumpamakan sebagai kertas putih yang bersih 
(tabularasa). Kertas yang putih bersih itu dapat ditulisi dengan tinta apa saja dan 
warna apapun, maka warna tulisannya akan sama dengan warna tinta itu. Tinta dan 
warna tinta dimaksudkan adalah pengaruh lingkungan atau pendidikan yang 
diberikan kepada anak. Mereka tetap mengakui bahwa faktor bawaan sejak lahir 
setiap orang tua itu ada, tetapi pembawaan ini akan dapat ditutup/dilapisi oleh 
pengaruh lingkungan atau pendidikan dengan rapat sehingga hal-hal bawaan tadi 
tidak muncul. Oleh karenanya bagi mereka, lingkungan atau usaha pendidikan itulah 
yang sangat penting dan menentukan bagi perkembangan seseorang menuju kepada 
kedewasaanya.
15
 
 Pemilihan teman sebaya yang memiliki perilaku antisosial dipengaruhi 
                                                             
  
14
Abdul hakim Dg Sanre (60 Tahun), Kepala Dusun Parangma‟lengu Desa Pa‟nakkukang, 
Wawancara, Gowa, 24 Agustus 2018 
  
15
Sudirman Sommeng , Psikologi Umum dan Perkembangan, (Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 10-11 
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terutama oleh faktor-faktor lingkungan. Orang muda condong pada apa yang dibawa 
oleh yang lain seperti diri mereka sendiri yang serupa dalam keberhasilan di sekolah, 
penyesuaian diri, dan kecenderungan akan perilaku prososial atau antisosial. 
Sebagaimana masa anak, remaja yang memiliki perilaku antisosial cenderung 
memiliki teman yang anti sosial juga. Dan perilaku anti sosial mereka saling 
berhubungan dengan yang lain. Cara remaja mereka berbicara, tertawa atau mencibir 
ketika mereka melanggar peraturan dan mengangguk angguk ketika mengetahui diri 
mereka sendiri tampaknya melakukan latihan penyimpangan perilaku. Anak yang 
bermasalah ini berlanjut menimbulkan pengasuhan yang tidak efektif, yang 
diperkirakan munculnya perilaku nakal dan dihubungkan dengan perilaku 
menyimpang kelompok sebaya atau gengnya.
16
 
 Ingin diperhatikan dan mendapat tempat dalam kelompok teman-teman itulah, 
yang mendorong remaja meniru apa yang dibuat, dipakai, dikonsumsi oleh teman-
temannya. Mode pakaian, cara berbicara, cara bergaul dan sebagainya seringkali yang 
diambil ukuran oleh remaja adalah teman-temannya. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat yang dilontarkan oleh Yudianto Selaku Ketua Karang Taruna Desa 
Pa‟nakkukang, beliau mengatakan: 
“ Kalau yang saya liat anak-anak disini yang sering minum ballo, karena 
mereka tale’-talekang atau merasa ingin di tahu, eroki niisseng angkana 
akkullemi anginung ballo, disamping itu karena memang rata-rata dari mereka 
para remaja yang mengonsumsi ballo sering bergaul atau teman 
sepergaulannya juga adalah para peminum, jadi mereka bisa dianggap kurang 
jantan, dan bisa-bisa dikucilkan dan diejek oleh temannya kalau temannya 
minum dan dia tidak”.17 
                                                             
  
16
Istianah A. Rahman, Psikologi Remaja, h. 196 
  
17Yudianto (26 tahun), Ketua Karang Taruna Desa pa‟nakkukang, Wawancara, Gowa, 27 
Agustus 2018. 
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Hal senada juga dikatakan oleh saudara Nursyam, selaku warga di Dusun 
Parangma‟lengu Desa Pa‟nakkukang: 
“ Bagaimana mereka tidak minum, karena agang biasaya na agang bergaul 
painung todong, jadi mereka pasti akan mengikuti perilaku temannya, mulai 
dalam hal berpakaian, berbicara, atau perilaku-perilaku lainnya „‟.18 
Ada empat ciri utama yang diperhatikan dalam perkembangan menuju remaja yaitu: 
a. Adanya kesadaran akan perubahan dalam kenyataan dirinya sebagai mahkluk 
biologis 
b. Adanya keterikatan kepada kelompok sebayanya 
c. Timbulnya dorongan untuk mencapai kebebasan pribadi dalam usaha 
memantapkan status diri dalam lingkungan hidupnya sebagai individu yang 
berdiri sendiri.
19
 
 Dari ciri tersebut berarti anak / remaja sudah mempunyai keterikatan kepada 
kelompok sebayanya, sehingga apapun yang dilakukan kelompoknya maka anggota 
dari kelompok itu sebisa mungkin untuk melakukan hal yang dilakukan teman 
kelompoknya, sehingga bisa jadi jika ada salah satu dari anggota kelompok yang 
tidak mengikuti, ia akan dikucilkan atau diejek oleh teman kelompoknya.  Ini sesuai 
dengan pendapat Aswan yang bisa dikatakan gengsi kepada teman-temannya apabila 
iya tidak ikut minum ballo dengan teman kelompoknya atau karena takut di ejek oleh 
teman-teman sepergaulannya, sehingga iya harus kembali ikut minum ballo, seperti 
pernyataanya yang mengatakan:  
                                                             
  
18Nursyam, (26 Tahun), Warga Dusun Parangma‟lengu Desa Pa‟nakkukang, wawancara, 
Gowa, 03 September 2018. 
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Istianah A. Rahman, Psikologi Remaja (Cet I; Makassar: Alauddin University Press, 
2014), h. 150 
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“ biasa punna nginung agangku nakke teaja nginung, tapi karena tidak enakka 
sama temanku makanya minumka, gassing apa ngaseng sedeng nakana punna 
agangku nginung kabusuki nampa nakke tena ”.20 
Pendapat senada juga disampaikan oleh Heri yang mengatakan bahwa : 
 “ Biasa saya ikut minum karena tidak enak saja sama teman, karena nanti 
mereka bilang kalau saya sudah tidak mau ikut-ikut sama mereka atau kurang 
gaul kalau sudah tidak minum‟‟.21 
 Dari beberapa pendapat tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwa ada beberapa 
anak yang mengonsumsi ballo disebabkan karena gengsi dalam pergaulan / tidak enak 
kepada teman kelompoknya jika mereka tidak ikut minum, sehingga mereka akhirnya 
ikut  minum bersama teman-teman kelompoknya, agar dia bisa tetap dapat diterima 
oleh teman-teman sepergaulannya tersebut. 
C. Kontrol dan pengawasan orangtua 
 Keluarga merupakan unit terkecil dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara. Setiap keluarga memikul tanggung jawab terhadap keselamatan, 
ketenangan, kebahagiaan, dan kesejahteraan hidup setiap anggotanya. Pendidikan 
pertama diperoleh seorang anak dari orangtuanya. Dengan orang tuanyalah seseorang 
anak memulai interaksi dan komunikasinya. Komunikasi merupakan hal penting 
dalam kehidupan individu untuk berinteraksi dengan lingkungannya. Percakapan 
yang hangat antara anak dan orangtua mempunyai arti dan kebahagiaan yang penting 
bagi seorang anak.
22
  
 Usia menjadi ikatan yang kuat dimasa remaja. Remaja menghabiskan banyak 
waktu dengan sebaya dan kurang waktu dengan keluarga. Bagaimanapun, nilai-nilai 
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Aswan (14 Tahun), Anak yang Mengonsumsi Ballo, Wawancara, Gowa, 28 Agustus 2018. 
  
21
Heri (15 Tahun), Anak yang Mengonsumsi Ballo, Wawancara, Gowa, 25 Agustus 2018. 
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Abd Rasyid Masri, Sosiologi dan Komunikasi Pembangunan Pedesaan (Cet. I; Makassar: 
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mendasar kebanyakan remaja didapatkan dari orangtua daripada yang umumnya 
disadari. Bahkan, ketika remaja bergabung dengan sebayanya untuk mendapatkan 
panutan, persahabatan, dan intimasi, mereka mencari orangtua untuk mendapatkan 
keamanan. Tahun-tahun masa remaja disebut juga masa pemberontakan remaja, 
meliputi kekacauan emosi, konflik dengan keluarga, pengasingan dari kelompok 
sosial dewasa, perilaku yang semberono, dan menolak nilai-nilai kedewasaan.
23
  
 Masa remaja membawa tantangan istimewa. Hanya saat remaja merasakan 
tekanan antara ketergantungan pada orangtua mereka dan kebutuhan untuk 
melepaskan diri, orangtua menginginkan anak-anak mereka menjadi mandiri, tetapi 
sulit untuk melepaskannya. Orangtua harus berjalan pada garis lurus antara 
memberikan anak-anaknya cukup kemandirian dan melindungi mereka dari 
ketidakmatangan penyimpangan dalam penalaran. Tekanan dapat mengarahkan 
keluarga pada konflik, dan gaya pengasuhan dapat mempengaruhi bentuk dan 
hasilnya. Pengawasan efektif tergantung pada seberapa besar remaja membiarkan 
orangtua mereka mengetahui aktivitas mereka sehari-hari dan keterbukaan seperti itu 
tergantung pada atmosfer yang dibangun oleh orangtua. Begitu juga dengan anak 
yang lebih  muda, hubungan remaja dan orangtua juga tergantung pada situasi 
kehidupan orang tua ( pekerjaan mereka dan status pernikahan serta status sosial 
ekonominya). Kepribadian juga merupakan faktor penting. Keramahan pada remaja 
dan ekstraversi pada orangtua keduanya diperkirakan membuat hubungan lebih 
hangat.
24
Namun kadang kita melihat ada orangtua yang kurang begitu 
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memperhatikan anaknya, kurang memberikan bimbingan dan  pengawasan terhadap 
pergaulan anak dengan teman sebayanya, sehingga anak cenderung berperilaku bebas 
melakukan apa saja yang ia inginkan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Abd 
Rahim Dg Lira selaku Imam Desa Bungaejaya yang mengatakan: 
“ banyak orang tua disini yang kurang begitu memperhatikan anaknya, seperti 
dalam hal pergaulan anaknya sehingga anak sering kali merasa kehilangan 
kasih sayang orang tua, sehingga pelariannya yaa dengan jalan kumpul 
dengan teman dan melakukan hal-hal yang negatif, termasuk minum ballo dan 
mabuk-mabukan”.25 
 Hampir senada  dengan pendapat Abd Rahim Dg Lira, Karim Dg Timung selaku 
Kepala Lingkungan Barua Kelurahan Parangbanoa juga mengatakan: 
“ punna kucini anrinni anak anginunga ballo, cenderung karena tau toana 
masa acuh tak acuhji mange ri anakna, napabbiyangji anakna bebas 
melakukan apa saja nakerokia, keluyuran tengah malam tanpa dikontrol 
aktifitas anak tersebut. malah ada anak yang masih SMP sudah merokok di 
depan orang tuanya‟‟.26 
Demikian halnya dengan apa yang dilontarkan oleh bapak Saipuddin selaku 
Sekretaris Desa Pa‟nakkukang, tidak berbeda jauh dari apa yang dikatakan oleh 
bapak Abd Rahim Dg Lira dan Karim Dg Timung, beliau mengatakan: 
 “ Banyak anak yang salah di dalam bergaul disebabkan juga karena 
kurangnya orang tua dalam memberikan pengajaran dan bimbingan kepada 
anaknya, biasa juga saya perhatikan anak remaja nongkrong sampai tengah 
malam orang tua tidak mencari anaknya, malah dibiarkan saja keluyuran, ada 
beberapa juga anak yang sudah putus sekolah ‟‟.27 
   Dari beberapa informasi yang diperoleh dari beberapa informan dapat 
dikatakan bahwa kurangnya kontrol keluarga terutama orang tua dalam 
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memberikan pengawasan dan bimbingan terhadap anak, terutama di dalam aktifitas 
dan pergaulan anaknya, membuat anak cenderung bebas di dalam menentukan hal 
yang ia inginkan serta bergaul dengan siapa saja yang membuat anak salah dalam 
bergaul, khususnya dalam mengonsumsi minuman ballo. 
  Remaja-remaja yang mengalami kesulitan cenderung berasal dari keluarga 
yang berantakan dan sebagai orang dewasa, berlanjut memiliki kehidupan keluarga 
yang tidak stabil serta menolak norma-norma budaya. Adapun remaja yang 
dibesarkan dengan atmofer keluarga yang positif cenderung membantu remaja 
melewati kehidupan tanpa masalah yang serius, dan sebagai orang dewasa, memiliki 
pernikahan yang solid serta menuntun pada penyesuaian hidup yang baik.
28
 
   Kriteria kondisi keluarga yang tidak sehat tersebut menurut para ahli adalah, 
antara lain: 
a. Keluarga tidak utuh (broken home by death, separation, divorce) 
b. Kesibukan orangtua, ketidak beradaan dan ketidak bersamaan orangtua dan 
anak di rumah. 
c. Hubungan interpersonal antar anggota keluarga yang tidak baik. 
d. Hubungan buruk atau dingin antara ayah dan ibu 
e. Cara pendidikan anak yang berbeda oleh kedua orang tua atau oleh 
kakek/nenek. 
f. Sikap atau kontrol yang tidak konsisten, kontrol yang tidak cukup. 
g. Lain-lain, misalnya kehilangan orangtua, dan lain sebagainya.29 
 Hal tersebut sesuai dengan  yang dikatakan oleh Bapak Abd Hakim Dg Sanre 
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selaku Kepala Dusun Parangma‟lengu dari wawancara yang telah dilakukan, yang 
mengatakan keluarga tidak utuh, kehilangan orang tua, dan sikap orang tua yang 
dingin kepada anaknya, sehingga dapat dikatakan anak kurang mendapat bimbingan, 
kehilangan kasih sayang, menjadikan salah satu faktor sehingga anak mengonsumsi 
ballo, bapak Abd Hakim Dg Sanre mengatakan: 
“ Beberapa remaja di Dusun ini yang sering minum karena kurang mendapat 
pengawasan, serta bimbingan dari orang tuanya, karena ada beberapa anak 
menurut informasi yang saya tahu dan sering saya dengar merupakan anak 
yang sering minum ballo dengan teman-temannya, ada yang bapaknya sudah 
meninggal, ada yang orang tuanya bercerai dan ada yang orang tuanya sakit. 
Jadi mereka kurang begitu mendapat kasih sayang dan kontrol dari orang tua, 
sehingga mungkin mereka menjadikan ballo itu sebagai pelarian dari segala 
masalah yang sedang dihadapinya, karena banyak yang bilang dengan minum 
ballo akan membuat mereka menjadi tenang dan melupakan masalah-masalah 
yang dihadapi ”.30 
Pendapat senada juga di sampaikan oleh Dg Pasang selaku warga Dusun 
Taipakkodong, beliau mengatakan: 
“ Yang saya lihat, banyak anak yang menjadikan ballo sebagai pelariannya 
dari masalah yang sering dihadapinya, karena beberapa dari mereka orang 
tuanyaa sering ribut. Contohnya disamping rumah saya ini, anaknya itu jarang 
tinggal di rumah, dan saya lihat anaknya itu sering nongkrong-nongkrong 
sama teman-temanx yang nakal. Mungkin karena orang tuanya ini selalu 
cekcok‟‟.31 
 Selain keluarga berperan sebagai tempat manusia berkembang sebagai 
mahkluk sosial, terdapat pula peranan-peranan tertentu di dalam keluarga yang dapat 
mempengaruhi perkembangan individu sebagai mahkluk sosial yaitu: 
1. Keutuhan keluarga 
Yang dimaksud keutuhan keluarga ialah pertama-tama keutuhan struktur 
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keluarga, yaitu bahwa di dalam keluarga itu ada ayah, ibu dan anak-anaknya. 
Selain itu dimaksudkan pula keutuhan dalam interaksi keluarga, jadi bahwa di 
dalam keluarga berlangsung interaksi sosial yang wajar. Apabila orang tuanya 
sering cekcok dan menyatakan sikap saling bermusuhan dengan disertai 
tindakan-tindakan yang agresif, keluarga tersebut tidak dapat disebut utuh. 
2. Sikap dan kebiasaan-kebiasaan orang tua 
Cara-cara dan sikap-sikap dalam pergaulan orang tua memegang peranan yang 
penting dalam perkembangan sikap sosial anak. Hal ini mudah diterima apabila 
kita ingat bahwa keluarga itu sudah merupakan kelompok-kelompok sosial 
dengan tujuan-tujuan, struktur, norma-norma, dinamika kelompok termasuk 
cara-cara kepemimpinannya yang sangat mempengaruhi kehidupan individu 
yang menjadi anggota kelompok tersebut.
32
  
 Hal yang tidak kalah pentingnya adalah pendidikan agama. Orang tua harus 
memberikan agama yang diyakininya kepada anak-anaknya. Orang tua harus 
mengajak dan sekaligus memberi contoh mengikuti ajaran-ajaran agama dengan 
tekun. Jangan membiarkan anak-anak mengaku beragama tetapi tidak mengerti apa 
yang harus dipatuhi.  
 Kewajiban orang tua dalam mendidik dan membimbing anak-anaknya 
menuntut suatu hal yang tidak bisa ditawar-tawar lagi, yaitu: contoh teladan. Seperti 
pada ungkapan berikut: “lebih baik satu kali contoh dari pada lima kali nasehat”.33 
Namun dari hasil informasi yang diperoleh dari beberapa informan, bahwa ada 
beberapa orang tua yang kurang bisa menjadi contoh teladan yang baik buat anak-
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anaknya, karena ada bebarapa anak yang mengonsumsi ballo itu berasal dari orang 
tua yang juga peminum ballo, seperti dari hasil wawancara dengan Bapak H. Abd 
Kadir Dg Kulle selaku Imam Desa Pa‟nakkukang, beliau mengatakan: 
 “ Kalau beberapa anak disini pak, bagaimana orangtua mau melarang 
anaknya minum ballo, karena bapaknya juga sering minum ballo, sehingga 
pastimi anaknya bisa minum kapanpun sesuka hatinya, baik pada saat 
gembira ataupun jika ada masalahnya karena tidak akan mungkin di marahi 
oleh orang tuanya. Sehingga bagaimana kita bisa melarang anaknya untuk 
tidak minum ballo, karena orang tuanya saja sebagai orang yang terdekat oleh 
anak itu, dan juga yang paling bertanggung jawab kepada anak itu juga 
merupakan orang yang sering minum ballo.
34
 
 Hampir selaras dengan pendapat bapak H. Abd Kadir Dg Kulle, Erwin Karim selaku 
salah satu tokoh Pemuda di Kelurahan Parangbanoa juga mengatakan bahwa: 
“ beberapa anak disini tidak mendapatkan contoh pendidikan yang baik dan 
teladan yang baik dari orang tuanya, bagaimana anaknya tidak minum ballo 
karena bapaknya saja minum ballo, sehingga hal tersebut tidak menjadi 
contoh yang baik buat anaknya. Bagaimana mungkin bisa menanamkan 
pemahaman agama kepada anaknya, padahal yang namanya keluarga itu 
merupakan madrasah pertama bagi anak-anaknya”.35 
Pernyataan dari bapak H. Abd Kadir Dg Kulle dan Erwin Karim tersebut, diperkuat 
oleh Dunni Dg Caya sebagai salah satu warga Dusun Parangma‟lengu yang 
sepupunya merupakan peminum ballo, beliau mengatakan: 
“ punna cikalingku (sepupu) sallomi nginung ballo, biasami poeng nginung 
siagang anakna, hasilna kamma-kamma anne anakna anjo buraknea ajjari 
painung ballo tommi , malah sering mereka antara anak dan bapak minum 
sama-sama ”.36 
Demikian halnya dengan apa yang dilontarkan oleh saudara Irsan, selaku Warga 
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Dusun Parangma‟lengu, hampir senada dengan pernyataan dari Bapak H. Abd kadir 
Dg Kulle, Saudara Erwin Karim dan Ibu Dunni Dg Caya, Saudara Nursyam Ini 
mengatakan : 
“ Kalau disini ada beberapa remaja yang mengonsumsi ballo karena bergaul 
dengan teman sebayanya yang juga peminum, serta anak di sini juga sering 
ikut bergabung dengan orang dewasa yang juga peminum, mungkin karena 
orang tuanya terlalu membebaskan anak-anaknya dan kurang memberikan 
kontrol dan pengawasan kepada mereka. di tambah yang jadi masalah juga 
yaitu ada beberapa anak di sini yang orang tuanya juga peminum, malah 
sering di dapati mereka itu antara bapak dan anak minum ballo bersama di 
samping rumahnya ”.37 
 
 Dari beberapa pernyataan diatas terkait dengan beberapa anak yang 
mengonsumsi ballo karna orang tuanya juga peminum ballo, ini dibenarkan oleh 
Hamka selaku anak yang sering mengonsumsi ballo dikarenakan bapaknya juga 
sering minum ballo, ia mengatakan: 
“ Kalau saya tidak apa-apa mi minum ballo, karena di izinkanma sama 
bapakku minum, karena tidak pernahja dilarang malah kalau bapakku biasa 
minum ballo sama teman-temannya disamping rumah, saya juga ikut gabung 
minum‟‟.38 
 Dari beberapa informasi yang diperoleh dapat dikatakan bahwa orang tua 
yang harusnya bisa menjadi teladan atau contoh perilaku yang baik kepada anaknya 
bahkan yang seharusnya membimbing dan mendidik anaknya untuk berperilaku 
terpuji ini tidak didapatkan oleh beberapa anak, disebabkan karena beberapa anak 
yang mengonsumsi ballo ini tidak mendapatkan contoh dan teladan yang baik dari 
bapaknya dikarenakan bapaknya juga sering minum ballo.  
 Karena Pengasuhan otoritatif dapat membantu orang muda menginternalisasi 
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standar yang dapat membantu mereka melawan pengaruh negatif dari sebaya serta 
membantu mereka membuka pengaruh-pengaruh positif. Perbaikan pengasuhan 
selama masa remaja dapat mengurangi kenakalan dengan menghambat asosiasi 
dengan sebaya yang menyimpang. Ditambahkan, beberapa pengaruh teman sebaya 
akan berkembang secara alami, sebagai peningkatan perlawanan sebaya yang 
menyimpang di akhir masa remaja dan kebanyakan remaja menjadi kurang tertarik 
dalam menghabiskan waktu dengan teman-temannya yang memiliki perilaku anti 
sosial. Remaja yg orangtuanya mengetahui dimana mereka dan apa yang mereka 
lakukan cenderung kurang terlibat dalam tindakan kenakalan atau berhubungan 
dengan teman sebayanya yang nakal.
39
 
 Jadi, dari hasil wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa anak di bawah umur yang mengonsumsi ballo juga di 
karenakan orang tuanya kurang begitu memberi pengawasan terhadap pergaulan 
anaknya, disamping ada beberapa anak yang sering mengonsumsi ballo dikarenakan 
orangtuanya telah meninggal, baik itu bapak ataupun ibunya, ada yang orang tuanya 
sudah berpisah, dan ada yang bapak atau ibunya sedang sakit yang berkepanjangan. 
Serta yang kami dapatkan dilapangan bahwa ada beberapa anak di bawah umur yang 
sering mengonsumsi ballo berasal dari keluarga atau orangtua yang dalam hal ini 
bapaknya juga peminum, sehingga anak tersebut tidak mendapatkan pendidikan, 
bimbingan dan teladan yang baik dari ayahnya. 
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d. Kurangnya Pendidikan Agama 
             Manusia harus mengemban nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku 
sebagai penuntun atau pedoman dalam kehidupan. Dalam kenyataannya ada orang 
atau sekelompok orang yang dengan sengaja dan sadar melakukan hal-hal yang 
bertentangan dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Kenyataan-kenyataan 
seperti inilah yang akan menimbulkan kesenjangan dan pada akhirnya akan 
menimbulkan masalah-masalah dalam masyarakat. Apabila masalah-masalah itu 
menjadi berlarut-larut, maka gejala atau kenyataan itu akan menjadi masalah sosial. 
Namun akibatnya akan dirasakan oleh seluruh masyarakat setempat. 
Walaupun demikian masih ada sikap masyarakat yang menyimpang dari tata 
nilai Islam utamanya kaum muda, penyimpangan yang mereka lakukan seperti 
mabuk-mabukan. Hal ini biasanya disebabkan karena keadaan menganggur, hilang 
kontrol keagamaan pada diri seseorang. Dari sini kita dapat menilai bahwa masih 
banyak anggota masyarakat yang minim akan ajaran agama. Padahal pemaknaan 
terhadap ajaran agama adalah hal yang tak bisa diabaikan. Kebanyakan masyarakat 
bersifat hedonis yang memandang bahwa kesenangan merupakan kebaikan yang 
paling utama. Yang penting manusia senang itulah tujuan hidupnya. Sehingga 
mabuk-mabukan yang menjadi kesenangan meraka tanpa mereka sadari sangat besar 
resiko yang dapat ditimbulkan bila manusia mabuk. Hal ini sesuai dengan pendapat 
dari Hasrullah Dg La‟lang selaku warga Desa Pa‟nakkukang di Dusun Borongtala 
menyatakan karena kurangnya Kontrol Agama atau pemahaman agama sehingga 
anak tersebut mengonsumsi ballo selain karena salah pergaulan, seperti kutipan 
wawancara dengan beliau yang mengatakan: 
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“ Selain karena anak tersebut kurang kontrol dan pendidikan agama dalam 
dirinya mendapatkan pendidikan agama dan pemahaman agama dari orang 
tuanya, dan juga karena mereka salah dalam bergaul ”.40 
Hampir selaras dengan pernyaaan Sahrullah Dg La‟lang, Dg Tawang selaku warga 
Dusun Raja-Raja Desa Bungaejaya, juga mengatakan bahwa: 
“ yang saya lihat anak di kampung ini meminum ballo karena kurangnya 
pendidikan agama dan pengajaran agama, khususnya dari orang tuanya, 
apalagi yang saya lihat remaja yang sering minum ballo disini jarang sekali ke 
masjid, biar rumahnya bisa dibilang dekat dengan masjid tapi tidak pernah 
juga kelihatan ke masjid kecuali kalau hari Jum‟at, mungkin karena kurang 
mendapat contoh juga dari orang tuanya ‟‟.41 
Seperti halnya juga yang dilontarkan oleh Samsu Dg Beta, hampir senada 
dengan apa yang dikatakan oleh Sahrullah Dg La‟lang dan Dg Tawang, beliau 
mengatakan: 
“ Mungkin karena pergaulan serta mereka jarang juga sholat, ditambah lagi 
menurut saya anak yang sering minum ballo itu jarang sholat karena bapaknya 
juga saya lihat tidak pernahji mungkin sholat karena jarang sekali ke masjid 
walaupun dekatji rumahnya dari masjid, sehingga anak tersebut tidak 
mendapatkan bimbingan yang baik dari orang tuanya mengenai hal-hal yang 
dilarang untuk diperbuat‟‟. 
 Sigmund frued bahkan menempatkan bapak sebagai sosok yang memiliki 
peran penting dalam menumbuhkan agama pada anak. Menurutnya keberagamaan 
anak itu sangat ditentukan oleh sang bapak. Tokoh bapak itu menentukan dalam 
menumbuhkan rasa dan sikap keberagamaan seseorang anak. Dalam pandangan 
anak, memang bapak menjadi tokoh panutan yang diidolakan. Kebanggaan anak 
terhadap bapaknya demikian kuat dan berpengaruh, hingga ikut menumbuhkan citra 
dalam dirinya. Kenyaaan ini menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk 
beragama. Namun keberagamaan tersebut memerlukan bimbingan agar dapat tumbuh 
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dan berkembang secara benar. Untuk itu anak memerlukan tuntunan dan bimbingan, 
sejalan dengan tahap perkembangan yang mereka alami. Tokoh yang paling 
menentukan dalam menumbuhkan rasa keberagamaan itu adalah orang 
tuanya.
42
latihan keagamaan, yang menyangkut akhlak dan ibadah sosial atau 
hubungan manusia dengan manusia, sesuai dengan ajaran agama, jauh lebih penting 
daripada penjelasan dengan kata-kata. Latihan-latihan disini dilakukan melalui 
contoh yang diberikan guru dan orang tua. Apabila anak tidak terbiasa melaksanakan 
ajaran agama terutama ibadah (secara kongkret seperti sembahyang, puasa, membaca 
al-Qur‟an, dan berdoa) dan tidak pula dilatih atau dibiasakan melaksanakan hal-hal 
yang disuruh tuhan dalam kehidupan sehari-hari, serta tidak dilatih untuk 
menghindari larangannya maka pada waktu dewasanya nanti ia akan cenderung 
kepada acuh tak acuh, anti agama bagi dirinya. Tapi sebaliknya anak yang banyak 
mendapatkan latihan dan pembiasaan agama, pada waktu dewasanya nanti akan 
merasakan kebutuhan agama.
43
   
 Konsep ajaran Islam menegaskan bahwa pada hakikatnya penciptaan jin dan 
manusia adalah untuk menjadi pengabdi yang setia kepada penciptanya. Agar tugas 
dan tanggung jawab dapat diwujudkan secara benar, maka tuhan mengutus Rasulnya 
sebagai pemberi pengajaran, contoh dan teladan. Dalam estafet berikutnya risalah 
kerasulan ini diwariskan kepada para ulama. Tetapi tanggung jawab utamanya 
dititikberatkan pada kedua orang tua. Dipesankan rasul bahwa, bayi dilahirkan dalam 
keadaan fitrah, yaitu dorongan untuk mengabdi kepada penciptanya. Namun benar 
tidaknya cara dan bentuk pengabdian yang dilakukannya, sepenuhnya tergantung 
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dari kedua orang tua masing-masing.
44
 
 Pernyataan ini menunjukkan, bahwa dorongan keberagamaan merupakan 
faktor bawaan manusia. Apakah nantinya setelah dewasa seseorang akan menjadi 
sosok penganut agama yang taat, sepenuhnya tergantung dari pembinaan nilai-nilai 
agama oleh kedua orang tua. Keluarga merupakan pendidikan dasar bagi anak-anak, 
sedangkan lembaga pendidikan hanyalah sebagai pelanjut dari pendidikan rumah 
tangga.
45
 Namun yang didapatkan di Kacamatan Pallangga, ada bebarapa orang tua 
yang kurang mengerti akan kewajibannya sebagai orang tua seperti menghidupi, 
mendidik dan membesarkan anak agar menjadi taat dalam melaksanakan apa yang 
diperintahkan oleh agama dan meninggalkan apa yang dilarang, seperti salah satunya 
larangan mengonsumsi minuman keras karena dapat menutupi akal sehat . Hal ini 
sesuai informasi yang diperoleh bahwa ada bebarapa orang tua yang juga peminum 
sehingga tidak bisa menjadi contoh yang bagi anaknya. Seperti pendapat dari Erwin 
Karim, salah satu tokoh Pemuda di Kelurahan Parangbanoa mengatakan: 
“ Anak tersebut tidak mendapatkan contoh pendidikan yang baik dan teladan 
yang baik dari orang tuanya, bagaimana anaknya tidak minum ballo karena 
bapaknya saja minum ballo, bagaimana mungkin bisa menanamkan 
pemahaman agama kepada anaknya, padahal yang namanya keluarga itu 
merupakan madrasah pertama bagi anak-anaknya „‟.46 
Hal senada juga disampaikan oleh warga yang lain di Dusun Bontocinde, yaitu 
Samsul Ma‟arif, ia mengatakan: 
“ Kalau disini ada beberapa remaja yang mengonsumsi ballo karena bergaul 
dengan teman sebayanya yang juga peminum, serta anak di sini juga sering 
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ikut bergabung dengan orang dewasa yang juga peminum, mungkin karena 
tau toana terlalu nabebaskangi anakna dan tidak terlalu memberikan 
kontrol kepada anaknya. Di tambah yang jadi masalah juga yaitu ada 
beberapa anak di sini yang orang tuanya juga peminum, malah sering di 
dapati mereka itu antara bapak dan anak minum ballo bersama di samping 
rumahnya‟‟.47 
Demikian halnya pandangan yang diutarakan oleh bapak Suhardi Dg Supu, 
tidak berbeda jauh dari apa yang dikatakan oleh Erwin Karim dan Nursyam, beliau 
mengatakan bahwa: 
“ Ada anak bebas sekali, karena orang tuanya juga tidak begitu 
memperhatikan anaknya, seakan kurang membimbing dan mendidik anaknya 
dengan baik, khususnya pendidikan agama, hasilnya sekarang, anak di sini 
banyak yang tidak peduli perbuatan yang dilarang dalam agama Islam „‟.48 
  Dari informasi yang didapatkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa salah satu 
faktor yang melatar belakangi anak sehingga mengonsumsi ballo dikarenakan anak 
tersebut kurang kontrol atau pendidikan agama mengenai ballo tersebut ditambah 
orang tua yang kurang begitu menjalankan kewajibannya untuk mendidik anak 
dengan baik khusunya pendidikan agama, karena orang tualah yang menjadi 
madrasah pertama bagi anak, malahan ada beberapa dari orang tua malah tidak dapat 
memberikan contoh yang baik kepada anaknya dan cenderung memperlihatkan dan 
memberikan contoh yang buruk kepada anaknya, seperti orang tua yang sering 
minum ballo, membuat anak juga tidak merasa bersalah jika mengonsumsi ballo 
dikarenakan hal tersebut merupakan yang sering ia lihat dari orangtuanya. 
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e. Mudahnya mendapatkan ballo  
 Dari segi ekonomi, walaupun banyak pihak-pihak yang menentang 
minuman keras dijual belikan secara bebas, akan tetapi kenyataannya masih 
banyak yang menjual minuman keras, terutama minuman keras tradisional khas 
makassar yaitu ballo yang masih sangat mudah sekali untuk diperoleh disebabkan 
masih banyaknya yang membuat serta menjualnya sehingga hal tersebut menjadi 
salah satu faktor mengapa anak mengonsumsi ballo karena ballo tersebut sangat 
mudah untuk didapatkan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ketua RW 3 
Parangma‟lengu, yaitu bapak Parawansa Dg Ruppa, beliau mengatakan bahwa: 
 “ Kalau mau tidak ada peminum ballo, yang harus ditanggulangi pertama 
yaitu pembuat serta penjualnya. Karena biar setengah matiki ajari anak-
anak untuk tidak minum, tidak akan di dengarji. Kalau ballo tersebut juga 
masih banyak sekali di perjual belikan. Apalagi anak-anak yang para-
paranya anak nakal kalau sudah kumpulmi atau kalau ada pesta 
perkawinan, pastimi minum ballo lagi, karena gampangji juga mereka dapat 
itu barangnya „‟.49 
Pendapat senada juga disampaikan oleh Bapak Arifin Dg Kalu yang mengatakan: 
“ Penjual ballo dan penjual minuman keras lainnya itu sebenarnya harus di 
tindak tegas oleh aparat keamanan, karena minuman keras/ ballo ini akan 
menjadi masalah bagi masa depan remaja kita, karena banyak sekali tindak 
kejahatan terjadi itu karena pelakunya sedang berada dalam pengaruh 
miras‟‟.50 
 Selain dari pendapat bapak Parawansa Dg Ruppa dan Arifin Dg kalu, Abd 
Rahim Dg Lira selaku Imam Desa Bungaejaya juga mengatakan pendapat yang 
hampir senada, beliau mengatakan bahwa: 
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“ yang saya lihat, salah satu yang membuat anak disini mengonsumsi ballo 
karena mudahnya mereka dalam mendapatkan ballo tersebut. Apalagi kalau 
di daerah pallangga ini, kita lihat saja banyak pohon tala, itu berarti ada 
banyak pae’ba dan pembuat ballo juga‟‟.51 
 Berdasarkan pengamatan dan informasi yang diperoleh dari beberapa 
informan dapat dikatakan yang menjadi salah satu faktor anak mengonsumsi ballo di 
Kecamatan Pallangga dikarenakan mudahnya ballo tersebut diperoleh baik di daerah 
Pallangga sendiri maupun daerah di sekitar pallangga seperti di Dusun Kaballokang, 
Pakkabba, Parapa dan sekitarnya merupakan daerah yang warganya banyak yang 
menjadi pae‟ba/ pembuat ballo utamanya ballo tala, dikarenakan memang daerah 
tersebut banyak tumbuh pohon lontar/tala yang air niranya menjadi bahan pembuatan 
ballo. Serta dari keterangan beberapa informan yang menyatakan banyak pula yang 
menanam langsung pohon lontar atau pohon tala tersebut di pematang sawahnya 
untuk anak kemanakan mereka nantinya, dikarenakan pendapatan yang lumayan dari 
penjualan ballo terebut. Seperti pendapat dari Samsul Ma‟arif yang merupakan salah 
satu warga di Desa Pa‟nakkukang, beliau mengatakan: 
             “ Ballo itu mudah sekali di temukan kalau di daerah Pallangga dan sekitar 
Pallangga, karena disini banyak tumbuh pohon tala, sehingga banyak yang 
manfaatkan air niranya untuk dijadikan ballo lalu kemudian dijual, apalagi di 
salah satu kampung yang namanya pakka‟ba itu di sana pusatnya pembuat 
ballo‟‟.52 
 Senada dengan pernyataan samsul ma‟arif, dari hasil wawancara dengan Bapak 
Hayanuddin Dg Bali selaku Imam Dusun Parangma‟lengu, beliau mengatakan: 
 “ Banyak anak yang dalam hal ini remaja yang meminum ballo dikarenakan 
mudahnya minuman ballo tersebut diperoleh, sebut saja di Dusun 
Pa‟langiseng yang warganya banyak yang menjadi pembuat ballo, dan juga di 
daerah sekitar Pallangga yaitu di Kaballokang, parapa dan Pakkabba. 
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52Samsul Ma‟arif (35 tahun),  Warga Dusun Bontocinde, Wawancara, Gowa, 23 Agustus 
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Mayoritas anjoreng wargana ajjari pae’ba(Pembuat) balloki. „‟.53 
 Informasi dari beberapa warga tersebut dibenarkan atau sesuai dengan hasil 
wawancara dengan Dg Lawa yang marupakan Pae’ba/pembuat dan penjual ballo di 
Dusun pakkabba, beliau mengatakan: 
“ Kenapa saya menjual ballo sampai sekarang, karena lumayan 
penghasilannya. Daripada dibuat gula merah yang lama prosesnya dan butuh 
modal tambahan lagi, mending langsung dijadikan ballo yang memabukkan, 
apalagi banyak peminatnya mulai dari orang dewasa sampai anak yang bisa 
dibilang masih di bawah umur sering kesini beli „‟.54 
Pendapat yang hampir sama diungkapkan oleh Dg Bani, yang juga pembuat dan 
penjual ballo, beliau mengatakan bahwa: 
“ Pendapatan dari penjualan ballo ini lumayan, apalagi saya punya beberapa 
pohon tala yang bisa menghasilkan ballo, apalagi harganya itu sibatu/Cergen 
Rp35.000-Rp 50.000 “.55 
              Dari beberapa pandangan dan pendapat masyarakat serta observasi yang 
telah di lakukan dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor yang melatar belakangi 
anak dibawah umur mengonsumsi ballo dikerenakan masih mudahnya ballo tersebut 
didapatkan, karena masih ada beberapa warga yang menjadi pae‟ba dan pembuat 
serta penjual ballo di Kecamatan pallangga serta daerah di sekitar Pallangga. di 
samping itu harga ballo yang relatif lebih murah dibandingkan dengan harga 
minuman beralkohol lainnya yang ada di toko-toko menjadikan remaja yang sering 
mengonsumsi minuman beralkohol lebih memilih ballo untuk mereka konsumsi 
bersama teman-teman sepergaulannya, ini juga seperti pendapat Ilham yang 
mengatakan bahwa: 
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“ Kami lebih memilih ballo dibandingkan dengan minuman keras yang lain 
seperti bir, whisky, topi miring, karena harga ballo lebih murah dari minuman 
botolan tersebut „‟.56 
Senada dengan pendapat Ilham, Fauzi selaku anak yang mengonsumsi ballo juga 
mengatakan bahwa: 
“ nakke siagang agangku lebih kupilih ballo karena murah meriah, kalau bir 
atau minuman botolan lainnya anjo nibalukanga ri toko-tokoa lebih kajjalaki  
hargana daripada balloka, jadi biasanya saya dan teman-teman biasa 
patungan untuk beli ballo‟‟.57 
            Selain karena dipilihnya ballo sebagai minuman mereka untuk dikonsumsi 
karena harganya yang murah meriah, juga karena banyaknya di daerah Pallangga dan 
daerah sekitar pallangga yang membuat ballo itu sendiri, sehingga anak di bawah 
umur sangat mudah memperolehnya. Seperti hasil wawancara dengan Arfa selaku 
anak di bawah umur yang mengonsumsi ballo, ia mengatakan: 
“ Jika saya dan teman-teman sepakat ingin minum ballo, biasanya kami 
membeli ballo tersebut di daerah pakkabba atau kaballokang, karena disana 
banyak yang menjual ballo, kalau sempatki lewat disana, coba maki tengok di 
kiri kananta‟, setiap pematang sawah di tumbuhi dengan beberapa pohon 
lontar/tala „‟.58 
 Hal senada juga di sampaikan oleh Aspar, selaku anak di bawah umur yang 
juga sering mengonsumsi ballo , ia mengatakan: 
 “ Kalau ballo di sini daeng banyak  dan gampang sekali didapat, intinya itu 
ada ji uang untuk belli, kecuali kalau tidak ada yang di pake belli, tapi 
biasanya  saya dan teman-teman kalau mau minum itu patungan, supaya agak 
lebih ringan. Jadi biasa kami belli sibatu sampai tallumbatu (3 jergen) yang 
harga/Jergen itu biasa kami belli 35.000, dan biasa juga 50.000 dan biasanya 
saya atau teman membeli ballo itu di Pakka‟ba. Ka rata-rata pa‟eba ballo 
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orang disana „‟.59 
C.  Pandangan Masyarakat Terhadap Kendala dalam Mencegah Konsumsi 
Minuman Ballo oleh Anak di Bawah Umur di Kecamatan Pallangga Kabupaten 
Gowa. 
a. Kurangnya Kontrol Aparat Keamanan 
   Keamanan dan ketertiban masyarakat adalah suatu kondisi dinamis masyarakat 
sebagai salah satu prasyarat terselenggaranya proses pembangunan nasional dalam 
rangka tercapainya tujuan nasional yang ditandai oleh terjaminnya keamanan, 
ketertiban dan tegaknya hukum, serta terbinanya ketenteraman yang mengandung 
membina serta mengembangkan potensi dan kekuatan masyarakat dalam menangkal, 
mencegah, mencegah dalam menanggulangi segala bentuk pelanggaran hukum dan 
bentuk-bentuk gangguan lainnyayang dapat meresahkan masyarakat.
60
 
Menurut bapak Iptu Muh Syafri, upaya penanggulangan dan pencegahan 
minuman keras oleh aparat keamanan  dilakukan dalam 2 (dua) bentuk yaitu langkah-
langkah preventif dan langkah-represif. Kegiatan penanggulangan tersebut selama ini 
telah dilakukan namun belum optimal sehingga memperlihatkan frekuensi yang 
belum dapat diminimalisasi. 
Agar memperjelas kedua upaya penanggulangan tersebut, akan diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Upaya Preventif 
                Seperti pernyataan dari Bapak Iptu Muh Syafri, selaku Kasi Humas Polsek 
Pallangga yang mengatakan bahwa Pencegahan yang kita lakukan yaitu himbaun oleh 
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Kantibmasnya masing-masing, melalui Jum‟atan atau safari Jum‟at itu rutin 
dilakukan. Pembinaan melalui sekolah, jadi petugas yang dikirim kesitu dibuatkan 
surat perintah untuk menyampaikan disekolah tersebut baik di SD, SMP, SMA untuk 
menyampaikan mengenai pengaruh minuman keras terhadap kenakalan remaja. serta 
dengan rutin melakukan razia ke tempat-tempat penjualan minumkan keras, untuk 
mencegah maraknya peredaran minuman keras di masyarakat polisi juga melakukan 
patroli untuk mengantisipasi adanya minuman keras yang beredar dimasyarakat.  
a. Upaya Represif 
Upaya lain yang dilakukan pihak kepolisian adalah bekerja sama dengan 
pihak aparatur Pemerintah yaitu menempatkan beberapa personil Kepolisian di tiap-
tiap kelurahan dan desa atau yang disebut dengan BAPEMKAMTIBMAS (Badan 
Pembina Ketertiban dan Keamanan Masyarakat). Tujuannya adalah untuk 
mendekatkan masyarakat dengan POLRI untuk rnemberikan informasi atau bantuan 
dari pihak Kepolisian untuk mengungkapkan kasus-kasus penyalahgunaan minuman 
beralkohol yang dilakukan oleh anak seandainya terjadi di wilayah kelurahan 
masing-masing. Dalam menghadapi kasus penyalahgunaan minuman beralkohol yang 
dilakukan oleh anak, pihak kepolisian juga bekerjasama dengan masyarakat untuk 
melaporkan kepada aparat kepolisian apabila melihat anak sedang mengkomsumsi 
minuman beralkohol untuk ditindak lanjuti  oleh aparat. 
 Demikian langkah-langkah yang dilakukan oleh aparat keamanan untuk 
mencegah perilaku konsumsi minuman keras khususnya ballo yang dilakukan oleh 
anak. Namun dari penjelasan tersebut terdapat kontradiktif pernyataan dengan 
informasi yang diperoleh penulis dari beberapa informan dilapangan bahwa langkah-
langkah atau upaya-upaya yang disebutkan diatas kurang diaplikasikan dilapangan 
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seperti melakukan razia dan penyuluhan hukum mengenai minuman keras jarang 
dilakukan khusunya kepada para remaja jarang dilaksanakan oleh aparat keamanan 
yang memang sudah menjadi tugas dan kewajibannya untuk memberikan pemahaman 
mengenai hukum kepada lapisan masyarakat agar masyarakat bisa lebih taat kepada 
hukum yang berlaku dikarenakan mengetahuinya hukum tersebut. Seperti halnya 
yang diungkapkan oleh saudara Erwin Karim Selaku Tokoh Pemuda di Kelurahan 
Parangbanoa yang mengatakan: 
“ Seharusnya polisi itu rutin melakukan penyuluhan hukum kepada 
masyarakat, agar kesadaran hukum para remaja bisa tertanam, tapi sepanjang 
saya tinggal disini, tidak pernah tongji polisi datang melakukan 
penyuluhan‟‟.61 
Hampir senada dengan apa yang diutarakan oleh Erwin Karim, Bapak Samsu Dg 
Beta juga mengatakan: 
“ Kalau polisi itu adapi seng kejadian baru datang, jadi boro-boromi kalau 
dibilang ada langkah preventifnya untuk mencegah peminum ballo, 
melakukan penyuluhan hukum saja tidak pernah, padahal itu juga tugas polisi 
untuk memberikan informasi kepada masyarakat terkait dengan hukum. 
Apalagi saya kurang begitu simpati sama polisi, dulu motorku dicuri, memang 
akhirnya mereka dapatji itu motor tapi disuruhja bayar dua setengah juta. 
Padahal itu sudah menjadi kewajibannya untuk memberantas tindak 
kejahatan‟‟.62 
Dari pendapat yang diutarakan oleh saudara Erwin Karim dan Bapak Samsu 
Dg Beta, hampir selaras pula dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Ismail Dg 
Sikki  yang mengatakan: 
“ Tidak pernahji saya lihat atau saya dengar pihak polsek melakukan 
patroli/razia untuk para peminum-minuman keras, kalau polisi itu uangpi baru 
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mau bergerak „‟.63 
 Dari beberapa informasi yang diperoleh dari informan, menyatakan bahwa 
kontrol aparat keamanan dalam hal pencegahan atau penanggulangan minuman keras 
khususnya yang dilakukan oleh para remaja ini masih kurang, karena menurut 
pendapat dari beberapa masyarakat bahwa pihak aparat keamanan dalam hal ini 
kepolisian jarang melaksanakan penyuluhan hukum kepada warga khususnya kepada 
remaja terkait minuman keras dan kenakalan remaja, ditambah lagi informasi yang 
diperoleh dari beberapa warga masyarakat menyatakan polisi jarang melakukan razia 
ditempat yang notabennya sering dijadikan anak dibawah umur ataupun orang 
dewasa sebagai tempat untuk minum minuman ballo. Serta dari pendapat sebagian 
warga menunjukkan seakan kurang begitu percaya dengan aparat kepolisian.  
Serta menurut penulis salah satu yang menjadi hambatan pihak keamanan 
menjalankan tuganya dalam mencegah konsumsi minuman keras dikarenakan 
kurangnya personel aparat polsek pallangga dikarenakan seperti seorang kamtibmas 
yang menengani 2 Desa / Kelurahan sekaligus di Kecamatan Pallangga membuat 
kamtibmas tersebut juga pasti mengalami kewalahan dengan berbagai probelama 
yang terjadi di wilayahnya dikarenakan jumlah penduduk dan luas masing-masing 
wilayah di suatu Desa/ Kelurahan. 
Ditambah lagi kurangnya kerjasama antara pihak aparat keamanan dan 
masyarakat, karena masyarakat cenderung acuh tak acuh kepada para anak yang 
sering mengonsumsi ballo dan tidak melaporkannya ke pihak keamanan.  Sehingga 
hal ini dapat dikatakan sebagai salah satu kendala dalam mencegah konsumsi 
minuman ballo yang dilakukan oleh anak dibawah umur. Sesuai dengan apa yang 
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disampaikan oleh IPTU Muh Syafri yang mengatakan: 
“ Masyarakat kurang begitu bisa bekerja sama dengan aparat, misalnya 
mereka tau bahwa sedang ada pesta ballo di wilayah sekitar rumahnya tapi 
tidak mau melapor ke pihak penegak hukum, malah mereka kadang acuh saja. 
Padahal seharusnya warga sekitar jika mengetahui ada suatu hal yang 
termasuk melanggar hukum maka harus segera melapor, karena itu semua 
merupakan penyakit masyarakat, yang harus dihentikan‟‟.64 
Pendapat senada juga di sampaikan oleh BRIPKA Abdul Kadir selaku Kamtibmas 
Desa Pa‟nakkukang yang mengatakan: 
“ Kendala dalam menanggulangi konsumsi ballo karena warga sekitar kurang 
begitu terlibat dan bersinergi dengan petugas, walaupun mereka tahu bahwa 
disekitar rumah ada perkumpulan yang di dalamnya terdapat pesta ballo, 
namun mereka tidak melapor, kadang mereka tidak mau ambil pusing, dan 
sering saya dengar ada yang mengatakan mereka tidak mau berurusan dengan 
polisi karena takut, padahal saya ada disini untuk mencipatkan keamanan dan 
ketentraman di Desanya‟‟.65 
 Dari beberapa informasi dari masyarakat juga mengenai sinergitas antara 
aparat keamanan dan warga sekitar, terkait kendala dalam mencegah konsumsi 
minuman ballo oleh anak di bawah umur, dapat dikatakan bahwa masyarakat 
cenderung takut dalam melapor dan adanya rasa tidak enak kepada keluarga si anak. 
Seperti wawancara dengan Hasran Dg Rate, beliau mengatakan; 
“ didekat rumah saya remaja sering kumpul dan biasa dilakukan untuk 
minum ballo, kalau mereka sudah mabuk biasanya mereka menyanyi-
menyanyi dan lalu lalang naik motor dengan ngebut-ngebut, mengganggu 
memang tapi mau di apa, kalau kita nasehati, malah mereka balik marah. 
Saya juga tidak mau melapor, karena jangan sampe gara-gara begitu saja 
saya berurusan dengan polisi, di samping saya juga tidak enak sama orang 
tua remaja-remaja tersebut kalau sampai melapor‟‟.66 
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Senada dengan apa yang disampaikan oleh Hasran Dg Rate, Dg Nassa juga selaku 
warga Lingkungan Parangbanoa menyampaikan bahwa: 
“ Sebenarnya kami resah juga dengan kumpulan remaja yang sering mabuk-
mabukan dan mengganggu masyarakat khusunya jika tengah malam, apalagi 
kalau ada yang pesta kawinan. tapi ya kalau dilapor kepolisi, jangan sampe 
kita lagi yang kenna batunya, disampingkan yang namanya kampung itu bisa 
dibilang masih terikat keluarga semua penduduknya, jangan sampe kalau 
anak tersebut dilapor, kami dan keluarga anak tersebut menjadi renggang 
hubungannya‟‟.67 
 Jadi dari berbagai pendapat yang diberikan oleh beberapa informan dapat 
disimpulkan bahwa kendala dalam pencegahan minuman ballo karena kurangnya 
tindakan nyata dari pihak aparat keamanan untuk mengatasi konsumsi minuman ballo 
oleh anak sehingga hal tersebut juga menjadi kendala dalam mencegah anak untuk 
tidak mengonsumsi ballo kacci yang sifatnya memabukkan tersebut, serta kendala  
yang juga ditemukan yaitu dikarenakan kurangnya kerjasama antara aparat keamanan 
dan masyarakat, karena masyarakat juga cenderung acuh tak acuh dan tidak mau 
melapor kepihak keamanan karena tidak mau berurusan dengan polisi  serta karena 
adanya rasa tidak enak kepada keluarga si anak.  
Padahal, menurut kami  bila di masyarakat ada anak remaja berperilaku 
menyimpang, maka hendaknya anggota masyarakat tidak berpangku tangan. Sikap 
masyarakat hendaknya dirubah, yaitu tidak memberi toleransi kepada macam-macam 
perilaku menyimpang yang dapat mengganggu lingkungan. Bila masyarakat setempat 
tidak bisa mengatasi maka segera melapor ke Kantibmas atau polisi. Untuk itu peran 
serta masyarakat sangat dibutuhkan untuk mencegah konsumsi minuman keras yang 
dilakukan oleh anak. Tanpa dukungan dari masyarakat maka segala usaha dan upaya 
dan kegiatan penegakan hukum akan mengalami kegagalan. 
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b.  Kurangnya Kontrol warga sekitar 
            Salah satu kendala dalam pencegahan minuman ballo yang ditemukan yaitu 
kurangnya kontrol dari masyarakat atau warga sekitar terhadap anak yang 
mengonsumsi ballo diwilayahnya yang sering kali bersikap acuh tak acuh terhadap 
perilaku menyimpang anak tersebut. padahal masyarakat juga seharusnya dapat turut 
serta berperan aktif dalam membantu aparat keamanan untuk menciptakan 
ketentraman dan keamanan di daerahnya. Hal ini sesuai dengan pendapat dari  
Abriyanti Dwi Lestari selaku Perangkat Desa pa‟nakkukang yang Mengatakan 
bahwa: 
“ Susah karena warga sekitar juga seakan kelihatan acuh tak acuh saja, tidak 
ada yang pergi menegur, jadi itu peminum ballo tambah menjadi-jadi ji Pasti 
karena tidak ada  juga yang tegur‟‟.68 
Pendapat yang hampir senada juga disampaikan oleh Yudianto Selaku Ketua Karang 
taruna Desa Pa‟nakkukang, beliau mengatakan: 
“ Masyarakat itu seakan masa bodoh  terhadap remaja yang nakal, contohnya 
remaja yang suka minum ballo, biar mereka tahu  kalau di dekat rumahnya 
sering dijadikan oleh para remaja untuk minum, tapi tidak pernah juga bilang-
bilang, malah seakan membiarkan dan tidak mempermasalahkan „‟.69 
Hampir Selaras pula dengan apa yang diutarakan oleh bapak Hasrullah Dg La‟lang 
yang mengatakan bahwa: 
“ Warga sekitar seakan masa bodoh saja dengan kelakuan para remaja yang 
minum ballo, apalagi kalau anak tersebut bukan termasuk keluarganya. 
Seakan mereka tidak mau ambil pusing‟‟.70 
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  Dari beberapa informasi yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa warga 
sekitar kurang berperan aktif dalam mencegah konsumsi minuman ballo yang 
dilakukan oleh anak di bawah umur atau remaja yang ada disekitar mereka, malah 
yang terjadi masyarakat atau warga sekitar cenderung masa bodoh atau acuh tak acuh 
melihat perilaku menyimpang remaja dilingkungannya. Padahal peran serta 
masyarakat sangat dibutuhkan untuk dapat mencegah konsumsi minuman ballo 
khususnya yang dilakukan oleh anak di bawah umur karena akan berdampak negatif 
bagi masa depannya.  
Walaupun sebenarnya ada beberapa warga yang merasa resah dengan 
kelakuan remaja, namun karena beberapa hal sehingga mereka tidak menegur anak 
tersebut, atau bahkan melaporkan kepada Kantibmas atau kepada polisi, karena 
mereka tidak mau berurusan dengan polisi atau karena ketidak percayaan mereka 
kepada aparat penegak hukum. seperti yang diungkapkan oleh Bapak Samsu Dg Beta 
yang mengatakan: 
“ Kalau polisi itu adapi seng kejadian baru datang, jadi boro-boromi kalau 
dibilang ada langkah preventifnya untuk mencegah peminum ballo, 
melakukan penyuluhan hukum saja tidak pernah, padahal itu juga tugas polisi 
untuk memberikan informasi kepada masyarakat terkait dengan hukum. 
Apalagi saya kurang begitu simpati sama polisi, dulu motorku dicuri, memang 
akhirnya mereka dapatji itu motor tapi disuruhja bayar dua setengah juta. 
Padahal itu sudah menjadi kewajibannya untuk memberantas tindak 
kejahatan‟‟.71 
Demikian halnya dengan apa yang diutarakan oleh Dg Nassa, beliau juga 
menyampaikan bahwa: 
“ Sebenarnya kami resah juga dengan kumpulan remaja yang sering mabuk-
mabukan dan mengganggu masyarakat khusunya jika tengah malam, tapi ya 
kalau dilapor kepolisi, jangan sampe kita lagi yang kenna batunya, 
disampingkan yang namanya kampung itu bisa dibilang masih terikat keluarga 
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semua penduduknya, jangan sampe kalau anak tersebut dilapor, kami dan 
keluarga anak tersebut menjadi renggang hubungannya‟‟.72 
  Jadi berdasarkan wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan bahwa 
kontrol masyarakat sekitar terhadap anak yang mengonsumsi ballo itu kurang begitu 
aktif bahkan sebahagian anggota masyarakat cenderung acuh tak acuh terhadap 
perilaku menyimpang remaja dilingkungannya. Namun sebagian masyarakat 
sebenarnya juga resah dengan anak yang sering minum ballo tersebut, akan tetapi 
mereka tidak menegur atau bahkan melapor ke aparat keamanan karena mereka tidak 
ingin berurusan dengan polisi serta karena adanya rasa tidak enak kepada keluarga 
anak tersebut. 
Jadi menurut kami, peran serta warga juga tergantung kepada tingkat 
kepercayaan masyarakat kepada aparat penegak hukum, untuk itu bobot akuntabilitas 
dari aparat penegak hukum dapat ditingkatkan yang dapat dipertanggungjawabkan di 
depan publik. Dan juga sikap masyarakat agar bisa dirubah untuk tidak berpangku 
tangan atau acuh tak acuh kepada anak yang mengonsumsi ballo, masyarakat sekitar 
bisa melakukan kegiatan-kegiatan positif dan mengajak anak yang sering minum 
ballo untuk bisa turut serta, sehingga membentuk hal positif bagi anak tersebut. 
karena remaja merupakan miniatur dari kemajuan bangsa kita kedepannya. 
c. Masih banyak yang membuat dan menjual ballo 
Tidak setiap  orang di dalam usaha atau bekerja mencari nafkah itu, dengan 
cara-cara yang benar dan halal. Ada yang menempuh serta melakukan cara yang 
benar dan halal untuk mndapatkan nafkah itu, dan sebaliknya, ada pula yang 
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melakukannya dengan cara yang salah dan haram. Apalagi, manusia itu selalu tidak 
sabar  terhadap godaan materi. Ingin cepat kaya, ingin cepat punya mobil mewah, 
punya rumah mewah dan sebagainya, sehingga banyak yang mengambil jalan pintas 
untuk mencari nafkah dengan cara yang haram. Bahkan kita juga banyak menemukan 
di dalam masyarakat, orang yang mencari nafkah dengan cara yang haram, hanya 
untuk menutupi kehidupan sehari-hari, sekedar untuk makan dan minum.
73
 
 Dari penjelasan itu, menunjukkan bahwa memperdagangkan ballo itu 
merupakan perbuatan yang dilarang dalam Islam, atau dengan kata lain dilarang bagi 
setiap muslim mencari nafkah dengan jalan menjual ballo. Bila seorang muslim 
mencari nafkah dengan cara  menjual atau memperdagangkan minuman keras, maka 
berarti ia telah mencari nafkah dengan cara yang haram, dan memakan hasil usaha 
dari yang haram tersebut adalah haram. 
Dr. Muhammad Yusuf Qardhawi menulis, apapun kebiasaan yang berlaku , 
jika membawa kepada perbuatan maksiat, maka hal itu dilarang oleh Islam, kalau ada 
sesuatu yang bermanfaat bagi umat manusia , namun ia marupakan bagian dari 
kemaksiatan, maka membeli atau memperdagangkannya adalah haram, termasuk di 
dalamnya adalah memperdagangkan khamar. Karena memperdagangkan barang 
tersebut dapat menimbulkan perbuatan maksiat , karena diharamkannya 
memperdagangkan barang tersebut dapat menghindari manusia dari perbuatan-
perbuatan maksiat.
74
 Seperti halnya pendapat dari Imam Desa Pa‟nakkukang, yaitu 
Bapak H. Abd Kadir Dg Kulle yang mengatakan: 
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“ Ballo Itu merupakan suatu minuman memabukkan, jadi sudah jelas 
keharamannya karena ia di Qiyaskan dengan Khamar, dalam hadits itu 
mengatakan ada 10 hal yang dilaknat terkait khamar, yaitu termasuk di 
dalamnya penjual dan peminumnya, karena bisa dikatakan minuman keras/ 
ballo ini menjadi induk dari berbagai tindakan maksiat atau kejahatan yang 
terjadi, karena ballo ini bisa menutupi akal sehat apalagi kalau peminumnya 
sudah sampai mabuk. Tapi begitulah kalau anak kurang pengawasan dari 
orang tuanya, kurang pendidikan agamanya, sehingga anak tersebut cenderung 
salah dalam bergaul‟‟.75 
      Dalam Islam, transaksi jual beli membutuhkan adanya rukun sebagai 
penegaknya. Dimana tanpa adanya rukun, maka jual beli itu menjadi tidak sah 
hukumnya , rukunnya ada 3 perkara, yaitu:  
a. Adanya pelaku dan penjual dan pembeli yang memenuhi syarat 
b. Adanya akad / transaksi 
c. Adanya barang/ jasa yang diperjual belikan.  
Rukun yang ketiga ini adalah adanya barang atau jasa yang diperjual belikan. 
Para ulama menetapkan barang yang diperjual belikan itu harus memenuhi syarat 
tertentu agar boleh dilakukan akad. Agar jual beli yang menjadi sah secara syari‟ah, 
maka barang yang diperjual belikan harus memenuhi syarat yang salah sau dari syarat 
tersebut adalah barang tersebut harus suci. Maksud nya benda yang diperjual belikan 
harus suci atau dalam artian tidak najis atau mengandung najis diantaranya yaitu 
benda najis yang telah disepakati oleh ulama antara lain bangkai, darah, daging babi, 
khamar, nanah, kotoran manusia, kotoran hewan dan lainnya.
76
  
Seperti yang diungkapkan oleh salah satu tokoh Masyarakat di Dusun 
Taipakkodong yaitu bapak Rais Dg Nyampa yang mengungkapkan: 
“ Kalau mau mencegah supaya tidak ada atau mengurangi peminum ballo, 
kalau minurut saya itu dulu penjualnya yang harus diberantas, karena kalau 
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kita lihat itu peminum ballo, gampang sekali mereka mendapatkan ballo 
tersebut, karena masih banyak yang membuat ballo, khususnya itu di daerah 
kaballokang, hampir mayoritas disana warganya jadi pae‟ba ballo‟‟.77 
Hampir Senada dengan apa yang dilontarkan oleh Rais Dg Nyampa, Bapak 
Hayanuddin Dg Bali juga memberikan pandangannya: 
“ Pembuat dan penjual ballo itu harus bisa dihilangkan, karena ini juga yang 
merusak anak di bawah umur kalau mau minum gampang sekali karena ballo 
tersebut gampang mereka peroleh, baik itu ballo tala maupun ballo ase. Kita 
juga agak sulit melarang anak untuk tidak minum, karena kalau kita larang 
malah kita yang jadi tidak baik dimata mereka dan orang tuanya, karena 
terlalu banyak yang kita urusi. Padahal sebagai muslim ya sepatutnya untuk 
kita saling beramar ma‟ruf nahi mungkar‟‟. 
Seperti yang diutarakan oleh Samsul Ma‟arif yang merupakan salah satu warga di 
Desa Pa‟nakkukang, hampir senada dengan yang dikatakan oleh Rais Dg Nyampa 
dan Hayanuddin Dg Bali, beliau mengatakan: 
“ Ballo itu mudah sekali di temukan kalau di daerah Pallangga dan sekitar 
Pallangga, karena disini banyak tumbuh pohon tala, sehingga banyak yang 
manfaatkan air niranya untuk dijadikan ballo lalu kemudian dijual, apalagi di 
salah satu kampung yang namanya pakka‟ba itu di sana pusatnya pembuat 
ballo‟‟. 
Dari beberapa informasi dan pengamatan yang telah dilakukan, dapat 
dikatakan bahwa salah satu kendala dalam mencegah konsumsi minuman ballo oleh 
anak di bawah umur dikarenakan masih banyaknya pae’ba atau pembuat dan penjual 
ballo yang dapat dengan mudah ballo tersebut ditemukan, disamping harganya yang 
relatif lebih murah dibandingkan dengan minuman keras botolan yang dijual di toko-
toko. Hal ini dibetulkan oleh fauzi selaku anak yang mengonsumsi ballo, ia 
mengatakan: 
“ punna eroka nginung ballo siagang agang-agangku, biasanya kami beli 
ballonya di daerah paklangiseng atau di daerah Pakkabba, karena jai anjoreng 
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nibalukang ballo‟‟.78  
Pendapat ini diperkuat oleh salah satu pembuat ballo di Daerah Pakkabba yaitu Dg 
Lawa, ia mengatakan bahwa: 
“ Kenapa saya menjual ballo sampai sekarang, karena lumayan 
penghasilannya. Daripada dibuat gula merah yang lama prosesnya dan butuh 
modal tambahan lagi, mending langsung dijadikan ballo yang memabukkan, 
apalagi banyak peminatnya mulai dari orang dewasa sampai anak yang bisa 
dibilang masih di bawah umur sering kesini beli‟‟.79 
Pendapat yang hampir sama diungkapkan oleh Dg Bani, yang juga pembuat dan 
penjual ballo mengatakan bahwa: 
“ Pendapatan dari penjualan ballo ini lumayan, apalagi saya punya beberapa 
pohon tala yang bisa menghasilkan ballo, apalagi harganya itu sibatu/Cergen 
Rp35.000-Rp 50.000‟‟.80 
Dari beberapa wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan dengan 
berbagai informan, dapat simpulkan  bahwa salah satu kendala dalam mencegah 
konsumsi minuman ballo oleh anak di bawah umur salah satunya karena masih 
banyaknya pae‟ba/pembuat dan penjual ballo sehingga anak masih dapat dengan 
mudah memperoleh ballo tersebut jika mereka ingin minum ballo. untuk itu menurut 
penulis, hendaknya pihak kepolisian lebih berperan aktif dalam memberantas 
penjualan minuman ballo ini karena memperdagangkan minuman keras secara ilegal 
merupakan salah satu pelanggaran hukum, baik dalam hukum positif indonesia 
maupun hukum Islam itu sendiri yang sudah jelas-jelas mengharamkan Khamar, 
sehingga menjualnya pun sudah jelas keharamannya baik di dalam al-Qur‟an maupun 
hadits. 
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d. Kurangnya kontrol Pemerintah Setempat 
Dalam pasal 136 dan 137 UU Kesehatan menyatakan bahwa upaya 
pemeliharaan kesehatan remaja harus ditujukan untuk mempersiapkan menjadi orang 
dewasa yang sehat dan produktif, baik sosial maupun ekonomi.  Kemudian di pasal 
137 menyatakan bahwa pemerintah berkewajiban menjamin agar remaja dapat 
memperoleh edukasi , informasi, dan layanan mengenai kesehatan remaja agar 
mampu hidup sehat dan bertanggung jawab.
81
 
 Jadi berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa pemerintah mempunyai kewajiban 
untuk memberikan edukasi, informasi kepada masyarakat khusunya kepada para 
remaja seperti memberikan penyuluhan atau pemahaman terkait bahaya atau dampak 
dari minuman keras. Namun hal tersebut jarang diperoleh oleh masyarakat. 
pemerintah setempat kurang begitu melakukan upaya-upaya mengatasi konsumsi 
minuman keras yang ada diwilayahnya, seperti jarang melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang sifatnya mengedukasi atau memberdayakan anak untuk tidak 
terpengaruh dalam pergaulan yang salah atau melakukan hal-hal yang dilarang baik 
dalam hukum positif maupun hukum Islam itu sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh 
Samsul Ma‟arif yang mengatakan bahwa: 
“ Harusnna anjo pammarentah setempatka bekerja sama dengan aparat 
kesehatan, juga bisa dari pihak kepolisian untuk rutin memberikan bimbingan 
atau penyuluhan terkait dengan minuman keras tersebut, sebagai upaya 
preventif dari pemerintah setempat, tapi kan yang ada kegiatan-kegiatan 
tersebut jarang atau bahkan tidak pernah dilaksanakan disini‟‟.82 
Senada dengan pernyataan saudara Samsul Ma‟arif , Bapak  Rahim Dg Nai, selaku 
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warga Dusun Parangma‟lengu juga mengungkapkan: 
“ pemerintah setempat yang ada seharusnya bisa memberikan bimbingan dan 
tindakan kepada anak yang mengonsumsi ballo tersebut, jangan seakan 
membiarkan dan juga acuh tak acuh saja, karna tugas dari pemerintah kan 
salah satunya yaitu membina keamanan dan ketentraman di suatu daerah 
tertentu. Apalagi ketua RT atau RW disini seakan acuh tak acuh saja yang 
saya lihat. Aparat kepolisian juga harus rutin melakukan penyuluhan hukum, 
agar tercipta kesadaran hukum khusunya kepada para remaja kita”.83 
Pendapat yang hampir senada pula dilontarkan oleh saudara Ihsan sebagai salah satu  
tokoh pemuda di  Dusun Raja-Raja, tidak berbeda jauh dari apa yang dutarakan oleh 
Samsul Ma‟arif dan Rahim Dg Nai, ia mengatakan bahwa: 
“ Anrinni Pak RT atau RW sekan tena niciniki peranna, seakan acuh tak acuh 
ji mange ri anak painung balloka, biasanya yang sering menegur anak yang 
terlihat mabuk saat habis minum ballo itu pak H. Abd Kadir Dg Kulle atau 
sesekali Pak Dusun. Padahal pemerintah setempat lah mulai dari RT RW atau 
pemerintah Desa yang paling berperan untuk memberikan bimbingan kepada 
anak yang seperti itu‟‟.84 
 Pada bagian keempat mengenai peningkatan kesehatan dan pencegahan 
penyakit dalam UU kesehatan mengamanatkan dalam rangka peningkatan kesehatan 
merupakan segala bentuk upaya yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah, 
dan atau masyarakat untuk mengoptimalkan kesehatan melalui kegiatan penyuluhan, 
penyebarluasan informasi , atau kegiatan lain untuk tercapainya hidup sehat. Karena 
pencegahan penyakit merupan segala bentuk upaya yang dilakukan oleh pemerintah, 
pemerintah daerah dan atau masyarakat untuk menghindari atau mengurangi resiko, 
masalah dampak buruk akibat penyakit. Informasi mengenai dampak minuman 
beralkohol ini yang kurang begitu diketahui oleh beberapa anak, seperti halnya 
pernyataan dari Fauzi dan Aspar selaku anak yang mengonsumsi ballo, Fauzi 
mengatakan: 
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Ihsan (27 Tahun), Tokoh  Pemuda Desa Bungaejaya, Wawancara, 30 Agustus 2018. 
141 
 
 
“ Kalau soal ballo itu saya tauji bahwa haram  toh, tapi untuk dampaknya bagi 
kesehatan saya tidak tahu. Ituji saya tau kalau minum ya mabuk. Tapi yang 
penting hepi-hepi saja‟‟.85 
Sedangkan pernyataan Aspar yang tidak berbeda juah dari yang dikatakan Fauzi, ia 
mengatakan: 
“ Kalau dampaknya untuk kesehatan saya tidak terlalu tahu itu ballo, 
meskipun disini banyak juga orang dewasa yang sakit-sakitan karena katanya 
bapak itu suka minum ballo dulunya, tapi mau diapa karena untuk acara hepi-
hepi sama teman bagus kalau sambil minum ballo baru ada bi’bikanna 
(makanan)‟‟.86 
Dari beberapa informasi yang diperoleh dari beberapa informan mengatakan 
bahwa pihak pemerintah setempat  malah ada yang acuh tak acuh saja kepada anak 
yang sering minum ballo, seperti di tingkat RT atau RW serta tidak adanya tindakan 
preventif yang dilakukan oleh pihak pemerintah setempat yaitu pemerintah Desa dan 
di tingkat Dusun hingga RT atau RW untuk mencegah anak mengonsumsi minuman 
keras utamanya ballo seperti halnya memberikan bimbingan, informasi atau 
penyuluhan terkait dengan dampak minuman keras bagi tubuh khususnya kepada para 
remaja, sehingga yang kami dapatkan pula bahwa ada beberapa remaja yang 
mengonsumsi ballo ini kurang begitu tahu terhadap dampak negatif bagi tubuhnya 
jika mengonsumsi ballo secara berlebihan.  
Jadi berdasarkan kendala-kendala dalam mencegah konsumsi minuman ballo 
oleh anak di bawah umur di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa yang telah 
diuraikan, penulis berharap ada upaya yang serius dari Pihak Keamanan Untuk 
mengatasi konsumsi minuman ballo tersebut dengan betul-betul rutin melakukan 
razia ke tempat-tempat pembuatan ballo tersebut serta ke tempat-tempat yang 
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dianggap sering digunakan untuk kumpul-kumpul dan mengonsumsi minuman keras, 
sera pihak kepolisian juga harus rutin melakukan kegiatan-kegiatan seperti 
penyuluhan hukum baik disekolah-sekolah maupun ke Desa agar pengetahuan 
mengenai akibat hukum dari mengonsumsi ballo tersebut dapat tertanam pada anak. 
Peneliti juga berharap agar masyarakat sekitar dapat turut serta dan aktif dalam 
mencegah anak mengonsumsi ballo dengan tidak bersikap acuh tak acuh terhadap 
tingkah laku asosial remaja disekitarnya dengan selalu mengawasi serta 
memperhatikan keadaan anak di wilayahnya. Penulis juga  mengharapkan pemerintah 
setempat khusunya pemerintah Desa untuk dapat turut serta berperan dalam 
melakukan tindakan preventif dalam mencegah konsumsi ballo oleh anak di Desa 
tersebut karena salah satu tugas pemerintah Desa dalam hal ini kepala desa yaitu 
membina ketentraman dan ketertiban masyarakat Desa. Serta dari pihak kesehatan 
untuk lebih intens memberikan edukasi kepada masyarakat terkait dengan kesehatan 
karena hal itu merupak tugas kewajibannya selaku pemerintah dalam bidang 
kesehatan seperti yang terdapat Pada bagian keempat undang-Undang Kesehatan, 
mengenai peningkatan kesehatan dan pencegahan penyakit dalam UU kesehatan 
mengamanatkan dalam rangka peningkatan kesehatan merupakan segala bentuk 
upaya yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan atau masyarakat 
untuk mengoptimalkan kesehatan melalui kegiatan penyuluhan, penyebarluasan 
informasi , atau kegiatan lain untuk tercapainya hidup sehat. 
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D. Penerapan Sanksi Terhadap Anak yang Mengonsumsi Ballo di Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa Menurut Hukum Islam. 
Anak dipandang memiliki kedudukan khusus dimata hukum. Hal ini 
didasarkan atas pertimbangan bahwa anak adalah manusia dengan segala keterbatasan 
biologis dan psikisnya belum mampu memperjuangkan segala sesuatu yang menjadi 
hak-haknya. dalam salah satu pertimbangan (Konsideran) Undang-Undang RI Nomor 
23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, menyatakan bahwa anak adalah tunas, 
potensi, dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiliki peran 
strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin kelangsungan 
eksistensi bangsa dan Negara pada masa depan.
87
Untuk itu anak perlu dijaga, di 
awasi dan dididik dengan baik agar tidak sampai salah di dalam bergaul. 
Meskipun anak yang masih di bawah umur sudah dapat membedakan antara 
yang baik dan yang buruk, namun ia tetap belum dapat memahami secara sempurna 
layaknya orang dewasa
 
yang sudah mengetahui tentang eksistensi Allah dan sifat-
sifatnya serta belum memahami Rasulullah yang bersifat jujur, menyampaikan risalah 
Allah, dan berbagai hal lainnya yang terkait dengan maksud taklif (pembebanan 
hukum).  
Berdasarkan tahapan umur inilah, dalam hukum pidana Islam memberikan 
hukuman (sanksi) terhadap tindakan kejahatan (jarimah) anak dengan: 
a. Fase Tidak Adanya Kemampuan Berpikir (Idrak) 
Sesuai dengan kesepakatan fuqaha, fase ini dimulai sejak manusia dilahirkan 
dan berakhir sampai usia tujuh tahun. Pada fase ini, seorang anak dianggap tidak 
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mempunyai kekuatan berpikir. Karenanya, apabila anak kecil melakukan tindak 
pidana apapun sebelum berusia tujuh tahun, dia tidak dihukum, baik pidana maupun 
hukuman ta‟dibiy (hukuman untuk mendidik). Anak kecil tidak dijatuhi hukuman 
hudud, qishas dan ta‟zir apabila dia melakukan tindak pidana hudud dan qishas. 
Walaupun demikian, adanya pengampunan tanggung jawab pidana terhadap 
anak kecil bukan berarti membebaskan dari tanggung jawab perdata atas semua 
tindak pidana yang dilakukannya. Ia bertanggung jawab untuk mengganti semua 
kerusakan harta dan jiwa orang lain. Tanggung jawab perdata tidak dapat hilang, 
tidak seperti tanggung jawab pidana yang dapat hilang, sebab menurut kaidah asal 
hukum Islam, darah dan harta benda itu maksum (tidak dihalalkan/mendapat jaminan 
keamanan) dan juga uzur-uzur syar‟i tidak menafikan kemaksuman. Ini berarti uzur-
uzur syar‟i tidak menghapuskan dan menggugurkan ganti rugi meski hukumannya 
digugurkan.
88
 
b. Fase Kemampuan Berpikir Lemah 
           Fase ini dimulai sejak si anak menginjak usia tujuh tahun sampai ia mencapai 
usia baligh. Kebanyakan fuqaha membatasi usia balig ini dengan 15 tahun. Dan 18 
tahun bagi pendapat yang masyur di kalangan ulama Hanafiah dan Malikiyah. Dalam 
fase ini, anak kecil yang sudah numayiz tidak bertanggung jawab secara pidana atas 
tindak pidana yang dilakukannya. Dia tidak dijatuhi hukuman hudud bila ia mencuri 
atau berzina misalnya. Dia juga tidak dihukum qishas bila membunuh dan melukai, 
tetapi dikenai tanggung jawab ta‟dibi yaitu hukuman yang bersifat mendidik  atau 
pengajaran atas Jarimah yang dilakukannya. Meskipun pada dasarnya pengajaran ini 
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berupa hukuman juga, akan tetapi tetap dianggap sebagai hukuman pengajaran dan 
bukan hukuman pidana.  Akibat menganggap hukuman ini untuk mendidik, si anak 
tidak dapat dianggap sebagai residivis (pengulang kejahatan) meski hukuman untuk 
mendidik telah dijatuhkan kepadanya. Si anak juga tidak boleh dijatuhi hukuman 
ta‟zir kecuali hukuman yang dianggap mendidik, seperti pencelaan dan pemukulan.89 
c. Fase Kekuatan Berpikir Penuh (Sempurna) 
Fase ini dimulai sejak anak menginjak usia kecerdasan (dewasa) yaitu kala 
menginjak usia lima belas tahun, menurut pendapat mayoritas ahli fikih, atau berusia 
delapan tahun, menurut pendapat Imam Abu Hanifah dan pendapat yang populer 
dalam mahzab Maliki. Pada fase ini seseorang dikenai tanggung jawab pidana atas 
tindak pidana yang dilakukannya apapun jenisnya. Dia dijatuhi hukuman hudud 
apabila dia berzina atau mencuri dan di qishas apabila dia membunuh atau melukai. 
Demikian pula dijatuhi hukuman ta‟zir apabila melakukan tindak pidana ta‟zir.90 
 Anak melakukan kenakalan timbul Karena dari segi pribadinya mengalami 
perkembangan fisik dan perkembangan jiwa. Emosinya belum stabil, mudah 
tersinggung dan peka terhadap kritikan, sehingga mempengaruhi dirinya untuk 
bertindak yang kadang-kadang tidak umum dan diluar aturan yang berlaku 
dimasyarakat.
91
 Jika terjadi konsumsi Minuman keras/minuman yang beralkohol oleh 
anak, maka Islam masih memberi kelonggaran. Bahasa fikih disebut ta‟dib 
(pembinaan, bukan ta‟zir atau had seperti yang berlaku bagi orang yang dewasa 
(baligh). Bentuk pelaksanaan dari ta‟dib ini beragam, tergantung kepada 
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kemampuan fisik dan jiwa seorang anak.
92
 
Seperti halnya penerapan sanksi yang biasanya diberikan kepada anak yang 
mengonsumsi ballo khususnya sanksi yang sering diterapkan oleh warga sekitar, 
seperti yang diungkapkan oleh beberapa informan yang mengatakan anak yang 
diketahui atau terlihat mabuk biasa hanya di terapkan sanksi pengajaran seperti 
dimarahi dan beberapa tindakan lain yang dilakukan oleh masyarakat agar si anak 
tidak mengulangi kembali perbuatannya. Seperti pendapat Yudianto sebagai ketua 
karang taruna Desa Pa‟nakkukang  yang mengatakan: 
“ kalau untuk sanksi  yang diberikan kepada anak yang diketahui habis minum 
ballo itu, biasanya yang sering say lihat disini  hanya dimarahi apalagi kalau 
dia lewat dijalan dalam keadaan teler/ dia lalu lalang dijalan secara kebut-
kebutan, tapi tidak sampai dipukul, ataupun dilapor kepolisi,  dan juga 
palingan anak tersebut diberikan sanksi sosial, seperti masyarakat ini 
cenderung lebih hati-hati atau waspada kalau anak tersebut  bergaul dengan 
anaknya yang notabennya bukan peminum, serta  mereka lebih hati-hati kalau 
anak tersebut datang ke rumahnya.  Kalau disini yang biasa memberi  teguran 
kepada anak tersebut itu palingan pak dusun atau H. Kadir kulle saja‟‟.93  
Hampir selaras dengan pernyataan Yudianto, bapak Abd Rahman Dg Sijaya juga 
mengatakan bahwa: 
“ Biasa dimarahi saja serta palingan anak tersebut itu dilingkungan 
masyarakat lebih diwaspadai pergerakannya karena diketahui bahwa anak 
tersebut adalah anak yang nakal, jadi cenderung warga lebih hati-hati kepada 
mereka. Warga sekitar itu biasanya acuh saja, mungkin karena mereka takutk 
jika menegur anak tersebut mau melawan kepadanya dan akhirnya tambah 
runyam lagi jadinya. Jadi yang sering saya lihat itu biasanya cuman pak RK, 
Pak Dusun atau H. Kadir Kulle saja yang sesekali memberikan teguran atau 
memarahi jika ada anak yang diketahui sering minum ballo, atau kelihatan 
telah minum ballo dan dalam keadaaan mabuk‟‟.94 
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Demikian juga dengan apa yang dikatakan oleh Baharuddin Dg Nai selaku warga di 
Kelurahan Parangbanoa, tidak berbeda jauh dengan apa yang dikatakan oleh 
Yudianto dan Abd Rahman Dg Sijaya, Beliau mengatakan bahwa: 
“ Biasanya itu sanksinya ya dimarahi atau anak itu ditakut-takuti seperti 
diancam kalau mengulangi lagi akan di laporkan polisi, tapi biasanya juga 
anak tersebut tidak jerah, karna kalau saya lihat anak itu masih sering lagi 
mabuk sama teman-temannya. Dan kalau di Dusun ini yang sesekali menegur 
itu pak Imam Lingkungan‟‟.95 
  Berdasarkan informasi yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa sansksi 
yang sering diberikan oleh warga sekitar kepada anak yang mengonsumsi ballo 
biasanya hanya sanksi pengajaran seperti dimarahi dan dijewer telinganya dan tetap 
dinasehati untuk tidak kembali mengonsumsi ballo, meskipun beberapa masyarakat 
sedikit cenderung acuh terhadap anak yang mengonsumsi ballo namun sebenarnya 
tetap ada pula yang peduli dan prihatin mengenai hal tersebut. seperti apa yang 
diungkapkan oleh Sukrin Dg Nompo selaku Ketua RW II Dusun Parangma‟lengu 
yang mengatakan bahwa: 
“ Biasanya anak disini kalau kedapatan minum ballo atau sedang judi itu saya 
marahi saja, atau dijewer telinganya, tapi tidak sampai dipukulji. Biasanya 
juga kalau ketemuka sama orang tuanya saya tanya prang tuanya bahwa 
anaknya sering minum ballo, tapi ada juga biasa orang tua yang tidak tau dan 
percaya kalau anaknya sering minum, sehingga biasanya saya suruh tanyaki 
teman yang biasa anaknya temani minum, atau saya suruh langsung ke tempat 
yang biasa anaknya dan teman-temannya gunakan untuk minum‟‟.96 
  Dari beberapa pernyataan informan mengenai tindakan yang dilakukan oleh 
warga sekitar yang melihat atau mengetahui anak sering minum ballo dengan 
memberikan pengajaran seperti memarahi, ini di perkuat atau dibetulkan oleh Fauzi 
                                                             
  
95
Baharuddin Dg Nai (48 Tahun), Warga Kelurahan Parangbanoa, Wawancara, Gowa, 02 
September 2018. 
   
96Sukrin Dg Nompo (50 Tahun), Ketua RW II Dusun Paragma‟lengu, Wawancara, 02 
September 2018. 
148 
 
 
dan Arfa selaku anak yang sering minum ballo, seperti pernyataan Fauzi yang 
mengatakan  
“ Saya dan teman-teman pernah dimarahi oleh H. Kadir Kulle karena waktu 
itu saya habis minum sama teman-teman, dan menyanyi-menyanyi dijalanan 
baru sudah larut malam‟‟.97 
Hal demikian juga disampaikan oleh Arfa: 
 “ Pernahja  dimarahi Dg Nompo, karena naik motor ugal-ugalan di jalan. 
Waktu itu karena habiska minum ballo, baru mabukma. Tapi tidak sampai 
dipukul, malahan dia nasehati untuk tidak seperti itu lagi, tapi kalau sudah 
kumpulma lagi sama teman yaa, lanjut lagi‟‟.98 
Berdasarkan beberapa pernyataan atau pendapat dari informan dapat 
dikatakan bahwa penerapan sanksi yang biasanya dilakukan oleh warga sekitar  
kepada anak yang mengonsumsi ballo yaitu sanksi yang sifatnya pengajaran seperti 
dimarahi untuk tidak mengulangi kembali perbuatannya atau diberikan sanksi sosial 
oleh masyarakat, seperti lebih diwaspadai dan lebih dijauhi  oleh warga dikarenakan 
diketahui bahwa anak tersebut adalah anak nakal. Namun sanksi yang seperti itu 
sebenarnya sesuai dengan ajaran hukum Islam dalam menerapkan sanksi kepada 
anak yaitu hanya memarahi untuk memberikan pengajaran kepada anak tersebut 
untuk tidak mengulangi perbuatannya kembali, karena dalam hukum Islam ada yang 
namanya Ta’dibi yaitu hukuman yang bersifat mendidik terhadap anak yang 
melakukan pelanggaran seperti mengonsumsi minuman keras, Para ahli fikih 
menerima hukuman pemukulan dan pencelaan atau menegur sebagai bagian dari 
hukuman untuk mendidik.
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       Sedangkan penerapan sanksi dari pihak kepolisian kepada anak dibawah umur 
yang mengonsumsi ballo juga hampir sesuai dengan ajaran Islam yaitu dengan 
melakukan pembinaan atau bimbingan dan pengajaran kepada anak tersebut.  Hal ini 
sesuai dengan hasil wawancara dengan beberapa aparat kepolisian diwilayah Sektor 
Pallangga seperti penerapan sanksi yang diberikan kepada anak dibawah umur yang 
mengonsumsi ballo yang diberikan oleh aparat kepolisian adalah pembinaan dan 
bimbingan  seperti yang dikatakan oleh IPTU Muh Syafri, selaku Kasi Humas Polsek 
Pallangga yang mengatakan: 
“ Anak dibawah umur yang mabuk selama saya disini dan dibawah ke kantor, 
dan termasuk yang isap lem itu, jadi tindakan kami kan anak di bawah umur 
sehingga kita berikan pembinaan dan arahan-arahan, dan tidak ditahan. Jadi 
kita amankan saja disini dan koordinasi sama keluarganya bahwa anaknya 
diamankan untuk memberikan pembinaan supaya ada efek jerah, setelah itu 
jika mau dikembalikan dipanggil orang tuanya dan dibuatkan pernyataan agar 
anak tersebut tidak sampe mengulangi perbuatannya‟‟.99 
Dari pendapat bapak IPTU Muh Syafri, Tidak berbeda jauh dengan apa yang 
disampaikan oleh bapak Bripka Ikhwan Mariase yang mengatakan: 
“ Kelau ada anak di bawah umur yang kedapatan minum ballo, atau diketahui 
dalam keadaan mabuk kemudian berkendara lalu lalang dijalan secara kebut-
kebutan yang menggangu  ketertiban serta membahayakan dirinya dan orang 
lain, maka kami biasa ambil dan dibawa ke kantor, disini kami berikan 
bimbingan dan arahan serta dipanggil orang tuanya. Biasanya juga kami 
buatkan surat pernyataan untuk tindak mengulangi lagi perbuatanya. Setelah 
itu kami perbolehkan dia pulang‟‟.100 
Lebih lanjut berdasarkan wawancara dengan bapak IPTU Muh Syafri terkait anak di 
bawah umur yang mengonsumsi ballo, beliau mengatakan : 
“ Kecuali kalau dalam keadaan mabuk kemudian menikam, atau memukul dan 
tindak pidana lainnya, maka yang dipermasalahkan berarti kasus 
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penikamannya itu, karena itu sudah masuk kriminal yang jelas dalam BAP 
kita tetap masukkan bahwa ia sedang dalam pengaruh minuman beralkohol.  
Jadi tetap kita lakukan tindakan selanjutnya. Karena walaupun notabennya ia 
masih anak yang dikategorikan di bawah umur namun melakukan tindak 
pidana itu tetap di proses, apalagi ia melakukan tindak pidana berat. Itu tetap 
akan dilimpahkan berkas perkaranya, tapi dalam UU kita kan menyatakan 
bahwa hukuman bagi anak itu hanya satu perdua dari maksimum ancaman 
pidana penjara orang dewasa‟‟.101  
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari beberapa aparat di Polsek Pallangga 
mengatakan bahwa penerapan sanksi yang diberikan kepada anak di bawah umur 
yang mengonsumsi minuman ballo adalah sanksi pembinaan atau mendidik dan 
memberikan pengajaran serta membuat surat pernyataan kepada anak tersebut agar 
anak tersebut tidak melakukan perbuatan seperti itu kembali, serta aparat juga 
memberikan arahan kepada orang tua/ wali anak tersebut agar anak tersebut bisa 
lebih di bina, diperhatikan, diawasi dan dididik dengan baik agar tidak sampai 
mengulangi perbuatannya. Karena menurut Islam Esensi dari diberikannya suatu 
hukuman bagi seseorang yang melakukan jarimah, apalagi seseorang tersebut adalah 
anak yang di bawah umur adalah untuk pencegahan (ar-radu waz zahru), untuk 
perbaikan dan pengajaran (al- ishlah wat-tahdzib). dengan tujuan tersebut pelaku 
jarimah diharapkan tidak mengulangi perbuatannya lagi.  
Jika hukuman bagi anak dipandang sebagai hukuman untuk mendidik 
(Tadibiyah), bukan hukuman pidana, ia tidak dianggap sebagai residivis ketika ia 
kembali melakukan tindak pidana yang pernah dilakukan sebelum balig pada waktu 
ia telah balig. Ketentuan inilah yang membantunya untuk menjalani jalan yang lurus 
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dan memudahkannya untuk melupakan masa lalu.
102
 
Hal tersebut juga sesuai asas dan tujuan dari Undang-Undang RI No 23 Tahun 
2002 Tentang perlindungan anak yang terdapat dalam pasal 2 dan 3 yaitu: 
penyelenggaraan perlindungan anak berdasarkan pancasila dan berlandaskan 
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 serta prinsip-prinsip dasar 
konvensi hak-hak anak meliputi: 
a. Non diskriminasi 
b. Kepentingan yang terbaik bagi anak 
c. Hak untuk hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan, dan 
d. Penghargaan terhadap pendapat anak.103 
                                                             
   
102
Ahsin Sakho Muhammad, Ensiklopedia Hukum Pidana Islam (Jakarta: PT Kharisma Ilmu, 
2008), h. 259 
  
103
Pasal 2 dan Pasal 3 Undang-Undang RI No 23 Tahun 2002 Tentang perlindungan anak 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
       Berdasarkan atas uraian Bab-bab terdahulu, maka penulis mencoba 
mengemukakan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pandangan masyarakat terhadap Faktor yang melatar belakangi konsumsi 
minuman ballo oleh anak di bawah umur di Kecamatan Pallangga Kabupaten 
Gowa diantaranya yaitu karena rasa ingin tahu, karena pengaruh lingkungan 
pergaulannya, kurangnya kontrol dan pengawasan dari orang tua, karena 
kurangnya pendidikan agama, serta mudahnya ballo tersebut diperoleh. 
2. Pandangan masyarakat terhadap kendala dalam mencegah konsumsi minuman 
ballo oleh anak di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa yaitu karena 
kurangnya kontrol dari aparat keamanan, kurangnya kontrol warga sekitar, 
kurangnya kontrol pemerintah setempat, dan kurangnya kerjasama antara 
masyarakat dan pihak kepolisian dalam mencegah konsumsi minuman ballo 
yang dilakukan oleh anak di bawah umur. Karena seringkali warga sekitar 
juga bersikap acuh tak acuh terhadap berbagai kegiatan atau perilaku negatif 
anak yang terjadi di lingkungan sekitarnya serta tidak melapor kepada pihak 
keamanan terkait dengan perilaku negatif anak tersebut yang membuat hal ini 
menjadi salah satu kendala dalam mencegah konsumsi ballo oleh anak di 
bawah umur di Kecamatan Pallangga. 
3. Penerapan sanksi terhadap anak yang mengonsumsi minuman ballo di 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa yaitu warga sekitar  kepada anak yang 
mengonsumsi ballo memberikan sanksi pengajaran seperti memarahi atau 
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diberikan sanksi sosial oleh masyarakat, sedangkan penerapan sanksi dari 
pihak kepolisian yang diberikan kepada anak di bawah umur yang 
mengonsumsi minuman ballo adalah sanksi pembinaan atau mendidik dan 
memberikan pengajaran agar anak tersebut tidak melakukan perbuatan seperti 
itu kembali, serta aparat juga memberikan arahan kepada orang tua/ wali anak 
tersebut agar anak tersebut bisa lebih dibina, diperhatikan, diawasi dan dididik 
dengan baik agar tidak sampai mengulangi perbuatannya, hal ini seseuai 
dengan hukum Islam yang menerapkan hukuman Ta’dibi atau pembinaan 
kepada anak, bukan hukuman Ta’zir atau Had seperti yang dilakukan kepada 
orang dewasa. 
B. Implikasi Penelitian 
    Setelah mengemukakan  beberapa kesimpulan di atas, maka penulis mencoba 
memberikan implikasi dari penelitian sebagai berikut: 
1. Kontrol orang tua terhadap anaknya. Hal ini tujuannya agar orang tua dapat 
mengawasi keseharian atau perilaku anak. Selain itu juga orang tua juga mesti 
mengetahui tentang pergaulan anaknya baik itu di sekolah maupun di 
lingkungan bermain. 
2. Pemerintah dituntut lebih efektif dalam menangani permasalahan minuman 
keras ini. Dengan rutin melakukan bimbingan dan penyuluhan terkait dengan 
minuman keras tersebut. Hal ini menyangkut tentang masa depan anak karena 
anak merupakan penerus masa depan negara. 
3. Masyarakat dapat berperan aktif dalam mengawasi para remaja yang anti 
sosial, jangan bersikap acuh tak acuh terhadap konsumsi minuman ballo yang 
dilakukan oleh anak dilingkungannya. Hal ini bisa dilakukan dengan 
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melakukan pemeriksaan dan pengawasan terhadap lingkungan sekitar tempat 
tinggal dalam pergaulan anak. 
4. Bagi para remaja, pengetahuan akan bahayanya minuman keras ini 
hendaknya memang dipahami dengan serius. Hal ini ditujukan juga untuk 
kepentingan mereka dan masa depannya.  
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